GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS MIPA

UNIVERSITAS BENGKULU

ISLAM
o 2
e o
z Il o
D I\ >
SAMEIICY)

Disusen oleh :

DODI WIYASA PUTRA
No Mhs : 94 340 108
NIRM : 940051013116120102

JURUSAN ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2000



LEMBAR PENGESAHAN
TUGAS AKHIR

GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS MIPA
UNIVERSITAS BENGKULU

Oleh :

DODI WIYASA PUTRA
v No. Mbhs : 94340108
NIRM 940051013116120102

Telah diperiksa dan disetujui pada tanggal september 2000

Oleh :

Dosen Pembiml);iqg‘ Utama Dosen Eembiﬁnbing Pendamping

r
i

{
-

]

|

ALessd BT
Ir. HADI SETIYAWAN,MT =~ | INUNG PURWATIS, ST

Mengetahui :

etua Jurusan Arsitektur
Tekmk Sipil dan Perencanaan

Ir. MUNICHY B EDRESS, ML ARCH




“ Allah meminggkan orang-orang yang beniman di antara kamu dan
orang-orang yang diber ilmu pengetahuan beberapa deraj:;t.”

( QS Mujadalah : 11 )
“ Katakanlah, “ Apakah sama orang-orang vang mengetahut dengan

orang-orang vang tidak mengetahui ¢ “ . Sesungguhnya orang yang

berakallah yang dapat menenma pelajaran.” .
(QS Az Zumar: 9) A‘g
“ Maka sesungguhnya di samping kesulitan ada kemudahan.” % kL

( QS Alam Nasyrah : 5) k3

il




PERSEMBAHAN

A

e

Wl

~ > o

f'

"= Atas Berkat Rabhmat Allah SWT Dan Junjunganku
; Nabi Besar Mubammad SAW _
‘ 'h? Ku persembabkan karya vang sederbana ini antul @
} -f V orang - crang yang memiliki arti penting dalam hidupku v\

Papa dan mama serta adils - adikku Andika Sentani, Yuge
Triantoro , keluarga Bumnijo, Mbab Citro Scemarto (Alm), dan
Keluarga Tengal) Padang

s




KATA PENGANTAR

Bismillaahirrohmaanirrohiim,
Assalammu alaileurmn We. Wh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya vang telah
diberikan sehingga Tugas Akhir ini dapat disclesaikan sesuai dengan rencana.

Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat yang wajib dipenuhi oleh para
mahasiswa untuk dapat menyclesaikan pendidikan Sarjana Strata Satu (S1) scsuai
dengan kurikulum yang berlaku di lingkungan Jurusan Arsitektur, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islarﬁ Indonesia, Yogyakarta.

Selama penyusunan Tugas Akhir ini penyusun banyak mendapatkan
hambatan, rintangan dan tantangan. Namun bcrkat motivasi, informasi dan
konsultasi dari berbagai pihak akhimya semua dapat diatasi. Untuk itu tidak
berlebihan kiranya, jika pada kesempatan ini disampatkan rasa hormat sebagai

ungkapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

p—

. Bapak Ir. Hadi Sctiyawan, MT, sclaku Doscn Pecmbimbing I,

[

Ibu Inung Purwati S, ST, selaku Dosen Pembimbing II,

3. Bapak Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,

4. Bapak Ir. H. Munichy BE, M. Arch, sclaku Kctua Jurusan Arsitcktur, Fakultas
Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,

5. Para dosen dan karyawan di Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta,




Papa, Mama dan adik-adikku tercinta yang senantiasa mendukung melalui

Teman-temanku Agus, Bagus, Kiki, Singgih, Topeng, Arman, Tina teman-
tcman di Pogung lor, tunggul, Bcgawat, Norman, vayak, cky tcman-tcman
Angkatan *94 | taufik, Harris, Andi Nova, Fajar, Royman, Roni, yogi, Tasni;‘l ,
Dwi, Eko BC, Subhan, Kris, Irwan, Anton, Budi S, Budi P, Sunarto, Bongky.
Boy, Ican, Faisal Aceh, serta temen-temen angkatan’ 94 vang telah
mcmberikan dukungan, tcrima kasih atas kckompakannya,

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu

dalam proses penyelesaian Tugas Akhir ini.

Semoga segala bantuan dan saran yang telah diberikan kepada penyusun

dapat mcnjadi amal sholch dan dibalas dengan pahala yang berlipat ganda olch
Allah SWT. Penyusun sadar bahwa Tugas Akhir ini masih jauh dari sempurna,
untuk itu kntik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan demi
kesempurnaan Tugas Akhir ini khususnya dan perkembangan ilmu pengetahuan

umumnya.

Akhimya , besar harapan penyusun semoga Tugas Akhir ini dapat berguna

bagi penyusun pribadi maupun para pembaca.

Wassalammu alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, Scptember 2000

Penyusun

Vi




DAFT

3 Ag ¥}

>

AR IS

HALAMAN PENGESABAN . . i,

KATAPENGANTAR ... .. ...

DAFTARISI

ABSTRAK ST L

BARI PENDAHULUAN

sxr
P

1.1 LATARBELAKANG... ...

1.2 PERMASALAHAN. ... .

1.2.1 PermasalahanUmum.............. ...

1.2.2 Permasalahan

1.3 TUJUANDAN SASARAN............ii

1.32 Sasaran

14 KEASLIANTUGASAKHIR...........................
1.5 LINGKUPBATASAN... ... ..o,

1.5.1  Aspek-aspek

yang

ditinjag

dalam

menyelesaikan masalah.......................... .

1.5.2 Batasan Aspek —aspek Tinjauan... ......

1.6 METODOLOGIPENULISAN.............ooii e

vit

N
vV

vii

xvi
Xvii

Xix

PN N O VS B S ]

I

(%]

N L

W




BABII

BAB I

1.7

1.6.1 Metode PengumpulanData.........................
162 MetodePembahasan........oooi i,
163  SIeSIS. i e e

SISTEMATIKA PENULISAN. ... ...

PENDIDIK AN MIPA DAN TINJAUAN TEORITIS

21

to
bt

|
oW

b

[
~J

PENGERTIAN DAN FUNGSI FAKULTAS MIPA.....
1.2.1  Pengertian Fakultas MIPA ... ... ...
1.22 FungsiFakultas MIPA. .. ... ... ...
STRUKTUR CRGANISASI... ...
TINJAUAN TECRIPENGAJARAN......................
FAKULTAS MIPA DI YOGYAKARTA..................
24.1 Penampilandan TataRuang........................
242 Pola dan Struktur Kegiatan pada Fakultas
MIPA UGM, Fakultas Biologi dan Fakultas
243 TataMassa.......c..coveive e e
PENDIDIKAN DI UNIVERSITAS BENGKULU... .....
FAKULTAS MIPA DI UNIVERSITAS BENGKULU...
261 JurusandanProgram Studi..........................
2.6.3 Tinjauan Kcgiatan di Fakultas MIPA
Universitas Bengkulu.....................
KESIMPULAN
2.7.1 Kegiatan di Fakultas MIPA. .. ........... .. .. ..
2.7.2 Organisasi Kegiatandi MIPA......................
2.7.3 Hal-hal Penting yang harus diperhatikan

didalaam perencanaan sebuah laboratorium. .. ...

ARSITEKTUR BENGKULU

viil

I BV TRV )

co

O O

41




L
‘—l

TINJAUAN ARSITEKTUR TRADISIONAL

2.1.1  Klasifikasi Tipologi Bangunan.....................
312 TataRuang... ...
313 TataBentuk... ... ... ...

3.1.4 Pola Massa dan Oricntasi Bangunan...............
KESIMPULAN PRESEDEN ARSITEKTUR
TRADISIONAL BENGKULU TERHADAP GEDUNG
PERKULIAHAN FAKULTASMIPAUNIB. ... .......

ANALISIS PERENCANAAN GEDUNG PERKULIAHAN
FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS BENGKULU

4.1

4.2

4.4

TINJAUAN KEGIATAN DI FAKULTAS MIPA ...

PERHITUNGAN KEBUTUHAN RUANG

42.1 KegiatanTeori...........‘........‘..‘.l...............

422 XKegiatan Bimbingan........................l

423 KegiatanPraktek...................l

TATA RUANG DALAM FAKULTAS MIPA UNIB...

43.1 Interaksi dan Komunikasi Dalam Ruang.........

432 Interaksi dan Komunikasi Antara Ruang
Dengan Ruang................... ...

433 Kualitas /Kenyamanan Ruang pada Fakultas
MIPAUNIB..............

434 Pengelompokan Ruang..............

435 TataRuang........ ...

4.3.6 Sirkulasi Dalam Ruang............................

TATA RUANG LUAR FAKULTAS MIPA UNIB

441 TataMassa.........ooooiiiiiiiiiiiii i

442 Vegetasi/ Tata Hijau............

443 Sirkulasi..........ooo

56

(o NN S S NN
thh W W W N

66
90
94

100
100
102
105




4.5

ANALISA FASADE GEDUNG PERKULIAHAN
FAKULTAS MIPAUNIB............cocco

5.1 BentukBangunan......... ...

Lh
g8

4.
4, Karakter Bangunan.................. ...
4,

(98]

StrukturBangunan... ...

Lh

&
4

Bahan Bangunan........................

4

Lh

Elemcen Alam... .o

4.5

KESIMPULAN

46.1 KualitasRuang................oocco i vii i
46.2 TataRuangluar........ ...
463 FasadeBangunan.............. ... ...

BABV  KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS MIPA
UNIVERSITAS BENGKULU

5.1

5.2

KONSEP TATARUANG......... oo e
51,1 Ruangluar..............ocii
5.12 RuangDalam................c.ccoceiiiiiii
KONSEP KUALITASRUANG... .......co i
521 BentukRuang............................
522 XKarakter daan Tuntutan Ruang Jurusan
Matcmatika, Jurusau Kimia dan Jurusan Biologi
KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN..................
53.1 BentukBangunan..................oo i
532 KarakterBangunan.........................o
534 BahanBangunan............ ...l

535 ElemenAlam........................

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

ot Yot —
Yot —
oo L

-
o0

119
119
123
126
126




Gambar 2.03

Gambar 2.04

Gambar 2.05

Gambar 2.06

Gambar 2.07

Gambar 2.08

Gambar 2.09

(Gambar 2.10

Gambar 2.11

Gambar 2.12

Gambar 2.13

Gambar 2.14

Gambar 2.15

Gambar 2.16

Gambar 2.17

Gambar2.18

Gambar 2.19

Gambar 2.20

DAFTAR GAMBAEK

Jurusandalam MIPA... ...
Str kturOfga*usae'
Ruangkelasbesar... ...
Ruang kelaskecil...... ...
Laboratorium komputcr matcmatk
vangkelasbesar............ ..o b
Ruangkelaskecil. ... .. ...
Laboratorium kimia organik...... ..
Laboratorium Biokimia....................... ol
Laboratorium kimia dasar...................c..oov e
Laboratorium kimia anorganik......................co.cooi L.
Ruangkelaskecil............
Ruang kclas sedang.........coo oo i
Ruangkelasbesar................o i
Laboratorium kultur jaringan .................... .. ...
Laboratorium Biokimia............... ...
Laboratorium ckologi... ......ocveiiiiiie e e

Laboratorium genetika..................... ...

Tata massa Fakultas MIPA UG

Tata massa Fakultas MIPA UTl. .. ... o,

xi

co

)




Gambar 2.27
Gambar 2.28
Gambar 2.29
Gambar 2.30
Gambar 2.31
Gambar 2.32
Gambar 3.01
Gambar 3.02
Gambar 3.03
Gambar 3.04
Gambar 3.05
Gambar 3.06
Gambar 3.07
Gambar 3.08

ambar 3.09
Gambar 3.10

Gambar 3.11

Pola interaksi masyarakat Bengkulu.......... .. ... ...
Sudut pandangideal .. ...

lantal beremjang. .. ... oo e e

Jarak cfcktif kenyamanan audio... ... ...

antai berjenjang untuk kenyamanan audio................. .. ...
Jenis kurst yang biasadigunakan........... ...
Jenis kursi yang akan digunakan... ...
Alur Kegiatan Praktck... ...
Meja laboratorium......... oo oo
Oganisasi kegiatan jurusan matematika... .........................
Organisasi kegiatan jurusan kimia................ooo L
Organisasi kcgiatan jurusab biologi.......................
Denah rumah rakyat tangga samping... ... ... oo oo vev i iiini ool
Denah rumah rakyat tanggatengah... ...
Denah rumah rakyat TMII jakarta... ... ... ......... ... ...
denah rumah pangeran... ..o

denah rumah pangeran TMII jakarta... ... .....

Bentuk atap dan fasade rumah rakyat......
Bentuk atap dan fasade rumah rakyat................. ...
Bentuk atap dan fasadc rumah rakyat TMII jakarta...............
Bentuk atap dan fasade rumah pangeran.............................
Bentuk dan fasade rumah pangeran................. .. ... .

Bentuk atap dan fasade rumah pangeran TMIL... ...................

x11

4=
ek

B
V)

S
(@)}




Gambar 3.16
Gambar 4.01
Gambar 4.02
Gambar 4.03
Gambear 4.04
Gambar 4.05
Gambar 4.06
Gambear 4.07
Gambar 4.08
Gambar 4.09
Gambar 4.10
Gambar 4.11
Gambar 4.12
Gambar 4.13
Gambar 4.14
Gambar 4.15
Gambar 4.16
Gambar 4.17

Gambar 4.18

Strukturelemendinding... ... ... ... ....5
Balustrade dan omamen tiang............ooooeci i e S
Polamassabangunan... ... i e
lay out ruangbimbingan... ... ...
Sirkulasi horizontal... ... ...

Sirkulasi vertikal. oo

Ukuran jarak maksimal ruang kuliah...... ...........

Kondisi ruang yang ada sekarang................. .. ...
Ukuran ruang standart untuk pcrencanaan akustik... ... ...

Lantai berjenjang. .. ..oooo it i i e e e

Bahan konstruksi untuk mengentisipasi bising..........

Lantai berjemjang. .. ..o oo it iie it it e e e e e

.67

67

....... 69

69

Jarak pandang yang dianjurkan untuk gambar proycksi kc layar 72

Arah pengamatan vertikal dan horizontal pada manusia
Sudut gambar yang dapat dihasilkan oleh layar....................
Penempatan jenis-jenis lampu pada ruang............... ...

Arah penyinaran yang tejadi... ... ..o

Besaran kursi ruang kuliah.............

Besaran ruang sirkulasi... ...

Layoutruangkelas.............o

xili

67




Gambar 4.24
Gambar 4.25
Gambar 4.26
Gambar 4.27
Gambar 4.28
Gambar 4.29
Gambar 4.30
Gambar 4.31
Gambar 4.32
Gambar 4.33
Gambar 4.34
Gambar 4.35
Gambar 4.36
Gambar 4.37
Gambar 4.38
Gambar 4.39

Gambar 4.40

Bentuk ruang auditorium.....................

Bentuk langit-langit vang merefleksikan bunyi.. ... ... ...
Arah bunyi yang dihasilkan oleh pengerassuara... ................

-3
~J

~J
o0

sudutgambar yang dihasilkan dan jarak terdekat dan terjavh

audience dengan layar... ...

Kenyamanan pandangan... ... .co oo oo it cie i e,
Bentuk ruang auditoriuiil.. . ... et v e

Penghawaan Tuang................oooiiiiiiiin i

Arah pcncahayaan mclalul bukaan pada ruang............... ...
Lapisan penutuplantai.............cooooiiiiiii i

Besaran ruang dan letak farniture.................... ... .. ...

Layout ruang yang dilengkapi dengan ruang untuk menulis... ... 85

Alat pergantian udara (digestorasi)... ...
BeSAran furntiture... ... ..o e
Sumber listrik pada ruang laboratorium....................... ...

Besaran ruang sirkulasi yang diperlukan............................

Tata Ictak lampu padaruang... ............ oo ceein s

Layout ruang bimbingan... ..................c i,
Hubungan antar kelompok kegiatan.................................

TEANRISAST TUATIZ. .. o\t et ien e ian et aet ere e et eae aa cae et ane eenaeas

Xiv

&7

87

87



o

yambar 4.41
Gambar4.42

Gambar 4.43

Gambar 4.48
Gambear 4.49
Gambar 5.01
Gambar 5.02

Gambar 5.03

gsaran ruang sirkulasi.. ...
Bentuk ruang sirkulasi...... ...
Tata MESSA. .. oot e e e e e e
Pe“zom'lga"
Alursitkulasi. ..
Denah rumahrakyat... .. ... ...

cnah raamah pangeran... ...

ampak rumah pangeran...................
Site plan universitas Bengkulu... ............ ... ... ... ...
UKuran Site. .. ... oo e

Konscp sitkulasi... ...cooooe oot e e

XV

)
-3

\O
\O

[
[l
(]

... 160

[
O
h

port
(s
O

110

[
b
O

ok
%)
<

oy
b2
(@)




Tabel 4.01

Tabel 4.02

Tabel 4.03

Tabel 4.04

Tabel 405

Tabe!l 4.06

Tabel 4.07

Tabel 4.08

Tabel 4.09

DAFTAR TABEL

Y
Sumber belajar atau komponen intruksional............ ...

Jumlah mahasiswa untuk ketiga jurusan...........................

Jumilah stafedukatif.
Jumlah staf staf non edukatif . .

Jumlah karyawan yang menangani laboratorium... ... .............

Efek visualisasi dan kemampuan mengingat setelah lewat
WaktU... oo

Prediksi jumlah mahasiswa....................

Penggolongan kualitas penerangan berdasarkan sifat pekerjaan..
Penggolongan kualitas penerangan berdasarkan sifat pekerjaan..
Pengelompokan ruang berdasarkan pada kesamaan kegiatan. ...
Kelompok ruang berdasar pada tingkat privasi......................
Kelompok ruang berdasar pada tingkat kebisingan............ ...
kelompok ruang berdasar pada hubungan visual....................
Jenis bahan dan kesan yang ditimbulkan............................
Kebutuhan ruang... ... ... oot it e
Jumlah ruangdan besaranruang... ...

Jenis bahan dan kesan yang ditimbutkan.................... ...

98} L
~ 4=

[¥8)
LA

[S]
)]

th
O

—
ro —
[¥%) N

—
[\
(A

[b)
W



http:�.�...........��

I1AX

VA sene

NVIIdANVTIEVLIAVA

£l

wepjuny




ABSTRAKSI

Semua proses pendidikan merupakan suatu kegiatan yang terlahir dari

suatu pandangan ke depan bahkan membentuk gambara,z ke depan, maka
perguruan tinggi yang merupakan satu kegiatan mata rantai gtau lembaga
pendidikan  yang seyogyanya memainkan peranan perting doelam  tugas
pendidikan. Dalam proses edukatif terdapat interaksi edukatif yang merupakar
interaksi yang terjadi dalam tujuan pendidikan. Dalam interaksi edukatif ini
terdapat poses-proses yang harus dijalani, yang mana salah satu dari proses
tersebut adalah auun,(' situasi vang mendukung (dalam keadaan yang
bagaimana) interaksi edukatif tersebut dapat terjadi sehingga tujuan yang hendak
dicapai dapat diwz{,'udkan.

Bidang pendidikan tidak bisa berjalan tanpa dukungan komunikasi,
bahkan pendidikan harya bisa berjalan melalui komunikasi, semua membutubkan
komunikasi sesuai dengar daerah yang disentuhinya

Fasilitas yang ada di gedung perkuliahan Fakultas MIPA ini harus
mengakomodasi tuntutan-tuntutan untuk mendukung interaksi darn komunikasi
dalam pengajaran Tuntutan-tuntutan tersebut diakomodir dalam bentuk ruang
yang mendukung serta menperhatikan aspek-aspek yang berpengaruh dalam
interaksi dan komunikasi baik secara visual maupun audio, bentuk ruang luar
yang juga diharapkan dapat mendukung interaksi dan komunikasi dan fasade
bangunan yang merupakan pangolahan dari ar.wtektur tradisional Bengkulu dari
hal-hal yang tersebut diatas diharapkan tujuan dari pendidikan dapat dicapai
dengan baik.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Scmua proscs pendidikan merupakan suatu kegiatan yang lahir dari suatu
pandangan kc dcpan bahkan mocmbentuk gambaran kc masa dcpan, maka
perguruan tinggi yang merupakan salah satu kegiatan mata rantai kegiatan atau
lembaga pendidikan seyogyanya memainkan peranan penting dalam tugas
pendidikan

Dan dalam memandang ke arah masa depan, kita akan merumuskan
pandangan tentang kebudayaan dan peradaban. Menurut Alija Izetbegovic (1984)
peradaban memberi pendidikan, sedangkan kebudayaan memberikan pencerahan,
yang satu memerlukan belajar, yang satu lagi memerlukan meditasi (perenungan).
Dengan demikian pendidikan (terutama pada perguruan tinggi) merupakan
tanggung jawab dua dimensional mencakup pembelajaran menuju kebenaran-
kebenaran religius, moral, artistik serta kebenaran-kebenaran objektif dan ilmiah'

Karena karakteristik keilmiahan, objectivitas dan independensinya
perguruan tinggi dalam beberapa fungsinya yang dijalankan memberikan peranan
besar dalam pembangunan nasional dan salah satu peranan perguruan tinggi
tersebut adalah Perguruan tinggi mendidik manusia untuk mcngembangkan
pcradabannya tcrhadap ilmu pengctahuan dan budaya yang lcbih maju untuk
kemajuan bangsa dan negaranya

 Universitas Bengkulu sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang ada

di Propinsi Bengkulu, ikut serta dan berperan aktif dalam rangka mendidik
manusia untuk mengembangkan peradabannya terhadap ilmu pengetahuan dan
budaya yang lebih maju. Salah satu cara yang dilakukan oleh pihak universitas

dalam rangka memajukan kualitas sumber daya manusia dan untuk mengimbangi

1. Alija Izebegovic. Membangun Jalan Tengah : Islam Antara Timur dan Barat, terjemahan oleh
Ihsan Ali Fauzi , Bandung, Mizan, 1992

2. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Rencana Induk Pengembangan Universitas / Institut |
Jakarta , 1981,
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laju perkembangan yang ada adalah dengan merencanakan penambzhan fakultas-
fakultas baru di lingkungan universitas Bengkulu.

Penambahan fakultas/ program studi baru tersebut tertuang dalam Rencana
Pengembangan Fisik Universitas Bengkulu tahun 1996-2006 dimana didalamnya
direncanakan akan dibukanya fakulas MIPA UNIB denga jurusan matematika,
biologi dan kimia. Pcmbukaan fakultas baru tcrscbut- diharapkan dapat
mcnghasilkan sarjana ahli dalam bidang masing-masing untuk mcndukung
perkembangan fakultas pertanian, fakultas ekonomi, fakultas teknik dan jurusan
pendidikan [PA.

Matematika dan IPA merupaka salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempelajari  tentang ilmu-ilmu pasti (eksakta), dimana dalam proses
pembelajarannya memerlukan suatu suasana yang kondusif. Dalam proses
pembelajaran tersebut dilakukan dengan cara teori maupun praktek, teori
dilak-ukan dalam ruang-ruang kelas dan untuk praktek dilakukan dalam ruang
tersendiri yaitu didalam ruang laboratorium yang memadai.

Pendidikan tidak akan berjalan dengan baik apabila pelajar jemu atau
lelah. Pada kondisi ruang kelas yang ada pada saat ini, ruangan hanya berfungsi
sebagai tempat atau wadah untuk transfer ilmu (proses pembelajaran) tanpa
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh dalam proses tadi.

Dalam proses edukatif terdapat interaksi edukatif yang merupakan
interaksi yang terjadi dalam tujuan pendidikan. Interaksi edukatif ini terdapat
proscs-proscs yang harus dijalani yang mana salah satu dari proscs tcrscbut adalah
adanya situasi “yang mendukung(dalam keadaan yang bagaimana) interaksi
edukatif terscbut dapat terjadi schingga tujuan yang hendak dicapai dapat
diwujudkan,

Bidang pendidikan tidak bisa berjalan tanpa dukungan komunikasi,
bahkan pendidikan hanya bisa berjalan melalui komunikasi atau dengan kata lain
tidak ada prilaku pendidikan yang tidak dilahirkan oleh komunikasi, bagaimana

mungkin mendidik manusia tanpa berkomunikasi, atau memberi kuliah tanpa

3. Pengantar lnteraksi Mengajar Belajar, Prof. Dr. Winarno Suraklunad, Tarsito, Bandung, 1990



bicara, semua membutuhkan komunikasi sesuai dengan bidang daerah yang
disentuhnya.

Secara garis besar komunikasi mempunyai fungsi umum vaitu: Informatif,
edukatif, persuasif, rekreatif.’ Maksud secara singkat adalah bahwa komunikast
berfuﬁgsi memberi keterangan, memberi data atau fakta yang berguna bagi segala
aspck kchidupan manusia, disamping itu komunikasi berfungsi mendidik sctiap
masyarakat, mcndidik sctiap orang dalam menuju pencapaian kedewasaan diri.

Untuk mencapai pendewasaan diri tersebut diperlukan hal-hal vang
mendukung diantaranya sarana yang sesuai dengan karateristiknya, dimana salah
satunya adalah modalitas penginderaan yang merupakan sistem interaksi dengan
lingkungan dengan menggunakan salah satu indera dasar vaitu : Medalitas visual
(melihat), modalitas verbal (mendengar), Modalitas kinestik (kepekaan
merasakan).® Maka diperlukan situasi (sarana) yang menunjang untuk hal-hal
diatas dapat bekerja dengan baik.

Sarana memegang peranan penting dalam proses pendidikan, arsitektur
tradisional Bengkulu vang merupakan salah satu aset kebudayaan tradisional
daerah diharapkan dapat tetap eksis di daerahnya sendiri. Atmosfir kedaerahan
pada gedung perkuliahan dapat memberikan suasana yang familier dengan
lingkungan keseharian mereka, sehingga dapat memberikan motivasi kepada anak
didik untuk dapat menghilangkan hambatan-hambatan pada proses pembelajaran,
1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana upaya mcngcmbangkan program ruang yang intcraktif dan

komunikatif sebagai wadah proses pendidikan dengan penekanan pada tata

ruang dan kualitas ruang.
1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana menciptakan :

4. Komunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksional, Drs Pawit. M. Yusuf, PT remuja
Rosdakarya, Bandung, 1990.

5. Psikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan), Drs m Wasty soemanto, Pt
Renika Cipta, Jakarta, 1990. '
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Kualitas ruang (kenyamanan visual dan kenyamanan audio) yang dapat
mendukung interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran.

b. Tata ruang (Lay our) ruang luar yang dapat mendukung interaksi dan
komunikasi dalam proses pengajaran.

c. Fasade bangunan dengan pendekatan preseden arsitektur tradisional
Bengkulu terhadap gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas
Bengkulu.

1.3  TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan

Penulisan ini bertyjuan memberikan penekanan pada pemunculan
rumusan-rumusan konsep perancangan, terutama dalam kaitannya dengan upaya
mentransformasi tinjauan konsep ruang yang interaktif dan komunikatif serta
pengolahan bentuk bangunan tradisional Bengkulu kedalam rancangan arsitektural
pada kampus MIPA Universitas Bengkulu.
1.3.2 Sasaran

Berupaya menciptakan suatu arahan rancangan:

a. Tata ruang (kenyamanan visual dan kenyamanan audio) yang
mendukung interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran.

b. Tata ruang (Lay Out) ruang luar yang ‘mendukung interaksi dan
komunikasi dalam proses pengajaran.

c. Fasade bagunan dengan pendekatan preseden arsitektur tradisional
Bengkulu tcrhadap gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas
Bengkulu

1.4 KEASLIAN TUGAS AKHIR
Untuk menghindari duplikasi dalam pengerjaan tugas akhir ini, maka
penulis memaparkan tugas akhir yang akan dijadikan acuan:
1. Kampus Jurusan Arsitektur FTSP UIl, penekanan pada citra pendidikan
Arsitcktur, 1995.
a. Penulis : Zulkarnain 90 340 084, Jurusan Arsitektur FTSP Ull

b. Permasalahan :




¢ Konsep vang mencerminkan citra pendidikan Arsitektur yang disertai jiwa
keislaman tanpa mengabaikan lingkungan sekitar.

¢ Bagaimana JUTA-FTSP UIl dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
dapat memenuhi kebutuhan produktifitas dan daya tampung dimasa
mendatang dalam menjawab tantangan yang semakin ketat.

¢ Mewujudkan kampus yang dapat memberi dan mememancing peluang
komunikasi serta ikatan ukhuah islamiah antara mahasiswa, dosen dan materi
vang diajarkan.

¢. perbedaan Pada tugas akhir Zulkarnain, ada kecendrungan mengarah pada
citra bangunan pendidikan yang mengandung unsur keislaman (ilamic
building) dan pemenuhan kebutuhan yang disesuaikan dengan prediksi
kebutuhan waktu yang akan datang (hingga tahun 2010). Selain itu konteks
permasalahannya lebih mengacu pada pisikologis pengguna. Perbedaan pada
penulisan ini adalah bangunan yang akan di bangun yaitu gedung perkuliahan
fakuitas MIPA UNIB serta pokok permasalahan yang akan dibahas yaitu
konscp ruang bagi upaya intcraksi dan komunikasi dalam proscs pendidikan
dengan kata lain mcrencanakan ruang yang mendukung bagi kclancaran
proses berkomunikasi. dan berinteraksi

1.5 LINGKUP BATASAN

1.5.1 Aspek-aspek yang ditinjau dalam menyelesaikan masalak

Aspek-aspek yang ditinjau dalam menyelesaikan masalah terutama perkara

yang berhubungan dengan ruang bagi upaya interaksi dan komunikasi dari sudut

fisik gedung perkuliahan fakultas MIPA UNIB yang berhubungan dengan tata

ruang luar dan kualitas ruang dalam (kenyamanan visual dan kenyamanan audio)

sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

1.5.2 Batasan Aspek-Aspek Tinjauan

Ruang lingkup yang menjadi batasan yang menjadi aspek tinjauan dalam

bahasan diprioritaskan pada tata ruang luar dan kualitas ruang dalam

(kenyamanan visual dan kenyamanan audio) yang interaktif dan komunikatif serta

fasade bangunan yang merupakan pengolahan dari arsitektur tradisional

Rengkulu.




1.6 METODOLOGI PENULISAN
Metode yang digunakan dalam menyusun pendekatan pemecahan
permasalahan dan konsep perencanaan dan perancangannya adalah :
1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam tahap ini data yang akan diambil berdasarkan
1. Wawancara. o
Wawancara dilakukan dcngan orang-orang yang tcrkait dengan permasalahan

vang akan diangkat.

'l\)

Data sekunder.

Data-data yang didapat dan instansi-instansi seperti :

a. Direktoat Jendral Pendidikan Tinggi, tentang rencana induk
pengembangan universitas dan institut

b. Universitas Bengkulu mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan
fakultas MIPA UNIB.

¢. Studi banding pada fakultas MIPA UGM dan fakultas MIPA UIIL.

3. Studi literatur.

a. Studi literatur tentang tata ruang luar dan kualitas ruang (kenyamanan
visual dan kenyamanan audio), hal-hal . yang berpengaruh dalam
perancangan ruang tersebut.

b. Studi literatur tentang arsitektur tradisional vang ada di Propinsi Bengkulu

1.6.2 Metode Pembahasan

Mctode pcmbahasan yang digunakan adalah penggabungan antara metode
deduktif yaitu mengumpulkan dasar-dasar tcori scrta data maupun fakta dan
metode komparatif yaitu membandingkan data maupun fakta yang ada dengan
dasar-dasar teori-teori perancangan

Tata ruang luar menyangkut penataan gubahan massa bangunan yang
mendukung interaksi dan komunikasi dalam proses pendidikan

Kenyamanan akustik menyangkut persyaratan-persyaratan akustik yang
harus dipenuhi dengan mempertimbangkan : Bentuk ruang, lay out ruang,

kapasitas ruang, lapisan permukaan dan bahan dekorasi interior.



Kenyamanan visual menyangkut : Garis pandang, lay out ruang,
pencahayaan.

Fasade bagunan merupakan pengolahan dari arsitektur tradisional
Bengkulu dengan melihat rumah-rumah tradisional yang ada di masyarakat.

1.6.3 Sintesis |

Dalam mcnuju konscp perenicanaan dan perancangan Gedung perkuliahan
fakultas MIPA UNIB tata ruang luar dan kualitas ruang dalam (kcnyamanan
visual dan kenyamanan audio) dapat mendukung interaksi dan komunikasi dalam
proscs pendidikarn serta fasade banguna yang merupakan pengolahan arsitektur
tradisional Bengkuluyang kemudian diperoleh suatu kesimpulan yang
mendukung perancangan berikutnya.

1.7  SISTEMATIKA PENULISAN.
Bab I : PENDAHULUAN

Mengemukakan latar belakang serta gambaran mengenai hasil yang
hendak dicapai. Secara keseluruhan tertampung dalam sebuah usulan yang
diajukan (proposal), permasalahan, tujuan dan sasaran.

Bab Il : FAKULTAS MIPA

Merupakan kajian terhadap bangunan kampus MIPA UNIB, antara lain
membahas hal-hal yang berhubungan dengan perencanaan dan perancangan
Gedung Perkuliahan Fakultas MIPA, tinjauan tersebut berguna dan menjadi
masukan dalam proses menuju desain.

Bab 1l : ARSITEKTUR BENGKULU.

Mcrupakan kajian tcntang arsitcktur tradisional vang ada di propinsi
Bengkulu yang kemudian menjadi acuan dalam rangka menstranfornasikannya
kedalamn disain
Bab IV : ANALISA

Berisi rumusan-rumusan hasil dan analisa masalah pada metode
sebelumnya
Bab V : KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Berisi tentang konsep dasar perencanaan dan perancangan bangunan

kampus MIPA UNIB




PENDIDIKAN MIPA DAN TINJAUAN TEORTTIS,

2.1 PENGERTIAN DAN FUNGSI FAKULTAS MIPA
2.1.1 Pengetian Fakultas MIPA

Matamatika dan Ilmu Pengetahuan Alam mcrupakan bagian dani ilmu
vang ada, mempelajari tentang hal-ha! cksakta. Tujuan dari program sarjana
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam adalah untuk menghasilkan warga
negara yang memiliki integritas kepribadian yang tinggi sebagai sarjana
Marematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.'

Fakultas MIPA juga berupaya untuk membentuk manusia yang mampu
menjalankan pekerjaannya didalam masyarakat secara profesional, terampil dan
kreatif sebagai tenaga ahli dibidangnya yang memiliki sikap dan kompetensi
!miah.

Program sarjana Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam merupakan

pendidikan akademik yang terdiri atas dua belas program studi yaitu:®

MIPA
Matematika Fisika Kimia Biologi
Statistika Ilmu Komputer Astronomi Geofisika
L A il i
Meteorologi Oseanografi Geograft Farmasi

Gambar 2.01 Jurusan dalam MIPA (Sumber : Data/ survey)

! Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tentang Kurikulum

Nasional Program Sarjana MIPA.
“ Himpunan Keputusan Menteri Tentang Kurikulum Nasional Program Sarjana, KOPERTIS
WILAYAH V DIY.




\O

Kecuali milik pemerintah, jarang ada Universitas yang menyelenggarakan
Fakultas MIPA yang lengkap program studinya. Untuk institusi yang dikelola
oleh swasta biasanya hanya memiliki dua sampai empat program studi saja.

Lingkup studi dan intensitas studi pada masing-masing program studi
berbeda-beda yang menyebabkan berbedanya ruang-ruang yang diperlukan pada
masing-masing program studi tcrscbut.

2.1.2  Fungsi Fakultas MIPA

Fungsi Fakultas MIPA adalah:

-t

Mewadahi kegiatan belajar mengajar di bidang Matematika dan mu
Pengetahuan Alam secara mendalam sesual dengan tuntutan dan

perkembangan Zaman.

£

Sebagai media komunikasi antara unsur-unsur pendidikan yang ada
dilingkungan kampus dengan Masyarakat Pendidikan yang ada diluar

kampus

2.2 STRUKTUR ORGANISASL

PEMBINA - DEKAN SENAT FAKULTAS
PEMBANTU DEKAN
KAJUR KAJUR KAJUR
MATEMATIKA KIMIA BIOLOGI
i
f
KALAR DEWAN KALAB DEWAN
JURUSAN DOSEN JURUSAN DOSEN
| I
1 —T
KATLAB DEWAN
JURUSAN DOSEN
KABAG KABAG UMUM & KABAG SENAT
PENGAJARAN KEU PERPUS MHS

Gambar 2.92 Struktur organisasi (Sumber : Data/ survey)
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2.3  TINJAUAN TEOR! PENGAJARAN,

Faktor-faktor metode belajar menyangkut hal-hal sehagai berikut:

oy

egiatan berlatih atay praktek.

2. Qverlearning dan drill.

3. Resitasi belajar.(menghafal tanpa melihat bacaannya)
4. Pcagenalan mcngenai hasil-hasil belajar.

5. Bclajar dengan kescluruhan dan dengan bagian-bagian.
6. Penggunaan modalitet indera.

Modalitet indera yang dipakai oleh masing-masing individu dalam belajar
tidak sama. Sehubungan dengan itu ada tiga impresi dalam belajar, yaitu: oral,
visual, dan kinestik. Ada yang lebih berhasil belajarnya dengan menekankan
mmpresi oral. Dalam belajar, ia perlu membaca atau mengucapkan materi pelajaran
dengan nyaring atau mendengarkan bacaan atau ucapan orang lain. Ada yang
belajar dengan menelankan impresi visual, dimana dalam belajarnya banyak
menggunakan fungsi indera penglihatan. Begitu pula yang belajar menekankan
diri pada impresi kinestik dengan banyak menggunakan fungsi moterik.

7. Penggunaan set belajar.

<

Bimbingun dalam belajar.
9. Kondisi-kondisi insentif.

Salah satu cara yang dapat diterapkan atau dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan adalah dengan metode yang diterapkan, Ada bcherapa teknik dan
melode mengajar yang di Lerapkan:3
1. Sccara lisan (oral).

Cara yang dilakukan adalah dengan mectode ceramah dalam menyampaikan
informasi atau bahan kuliah kepada mahasiswa.pcnyampaian tecri secara lisan
dilakukan didalam ruang kelas dengan memperhatikan faktor-faktor yang

mendukung.

3 Modern Teaching Practice and Tecnique, J.H. Panton, 1984.

ey
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2. Penggunaan indera penglihatan {the use of visual aids).

Penyampaian materi secara lisan s2ja tidak cukup, pemahaman materi

[oN

ilengkapi dengan penggunaan media gambar, diagram,dan film, karena
penggunaan indera penglihatan paliung besar persentasenya untuk diingat
dibandingkan dengan penggunaan indera pen
kclas atau didalam ruang audio visual khusus.
Pcengembangan pengetahuan (developing knowled

Untuk mendapatkan masukan tambahan

dengan melakukan praktek, percobaan-percobaan/ eksperimen, penelitian atau
dengan membaca/ majalah, informasi ini dapat dilakukan secara individu atau

secara kelompok. Kegiatan pengembangan ini dilakukan didalam laboratorium

jas

4. Pertanyaan {questioning).

Materi-materi yang diajarkan kadang kala tidak/ belum jelas ditangkap

oleh murid atau rasa ingin tahu dapat diwujudkan dengan bertanya, penjelasan
yang diberikan merupakan suatu masukan yang berharga untuk menambah
wawasan. Proses bertanya dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak
langsung, pertanyaan langsung dapat dilakukan pada saat pemberian materi atau
secara tidak langsung vaitu dalam proses pembimbingan. Dalam pendidikan
MIPA proses ini dapat terjadi pada penyampaian teori ataupun pada pelaksaan
praktek, terlebih khusus pada kegiatan asistensi atau pembimbingan Pertanyaan
juga dapat dipecahkan dengan membaca buku-buku di perpustakaan

Dari penjclasan diatas bila dikaitkan dengan pendidikan MIPA. pengajaran
yang dilakukan mcliputi beberapa kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan
MIPA:
1. Teor.

Sistem pengajaran yang dilakukan dengan memadukan pengetahuan
teoritis dengan penerapan praktis melalui metode lisan dengan bantuan peralatan

visual lainnya.



2. Praktek,

Kegiatan

pemikiran il

praktek pada pendidikan MIPA merupakan pengembangan

ekperimen atau penelitian di laboratorium.

3. Konsultasi atau bimbingan,

Bertanya mcrupakan wujud dari rasa ketidaktahua

iah, ide, gagasan dan teori, hal ini dilakukan melelui kegiatan

=]

yang besar yang diwadahi dalam kcgiatan konsultasi atau bimbingan pada

matakuliah teori maupun praktek.

Datam buku Difinisi  Teknologi Pendidikan® dikatakan bahwa unsur-

unsur yang terdapat didalam suatu sistem pengajaran-adalah : pesan (message),

rang (people), bahan (material), peralatan (device), tekx

ik atau cara (tecnigue)

serta tempat atau wadah (setting) dapat diterangkan lebih lanjut pada tabel

c}ibawah ni

Tabel 2.01 sumber belajar atau komponen instruksional

KOMPONEN DEFINISI CONTOH
Pesan Informasi yang akan disampaikan pada | Materi bidang studi
komponen lain, dapat berbentuk ide, fakta,
makna dan data
Orang Orang yang dertindak sebagai penvimpan data | Guru, siswa, pelaku, pembicara
atau menyalurkan data
Bahan Barang (media/ software ) yang biasanya | Transparansi, stide, film,
berisikan pesan yang disampaikan dengan | videotape, piringan hitam, bahan
menggunakan peralatan, dan barang tersebut | pengajaran yterprogram,
sudah merupakan penyajian programa  pelajaran  dengan
menggunakan komputer, serta
buku jumal.

Peralatan Barang / perangkat keras hard ware digunakan | OHP Proyekior slide, proyektor
untuk menyampaikan pesan yang terdapat pada | filmstrip, perekam videotape,
bahan perekam audio, pesawat televisi,

pesawat radio, mesinbelajar,
mesin menulus yang dilengkapi
suara, serta komputer

Teknik Prosedur yang digunakan untuk | Komputer alat bantu pengajaran,

menyampaikan pesan

pengajaran terpogram, simulasi
pengajaran, metoda bertanya
studi  lapangan, pengajaran
dalam bentuk tim, pengajaran

individual, belajarmengajar
mandiri, pengajaran

berkelompok, ceramah serta
diskusi

* Dedinisi teknologi pendidikan, Dr. Arief S. Sadiman M. Sc dkk, PT Ruja Grafino




Tabel 2.02 Lanjutan

Latar Lingkungan dimana pesan tersebut ditenma e Lingkungan fisik vang
(lingkungan) teraba X gedung
perkuhahan, pusat

penyampaian informasi

instruksionat, perpustakaan,

sstudio, ruang kelas,

audiiorum

+ Lingkungan fisik yang tidak
teraba : penerangan,
sirkulasi  udara, akustik,

pendingin dan pemanas.

Sumber : Difinisi teknologi pendidikan , 1986

Dalam kaitannya dcagan pcrencanaan gedung perkuliahan fakultas MIPA
Universitas Bengkulu maka yang memegang peranan penting adalah latar atau
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik untuk dapat
menunjang tujuan pendidikan

Dalam sistem pendidikan tradisienal fasilitas dan sarana yang digunakan
sangat terbatas dan sederhana maka perubahan yang dapat dilakukan melalui :
» Gedung yang berbentuk sedemikian rupa sehingga dapat menunjang kegiatan

yang ada didalamnya.

e Perlengkapan kuliah yang dapat menunjang kegiatan belajar-mengajar

2.4 FAKULTAS MIPA DI YOCGYAKARTA.
2.4.1 Penampilan Dan Tata Ruang

Selama ini penampilan dan tata ruang pada bangunan kampus pada
umumnya merupakan bangunan berarsitektur tropis dengan ciri bentuk atap
limasan dan tidak memiliki ciri yang spesifik dan ada pula bangunan dengan
bentuk bangunan yang modern tetapi kesemuanya itu belum ada bangunan
kampus yang mcngadopsi bentuk-bentuk arsitcktur tradisional dacrah untuk

ditcrapkan kcdalam bangunan, scbagai wujud dari pclcstarian budaya arsitcktur

daerah.

Tata ruang yang ada pun masih konvensional seperti lay out kampus pada
umumnya. Bentuk ruang kotak-kotak kaku yang dihubungkan dengan koridor
panjang, penerapan sistem ini mungkin untuk memudahkan pengaturan dan

perletakan kolom-kolom yang kemudian akan dihasilkan modul ruang kclas yang



diinginkan. Padahal sebagaimana penampilan bangunan, tata ruang dapat diclah
lebih menarik dan tetap fungsional, tata ruang vang tidak memeperhatikan faktor-
faktor vang berpengaruh dalam proses belajar dapat membuat anak didik cepat
jenuh dan bosan dan akhirnya tujuan dari belajar tidak dapat dicapai.

2.4.2 Pola dan Struktur Kegiatan Pada Fakultas MIPA UGM, Fakultas

Riclogi dan Fakultas MTPA U
1. Matematika.

a. Kegiatan Kuliah.

Kegiatan perkulighan dilakukan didalam ruang kelas yang terbagi menjadi
dua macam ruang kelas yaitu : ruang kelas kecil dengan kapasitas 50 tempat
duduk dan ruang kelas besar dengan kapasitas 100 tempat duduk. Ruang kelas
besar biasanya digunakan yang sifatnya teoritis saja seperti pancasila, agama,
bahasa inggris dan lain-lain. Ruang kelas semuanya dilenglakapi dengan OHPdan
kondisi ruang kelas hampir sama dengan kondisi ruang kelas pada umumya yang
menggunakan bentuk segi empat. Metode pengajaran yang digunakan adalah
secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual aids) serta
pertanyaan ( questioning)

1) Ruang kelas besar

koridor
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Gambar 2.03 Ruang kelas besar (Sumber : Data/ Survey)



2) Ruang kelas Kecil
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Gambar 2.04 Ruang kelas kecil (Sumber : Data/ Survey)

Kegiatan interaksi dan komunikasi yang terjadi adalah bentuk komunikasi

dan interaksi satu arah dimana dosen sebagai pemberi materi dan

mahasiswa sebagai penerima akan tetapi tidak menutup kemungkinan
untuk terjadinya komunikasi dua arzh ( bertanya)
b. Kegiatan Bimbingan

Kegiatan seminar dilakukan dalam ruang tersendiri, ruang tersebut
digunakan sebagai ruang seminar tugas akhir dengan kapasitas hampir 10 tempat
duduk. Mctode pengajaran yang digunakan adalah secara lisan (oral), penggunaan
indera penglihatan (the use of visual aids) serta pertanyaan ( questioning)

c. Kegiatan Ujian.

Kegiatan ujian dilakukan didalam ruang kclas dan tata ruang kelas diatur
kembali
d. Kegiatan Praktek.

Kegiatan praktek pada jurusan matematika dilakukan dalam ruang
komputer dengan kapasitas hampir 26 unit komputer. .Mata kuliah yang dilakukan
di ruangan ini adalah matakuliah yang mepunyai sifat yang spesifik sehingga
memerlukan komputer sebagai alat bantu pengajarannya Metode belajar yang
digunakan adalah lebih banyak pengembangan ilmu pengetahuan (depelopment

knowlwdge through study)



-
N

2) Lab Komputasi Matematil
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Gambar 2.05 Laborastorium komputer matematik (Sumber : Data/
Survey)

Kegiatan interaksi dan komunikasi yang terjadi adalah bentuk komunikasi
dan interaksi satu arah dimana dosen sebagai pemberi materi dan
mahasiswa sebagai penerima akan tetapi tidak menutup kemungkinan
untuk terjadinya komunikasi dua arah ( bertanya)

Kimia.

Kegiatan Kuliah.

Kegiatan kuliah pada jurusan kimia dilakukan dalam ruang kuli2h yang

sama spesifikasinya dengan jurusan matematika, bentuk ruang segn empat yang

dilengkapi dengan OHP. Metode pengajaran yang digunakan adalah secara lisan

(oral), pcnggunaan indcra penglihatan (the usc of visual aids) scrta pertanyaan

(questioning)
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1) Ruang kelas besar
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Gambar 2.06 Ruang kelas besar (Sumber : Data/ Survey’

2} Ruang kelas Kecil
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Gambar 2.07 Ruang kelas kecil {Sumber : Data/ Survey)

Secara garis besar kegiatan yang berlangsung pada ruang kuliah jurusan
kimia adalah sama dengan yang ada pada jurusan matematika dimana
komunikasi dan interaksi yang terjadi adalah bentuk interaksi dan

komunikast satu arah




Kegiatan seminar dilakukan dalam ruang yang khusus dengan jumlah
tempat duduk tertentu rata-tata berjumlzh 10 tempat duduk. Dilengkapi dengan
fasilitas penunjang seperti OHP. Metode pengajaran yang digunakan adalah
secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual aids) serta
pertanyaan { qucstioning)

c. Kcgiatan Ujian.

Kegiatan ujian dilakukan dalam ruang kelas dan tata letak kursi diatur
kembali scsuai dengan jumlah peserta ujian.
d. Kegiatan Praktek.

Kegiatan praktek pada jurusan kimia dilakukan dalam laboratorium yang
sesuai dengan bidang yang di pelajari, laboratorium ini dibagi menjadi berbagai
jenis sepertt lab kimia organik, lab kimia ano;ganik, lab bickimia, lab kimia dasar
dan ruang lab tersebut secara garis besar terbagi menjadi empat bagian besar yaitu
ruang praktek, ruang simpan, ruang pengelola, ruang kepala lab. Metode
pengajaran yang digunakan adalah Pengembangan pengetahuan (developing
knowledge through study)

3) Laboratorium. Kimia Organik

Lab kimia organik terletak dilantai dua gedung baru fakultas MIPA
UGM lab kimia ini terbagi atas dua ruangan yaitu ruangan tugas
akhir dan ruangan praktikum . Ruangan ini berisi meja-mej:
praktikum yang tcrbuat dari kayu yang dilapisi porsclen pada
bagian atasnya untuk dapat mudah dibcrsihkan pada sisi barat dan
timur terdapat jendela yang dipasangi tirai untuk menghindari
panas matahari langsung yang dilakukan pada lab kimia organik ini
adalah pemisahan larutan seperti ekstraksi, destilasi, pengkristalan,

kromatografi, sintesa dan lain-lain
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Gambar 2.98 laboratorium kimia organik (Sumber : Data/ Survey)

| 4) Lab Biokimia

Lab biokimia bersebebelahan dengan lab kimia organik
spesifikasinya hampir sama dengan lab kimia oganik dengan
kapasitas 56 orang pada lab bickimia melakukan pengujian asam
amino dan protein serta penentuan kadar protein.

Ruang pengelola
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~ Gambar 2.09 laboratorium bio kimia (Sumber : Data/ Survey)




5 Lab Kimia Dasar
Laboratorium kimia dasar digunakan untuk praktikum matakuliah
kimia dasar yang berisikan pengenalan alat-alat laboratorium serta
standarisasi larutan asam basa, kinettka kimia, analisis klerometri,

ekstrakst pelarut dan lain-lain,
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Gambar 2.10 laboratorium kimia dasar (Sumber : Data/ Survey)

6) Lab Kimia Ancrganik
Kegiatan Praktikum yang dilakukan pada laboratorium ini seperti
pembuatan senyawa anorganik, meliputi asas reaksi dan sintesis,
pemurnian bhzhan dan pengenalan beberapa cara karakterisasi

scnyawa anorganik
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Gambar 2.11 laboratorium kimia anorganik ( Sumber : Data )
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3. Biclogi.
a. Kegiatan Kuliah

Kegiatan kulizh dilakukan didalam ruang kuliah pada jurusan biclogi
terbagi atas tiga tipe yaitu tipe kelas kecil dengan kapasitas 40 tempat duduk, tipe

sedang dengan kapasitas 80 tenpat duduk, dan tipe besar dengan kapasitas 120

tcmpat duduk ruang kclas tcrscbut spesifikasiny
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kuliah pada jurusan matcmatika dan kimia tidak ada spesifikasi khusus. Ruang
dilengkapi dengan OHP dan untuk ruang kuliah yang besar dilengkapi dengan
pengeras suara. Metode pengajaran yang digunakan adalah secara lisan (oral),
penggunaan indera penglihatan (the use of visual aids) serta pertanyaan

(questioning)

.t

) Ruang kelas kecil
e Kenyamanan Visual.
Pencahayaan pada ruang kelas berasal dan jendela yang berada
discbclah utara ruang kclas dan pada sisi koridor apabila cahaya
matahari tidak mcncukupi maka dapat diunakan lampu scbagai
cahaya buatan. Tidak ada spesifikasi khusus untuk ruang kuliah

Biologi sama dengan tipe ruang kelas pada fakultas MIPA
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Gambar 2.12 Ruang kelas kecil (Sumber : Data/ Survey)
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e Kenyamanan Audio

diakibatkan orang vang lalulalang melewati koridor karena jendela
yang rendah

Ruang kulizh sedang

Ruang kuliah ini dapat menampung hampir sekitar 80 orang
mahasiswa, karakteristik dan spesifikasinya sama dengan ruang

kuliah kecil
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Gambar 2.13 ruang kuliah sedang (Sumber : Data/ Survey)

Ruang kuliah besar

Ruang kuliah besar dapat menampung hampir 120 orang
mahasiswa ruangan ini digunakan untuk matakulish-matakuliak
umum yung banyak peminatnya seperti pancasila, agame dan lain-
lain.

s Kenyamanan Visual.

Pencahayaan yang digunakan pada ruang kelas besar ini adalah

-

pencahayaan yang berasal dari sinar matahari karena mayoritas
perkulihan dilakukan pasa saat pagi sampai dengan sore hari,
apabila drasakan cahaya matahari tersebut tidak mencukupi maka
menggunakan cahaya buatan yang berasal dari lampu{neon).

Penyampaian materi kuliah menggunakan metode lisan dan metoede
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anjang ruang serta lebar ruang masth sesuai dengen standart yang

diisyaratkan pada buku Mecanical Electrical Equipment for

e}

uilding schingga tidak ada perlakukan khusus pada ruang

v

tersebut. Akan tetapi letak jendela yang pendek menyebabkan

gangguan akustik
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Gambar 2.14 ruang kuliah besar (Sumber : Data/ Survey)
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¢ Kenyamanan Audio.

Penyampaian teori secara lisan pada ruangan ini menggunakan alat
bantu berupa pengeras suara sehingga apabila kelas padat
mahasiswa yang berada dibelakang dapat mendengar dengan jelas.
Gangguan akustik berupa suara bising yang berasal dari koridor
sedikit mengganggu ini disebabkab karena letak jendela yang
pendek/ rendah

b, Kegiatan Bimbingan.

Kegiatan seminar dilakukan dalam ruang yang khusus dengan kapasitas
hampir 10 tempat duduk yang dilengkapi dengan OHP. Metode pengajaran yang
digunakan adalah secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of
visual aids) serta pertanyaan (questioning)

C. Kegiatan Ujian.
Kegiatan yjian dilakukan dalam ruang kelas dengan penataan ulang pada

Ictak kursinya scsuai dengan jumlah pescrta ujiannya.



d. Kegiatan Praktek.

Kegiatan praktek pada jurusan Biologi dilakukan dalam laboratorium
seperti labotatorium bickimia, laboratorium ckologi, laboratorium genetika,
spesisifikasinya hampir sama dengan lab yang ada dijurusan kimia. Metede
pengajaran yang digunakan adalah pengembangan pengetahuan (developing
knowlwdgc through study)

1) Lab kultur jaringan dan rumah kaca

Rumah kaca bensikan tanaman —tanaman yang akan diteliti pada
lab kultur jaringan tanaman tersebut seperti berbagai jenis anggrek.
Sedangkan lab kultur jaringan sendiri dibagi menjadi tiga ruangan
utama yaitu ruang persiapan, ruang steril, ruang tempat media dan

ruang pengelola.

. V.
r- medwa penqelolq .
x
L 1
1 — _ S
Ruwah  Kaca - Ko Simpan | r- §leril 3
L _
— |
v
- - X

Gambar 2.15 laboratorium kultur jaringan (Sumbcr : Survey)

2) Lab Biokimia
Pada lab biokimia yang dilakukan berupa penclitian uji asam
amino dan protein serta penentuan kadar protein. Meja-meja
penelitian terbuat dari kayu yang dilapisi porselen pada bagian
atasnya untuk menghindari tumpahan- tumpahan dan mudah dalam
membersihkannya, ruangan secara garis besar dibagi menjadi
empat bagian yaitu ruangan kepala lab, ruangan alat dan bahan,

ruangan persiapan serta ruangan praktek. Meja yang menempel
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didinding pada bagian bawashnya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan juga Jendela terletak disebelah barat yang dilengkapi
dengan tirai untuk menghindari cahaya matahar langsung, cahaya
buatan berasal dan lampu (neon) ruanga dilengkapt oleh lemar:

asam dan lemari pendingin
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Gambar 2.16 laboratorium biokimia (Sumber : Data/ Survey)

Lab Ekelogi

ab ekologi secara garis besar mempelajari tentang hubungan
hewan dengan lingkungan nya pada lab ini diteliti hewan-hewan
yang menjadi sampel pada satu kasus tertentu seperti hewan yang
hidup didaerah tercemar. Meja-meja yang ada sama dengan meja
yang ada di lab biokimia. Posisi jendcla juga sama, pencahayaan
buatan bcerasal dari lampu (ncon) apabila dianggap pencahayaan

dari sinar matahari tidak mencukupi.
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Gambar 2.17 laboratorium ekclogi (Sumber : Data/ Survey)

4) Lab Genetika
Pada lab genetika ruangan laboratorium sama seperti lab pada ‘
umumnya  pada  ruangan  ini  dilakukan  kegiatan
mengembangbiakkan hewan seperti lalat dan alat-alat vyang
digunakan adalah botol-botol tempat memperbanyak binatang, eter/
kloroform untuk membius binatang, tabung reaksi dan raknya, jus

pisang sebagai media pengembang biakan, wasratfel untuk mencuci 5

alat yang telah digunakan. |
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Gambar 2.18 laboratorium genetika (Sumber : Data/ Survey)
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2.43 Tata Massa
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Fakultas MIPA UGM secara garis besar terbagi menjadi tiga massa vang
masing-masing merupakan gedung perkulizhan dan laboratorium 2 massa

angunan dan gedung pengurus fakultas 1 massa bangunan

£

Kcgiatan berkumpul terjadi di bawah-bawah pohon yang ada disckitar

kultas scrta pada sclasar-sclasar, ini mcrupakan wujud intcraksi antara scsama

;.'»h

mahasiswa yang ada di kampus dan hal tersebut tidak dapat dielakkan karena

manusia merupakan makhluk sosial

T ® Gedung perkuliahan dan laboratorium

e

Kimia dan Matematika. {Nﬂ{
Pepourus turysan
Gedung perkuliahan dan I:aboratonum kimia Ruang administrasi
dan pengurus jurusan dan pengurus
I faicultas

GRS G g g 3 & 3

Gambar 2.19 tata massa fakultas MIPA UGM (Sumber : Data/ Survey)

2. Fakultas MIPA Ull

Fakultas MIPA UII terdiri dari 7 ruang kuliah , 2 ruang laboratorium dan 1

aQ

ruang administrasi, massa bangunan berkelompok mengelilingi taman van
berfungsi sebagai tempat berkumpul. Akan tetapi interaksi antar sesama

mahasiswa terjadi di selasar-selasar .
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Gambar 2.20 tata massa fakultas MIPA Ull (Sumber : Data/ Survey)

2.5 PENDIDIKAN DI UNIVERSITAS BENGKULYU

Universitas Bengkulu Didirikan berdasarkan Keputusan Presiden RI tahun
1982 dan diresmikan oleh menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada masa itu
yaitu Prof. Dr. Daud Yusuf, Universitas Bengkulu semula bernama Universitas
Semarak Bengkulu (UNSEB) yang merupakan perguruan tinggi swasta, namur
atas pcrjuangan yang tidak mengcnal Iclah dari gubemur Socprapto dan mendapat
dukungan dari masyarakat, tokoh adat dan Pcmda TK I Bengkulu scrta pihak
UNSEB sendiri Bentuk dukungan diwujudkan dengan penyerahan mahasiswa
UNSESB sebagai cikal-bakal Universitas Bengkulu dan lahan kampus seluas 24.9
ha didesa Bringin Raya Kodya Bengkulu’

Dari pertama derdirinya pithak Universitas telah berhasil memperluas lahan
menjadi bampir 200 ha, dimana semua kegiatan Universitas berlangsung didalam

satu lokasi. Pada lokasi tersebut telah dibangun gedung fakultas Pertanian,

> Buku panduan Program Pendidikan Sarjana (S1) dan Diploma 1999-2000, UNIB 1999
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fakultas Hukum, fakultas Ekonomi, fakultas KIP, mesjid, perpustakaan pusat,

Situasi atau suasana pendidi;‘an yang ada di Universitas Bengkulu seperti
vang terjadi dibanyak perguruan tingg! yang lain tidak ada yang berbeda, yang
membedakannya adalah kecendrungan masyarakat/mahasiswa di Universitas
Bengkulu Untuk berkumpu! apabila ada waktu scnggang scbagai wujud dari
intcraksi antar scsama manusia, dimana manusia mcmiliki sifat sosial yang besar

Dalam bahasa Bengkulu berkumpul diwaktu senggang tersebut disebut
dengan ngota, kegiatan ‘ngota’ tersebut biasanya membicarakan hal-hal yang
aktual yang terjadi dilingkungan sekitar, baik dilingkungan kampus maupun
dilingkungan luar kampus®

Kegiatan ini hampir dilakukan oleh semua orang Bengkulu dan merupakan
cirt dari cara berinteraksi antara sesama masvarakat Bengkulu dengan

menggunakan dialek bahasa daerah yang Khas.

:"‘.;;_{ \“\‘g '\:g ' -

Gambar 2. 21 Pola interaksi masyarakat Bengkulu. (Sumber : Data/ Survey)

¢ Struktur Keluarga dann Sosialisasi di Kodya Bengkulu, Departemenn Pendidikan dan
Kebudayaan, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah




Dari hasil observasi lapangan diatas dapat kesimpulan bahwa rasa ingin
berkumpul/ berinteraksi masyarakat Bengkulu diwaktu senggang sangat besar.
Hal ini hendaknya menjadi medal vang dapat mendukung proses belajar mengajar
dilingkungan fakultas MTPA universitas Bengkulu dan diakomodasi kedalam
perencanaan kampus MIPA UNIRB dengan menyediakan suasana yang kendusif

scrta sarana dan prasarana yang mendukung.

2.6 FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS BENGKULU
2.6.1 Jurusan dar Program Studi

Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan alam Universitas Bengkulu
rencananya memiliki tiga jurusan yaitu Jurusan Matematika dengan program studi
Matematika, Jurusan Kimia dengan program studi Kimia dan Jurusan Biclogi
dengan program studi Biologi

Pembukaan fakultas baru tersebut tertuang dalam Rencana pengembangan
Fisik Universitas Bengkulu tahuan 1996-2006, Fakultas MIPA diharapkan dapat
menghasilkan sarjana-sarjana yang ahli dibidangnya masing-masing yang
kemudian dapat mendukung perkembangan fakultas yang lainya seperti fakultas
pertanian , fakultas ekonomi, fakultas teknik dan jurusan pendidikan
2.6.2 Kurikulum

Kurikulum pada Fakultas Matematika dan Tlmu Pengetahuan Alam
Universitas Bengkulu merupakan gabungan dari tinjauan kunkulum yang

itorbitkan olch KOPERTIS WILAYAH V tentang kurikulum nasional program

satjania dan kurikulum yang ada di Fakultas MIPA UIGM scrta Takultas MIPA
UTl. Dimana masing-masing program studi mememiliki sks berjumlah kurang

lebih 144 sks
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2.6.3 Tajauan Kegiatan Di Fakultas MIPA Universitas Bengkulu.
1 Kegiatan Belajar Mengajar Jurusan Matematika, Jurusan Kimia dan

Jurusan Biologi.

a. Teor.

Sistem pengajaran yang dilakukan dengan memadukan pengetahuan
tcoritis dengan pencrapan praktis mclalui mctode lisan dengan bantuan peralatan
visual lainnya.

b. Prakiek.

Kegiatan praktek pada pendidikan MIPA merupakan pengembangan
pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teori, hal ini dilakukan melelui kegiatan
ekperimen atau penelitian di laboratorium.
¢. Konsultasi atau bimbingan.

~ Bertanya merupakan wujud dari rasa ketidaktzhuan atau rasa ingin tahu
yvang besar yang diwadahi dalam kegiatan konsultasi atau bimbingan pada
matakuliah teori maupun praktek.

Dari hasi! pengamatan dan wawancara dengan pihak yang berkepentingan
bahwa kegiatan teori dan kegiatan praktek pada fakultas MIPA. adalah seimbang
yaitu 50%-50%.

2. Kegiatan Penunjang.

Kegiatan yang ada di lingkungan fakultas tidak hanya kegiatan utama saja
yaitu kegiatan belajar mengajar akan tetapi juga terdapat kegiatan yang
mcndukung kcgiatan utama. Ruang lingkup kcgiatan ini dapat bersifat hanya
lingkungan fakultas dan dapat juga mcnjangkau masyarakat diluar fakultas,
berupa kegiatan pelayanan kepada masyarakat (sosial), dan kegiatan
pengembangan pendidikan.

a. Kegiatan Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Akademik

1) Kegiatan Administrasi.

Kegiatan administrasi terbagi menjadi tiga kelompok yaitu Bagian
umum, bagian pengajaran, dan bagian keuangan Bagian
pengajaran berhubungan dengan aktivitas kegiatan mahasiswa

sehari-hari termasuk pengaturan jadwal perkuliahan. Aktivitas
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yang dilakukan pada kegiatan pengajaran meliputi kegiatan
registrasi, legalisast dan administrasi surat-surat, urusan
perkuliahan, urusan tugas dan nilai Sedangkan bagian umum
berhubungan deﬁgan urusan tata usaha, personalia, perbekalan, dan
urusan rumah tangga.

Mclihat kcgiatan yang dilakukan saling berhubungan, maka
dikatagorikan bahwa ruang tcrscbut adalah kclompok ruang
administrasi. Untuk itu penataannya hendaknya dapat
memeperhatikan sifat kegiatan utamanya agar dapat memberikan
kelancaran pelayanan kepada mahasiswa dan orang vyang
membutuhkannya.

Kegiatan pengelolaan.

Setiap ruang yang ada sebaiknya dikelola secara tersendiri yang
dapat dilakukan oleh karyawan non edukatif yang ada di fakultas.
Karyawan ini menangani urusan tertentu yang bertujuan membantu
kelancaran kegiatan yang berlangsung di fakultas. Kaitannya
dengan sistem peruangan, karyawan inl menempati suatu ruang
tetentu sebagai tempat untuk melakukan aktifitasnya. Contoh dari
kegiatan ini adalah pengelolaan laboratorium, pengelolaan
perpustakaan, pengelolaan rumah kaca, pengelolaan kebun biologi

dan lain-lain.

b. Kcgiatan Stat’ Edukatif.
Kcgiatan utama staf cdukatif atau doscn adalah mcngajar. Kcgiatan

mengajar disesuaikan dengan kegiatan perkulishan yang diadakan (kelas atau

Lab). Kegiatan lain yang dilakukan misalnya:

1)
2)
3)

Konsultasi pribadi, rapat.

Pegembangan kegiatan belajar dosen, seperti penelitian, seminar.
Kegiatan lain yang berhubungan dengan pengajaran misalnya
mempersiapkan bahan-bahan yang akan diajarkan, mengkoreksi
tugas-tugas. Untuk kegiatan imt memerlukan ruangan khusus yang

tersendiri sesuai dengan kegiatan /aktifitas yang dilakukan.
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Ruangan dosen digunakan sebagai tempat bekerja yang membutuhkan
privacy, idealnya setiap dosen memiliki fasilitas tersendini yang digunakan untuk

dapat menunjang kegiatan utamanya seperti fasilitas komputer, rak buku, lemari

,.

dan lain-lain, selain itu setiap dosen memiliki pembantu/asisten yang menyangkut

>

urusan perkuliazhan maupun urusan administrast

3. Kegiatan Pelayanan/ servis.

Kcgiatan pclayanan mcrupakan kegiatan ponunj yang bcrsifat

=
>
:

tidak hanya mendukung kegiatan pendidikan. Kegiatan ini dapat beruubungan
dengan fasilitas-fasititas tambahan yang ada dilingkungan fakultas. Kegiatan
meliputu servis umum yang dapat dibagi sesuai dengan bidang yang ditangani,
kegiatan ini bersifat pelayanan yang dapat memperlancar kegiatan utama.
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain:Kegiatan menyangkut maintenance
bangunan, kegiatan menjaga keamanan dilingkungan fakultas dan lain-lain.

Kebutuhan ruang untuk kegiatan penunjang ini adalah: Ruang foto copi,
ruang parkir, kantor pos, ruang keamanan, lavatory, mushalla, kantin dan ruang
duduk.

4. Pelaku Kegiatan pendidikan.
1. Mahasiswa.

Mahasiswa merupakan unsur penting didalam penyelenggaraan
pendidikan di perguruan tinggi. Tanpa adanya mahasiswa proses pendidikan tiduk
dapat dicapai. Akan tetapi unsur-unsur yang lain juga memegang peranan yan
penting pula.

Untuk mcrencanakan kapasitas daya tampung kita perlu mengasumsikan/
memperkirakan jumlah mahasiswa yang hendak ditampung, walaupun kita tidak
dapat memperkirakan jumlah mahasiswa secara pasti, tetapi paling tidak kita
memiliki asumsi yang dapat menentukan kapasitas daya tampung dalam
perencanaan bangunan.

Dalam hal ini untuk menghitung jumlah mahasiswa 5 tahun kedepan
berdasarkan hasil olahan data pada Rencana pengembangan Fisik Universitas

engkulu 1996-2006.




Tabel. 2.03. Jumlah Mahasiswa Untuk Ketiga Jurusan

Tahun Jumilah mahasiswa Jurusan ]
Matematika Kimia Biologi

2000 40 40 40

2001 L0 80 80

2002 120 120 120

2003 160 160 160

2004 200 200 200

2005 200 200 200

Sumber : Rencana Pengembangan Fisik UNIB Tahun 1996-2006

Dari data diatas dapat dilihat bahwa rencana jumlah mahasiswa yang akan
ditampung dari tahun 2000 sampai 2005 terus meningkat. Dari jumlah mahasiswa
tersebut kiranya perlu memperhatikan fasilitas yang dapat diberikan, Misalnya
dalam bentuk ruang-ruang perkulizhan yang disesuaikan dengan kapasitas dan
kegiatan perkulishan yang berlangsung, sehingga akan diketzhui jumlah ruang
dan besaran ruangnya.

2. Staf Edukatif.

Dosen sebagai staf edukatif pada fakultas MIPA Universitas Bengkulu
terdri atas tenaga pengajar yang berasal dari disiplin ilmu yang sesuai dengan
bidang yang akan diajarkannya.

Jumlah dosen yang akan mengajar pada fakultas MIPA Universitas
Bengkulu dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut:

Tabel. 2.04, Jumlah Staf Edukatif.

Tahun Jumlah doscn jurusan
Matematika Kimia Biologi
2000 19 19 19
L 2001 19 19 19
‘ 2002 20 20 20
2003-2009 20 20 20

Sumber : Rencana Pengembangan Fisik UNIB 1996-2006

3. Staf Non Edukatif

Staf non edukatif adalah karyawan yang tidak termasuk kedalam kegiatan
belajar mengajar, tetapi mendukung kegiatan belajar mengajar. Staf non cdukatif
ini dikclompokkan kcdalam tiga bagian:
a. Staf administrasi: terdini dan staf bagian keuangan, bagian pengajaran dan

bagian umum

[
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b.  Staf lembaga penelitian

masing-masing iurusan,

dan pengembangan.

lnm

: yaitu staf yang bek

FRVIN Y

raT
\ILJ

a dilembaga-lembaga pada

baga ini biasanya merupakan lembaga penelitian

c. Staf pelayanan/ service: merupakan karyawan yang bekerja pada jurusan yang

sesuai dengan bidang vang menjadi tanggung jawabnya, yaitu bidang

pclayanan dan scrvice

Jumlah karyawan non cdukatif dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2009

adalah sebagai berikut:

Tabel. 2.05 Jum!lah Staf Non Edukatif

Tahun Staf non edukatif jurusan
matcmatika Kimia Biologi
2000 5 5 5
2001 10 10 10
2002-2009 10 10 10

Sumber : Rencana Pengembangan Fisik UNIB 1996-2006

Jumlah karyawan yang menangani laboratorium dari tahun 2000 sampai

dengan tahun 2009 adalah sebagai berikut:

Tabel. 2.06 Jumlah Karyawan yang mcnangani lab

Tahua Jumlah karyawan
laboratorium
2000 5
2001 10
2002 I5
2003-2009 15

Sumber : rencana Pengembangan Fisik UNIB 1996-2006

2.7 KESIMPULAN
2.71 Kegiatan di Fakultas MIPA.
1. Kegiatan Teori.

a. kenyamanan visual didalam ruang kelas dapat dicapai apabila memenuhi

beberapa kriteria, antara lain :

1) Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa yang berada paling depan (bila

mcnggunakan proycktor) adalah 35 dcrajat, jarak pandang maksimum 6x

Icbar layar, jarak pandang minimum 2x Icbar layar.



Gambar 2.22 sudut pandang ideal (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

2) Pandangan langsung tanpa halangan ini dapat dicapai apabila

menggunakan Iantai berjenjang.

 Bentuk Normal Auta

Gambar 2.23 lantai berjenjang (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

h. kenyamanan audio didalam ruang kelas dapat dicapai apabila, suara-suara
yang berasal dari luar ruangan disarankan berkisar antara 40 — 45 db (MEE,
tabel 27.11, hal 1316) dan pada laporan akhir ,pekerkaan review perbaikan
master plan dan pekerjaan perencanaann site engineering kampus universitas
Gadjah Mada, tingkat kebisingan yang di ijinkan untuk ruang kuliah berkisar
antara 35 — 50 db dan untuk ruang kelas 45 — 50 db.

c. Jarak efektif untuk dapat melakukan metode pengajaran secara lisan didalam

ruang kelas adalah seperti pada gambar
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Gambar 2.24 jarak cfcktif kennyamanan audio (Sumber : MEE, Mc
] y )

Guinncss, 1936)

penggunaan lantai berjenjang dapat memaksimalkan kenyamanan audio serta
menghilangkan hambatan-hambatann dalam penyampaian informasi dalam

bentuk suara

Seats on steep stope provide
pood sight line and minimum
sound attenuation.

gambar 2.25 penggunaan lantai berjenjang untuk kenyamanan audio (Sumber
: MEE, Mc Giunncss, 1986)

untuk menunjang kenyamanan visual didalam ruang kelas disarankan
besarnya kuat cahaya berkisar antara 200 — 500 lux {MEE, tabel 18.8, hal
887).

Meminimalkan bukaan-bukaan yang mengarah ke koridor yang dapat
menyebabkan suara bising dart luar dapat masuk. Untuk keadaan tertentu
dapat diatasi dengan penggunaan kaca mati, serta besarnya lubang ventilasi
vang sesuaikan

Pada kegiatan pengajaran teori yang memerlukan banyak perlengkapan
penunjang seperti ; kertas, kalkulator, buku-buku, penggaris serta penghapus

( tipe-x) untuk kursi yang menggunzkan tempat menulis yang berada di



samping sangat tidak memungkinkan untuk dapat menampung berbagai

macam perlengkapan yang diperlukan

Gambar 2.26 jenis kursi yang biasa digunakan (Sumber : Data/ Survey)

Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka ruang kelas untuk pengajaran

teori disediakan bangku + meja seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.27 jcnis kursi yang akan digunakan (Sumbcr : Data Arsitck,

Ncufert)

2. Kegiatan Bimbingan

Kondisi yang sekarang kegiatan bimbingan dilakukan didalam rang
dosen, dimana satu ruang dosen diisi oleh banyak dosen, kegiatan tersebut
mengganggu apabila yang melakukan bimbingan dalam jumlah banyak. Ini dapat
diantisipasi dengan penyediaan ruangan khusus yang memampung kegiatan
bimbingan dan letaknya tidak jauh dari ruang dosen dan sangat mungkin ruang

bimbingan didalam ruang dosen.
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Gambar 2.28 alur kegiatan praktek (Sumber : Analisa)

egiatan praktek secara garis besar dilakukan secara kelompok dan masing-
masing kelompok berkisar antara 5 10 orang yang dikelompokkan kedalam
satu meja praktek.
Alat- alat praktek biasanya diletakkan didalam tempat simpan didalam ruang

tersendiri, akan tetapi ada juga alat-alat praktek diletakkan didalam lemari-

=]

lemari kaca yang perletakannya sejajar dengan dinding samping kiri da
kanan laboratorium dan untuk penyimpanan alat prakiek yang tidak begitu
mahal-penting diletakkan didalam lemari dibawah meja praktek. Setelah
digunakan alat prakick dibcrsihkan pada wastafcl yang terscdia di samping

nicja atau mencmpel pada dinding.

westafet
Y& me aya

Gambar 2.29 maja laboratorium (Sumber : Survey)

B



d. Untuk kegiatan praktek jurusan matematika dilakukan didala

komputer dan dilakukan secara individu.

2.7.2 Orgagpisasi Kegiatan di MIPA

1. Matematika.

Perpustakaan

N N
Masuk V Kuliah dan Diskusi ) Praktek (lab Komputer)
v —

1

Keluar

Gambar 2.30 organisasi kegiatan jurusan matematika (Sumber : Analisa)

( )
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2. Kimia,
Perpustakaan
Praktek
F\ T.ah kimia organik.
Lab kimia anorganik.
Lab kimia dasar.

Masuk Kuliah dan Diskusi Lab biokimia

%4

Istirahat \
Keluar

)

Gambar 2.31 organisasi kegiatan jurusan kimia (Sumber : Analisa)




3. Biolog.
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Kebun dan rumah kaca

L

U

Kuliah dan Diskusi

[ Masuk >

<‘ Keluar

Praktek
Lab biokimia
Lab ekologi.
Lab genetika
Lab kultur jaringan

Perpustakaan

i}l

Istirahat

]

Gambar 2.32 organisasi kegiatan jurusan biologi (Sumber : Analisa)

2.7.3 Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan sebuah

laboratorium

1. lantai.

Bahan pcnutup lantai harus :

a. Tahan asam
b. Tahan berat beban.

c. Kedap air.

d. Mudah dibersihkan

2. Dinding.

Dinding pada ruangan laboratorium haruslah tidak mudah berdebu, dan mudah

dibersihkan. Setiap laboratorium dilengkapi dengan papan tulis dengan ukuran

1.25m x 60m
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Plafond.

a. Disebutkan bahwa mayoritas dari ruang-ruang laboratorium tidak
membutuhkan plafond, plafond khusus atau ketinggian khusus harus
diberikan bila dibutuhkan ketinngian plafond maksimal 3 m

b. Tidak mudah berdebu, mudah dibersihkan, tahan terhadap kerusakan bila
terjadi uap atau asap yang beracun.

Pintu.

Seluruh laboratorium membutuhkan pintu 2 daun dengan memakai jendela

kecil (menghadap kejalur umum) untuk memudahkan pengawasan dan

persiapan bila terjadi kecelakaan

Jendela.

Memakai jendela yang mudah dibersihkan dan dilengkapi perlengkapan untuk

mengelapkan ruangan

Akustik.

Penggunaan bahan-bahan peredam suara di laboratorium harus diletakkan

sedemikian rupa untuk dapat mengurangi debu di peralatan laboratorium

Pencahayaan

Tingkat pencahayaan pada laboratorium rata-rata 300 lux

Untuk pekerjaan kasar 100-200 lux.

Untuk pekerjaan sedang 200-500 lux.

Untuk pekerjaan halus 500-10001ux

Ventilasi

Mcmakai ventilasi dan dapat ditambahkan kipas angin
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BABIII
ARSITEKTUR BENGKULU.
3.1 TINJAUAN ARSITEKTUR TRADISIONAL BENGKULU.

3.1.1  Klasifikasi Tipologi Bangunan,

Bentuk arsitcktur rumah tradisional Bengkulu adalah, rumah panggun

[62¢]

tunggal, tinggi 1 sampai 3 meter, struktur rangka konstruksi kayu, keseluruhan
bangunan ditunjang oleh tiang kayu atau tiang beton, ditanam ditanah {jepit) atau
diatas batu umpak (sendi). Konsep ruang mempunyai empat bagian zone dari
muka sampai kebelakang, kamar tidur pada mulanya hanya berjumiah satu sampati
dua saja yang dikemudian hant berkembang menjadi tiga sampai empat kamar
tidur. Kamar tidur orang tua dengan alasan religi biasanya terletak disebelah barat,
bila melaksanakan sholat tidak terganggu.

Rumah tradisional engkulu mempunyal preseden yang dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok vaitu: kelompok rumah rakyat dan
kelompok rumah pangeran.’

1. Rumah Rakyat.

a. Rumah rakyat dengan tangga disamping; dimiliki oleh masyarakat dengan
tingkat sosial biasa. Banyak terdapat didaerah Bengkulu Utara, Bengkulu Sclata
dan daerah Rejang Lebong.

b. Rumah rakyat tangga tcngah; banyak tcrdapat di kotamadya Bengkulu
tcrutama didacrah Rengkulu lama yaitu dikclurahan Tengah Padang, Pondok Besi,
Kebon Ross, Pasar Bengkulu, Dan Tanjung Agung. Rumah tipe ini dimiliki oieh
tingkat sosial masyarakat yang mampu. Perbedaan yang mencolok adalsh letak

tangga pada tengah-tengah bangunan bagian depan.

! Koleksi Rumah Tradisional Suku Bangsa Rejang dan Melayu Bengkulu , Museum Negeri
Propinsi bengkulu, Departemen P dan K Kanwil Prop Bengkulu, bagian Proyek Pembinaan
Permuseuman bengkulu, 1992/ 1993,
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2 Rumah Pangeran.

Biasanva dimiliki oleh kelompck sosial atas (kaya, pasirah, dawk/
begawan) banyak terdapat di kotamadya Bengkulu, karena dulunya kota Bengkulu
merupakan pusat perdagangan dan pemeritahan keresidenan Bengkulu. Pada
rumah pangeran tangga seluruhnya terletak ditengah-tengah bangunnan.

Masing-masing spcsifikasi rumah tradisional tcrscbut diuraikan dengan
tinjauan tcrhadap: konscp tata ruang, tata bentuk, pola massa/ oricntasi, adalah
sebagai berikut:

3.1.2 Tata Ruang.

Adalak konsep pembagian ruang yang ada pada rumah tradisional
Bengkulu pada umumnya. Konsep rumah tradisional Bengkulu adalah; denah
empat persegi panjang dengan perbandingan L= ! dan P=15-25 terdin dan
empat zone dari muka sampai ke belakang dengan urutan: zone umum terdiri ,
tangga depan, serambi depan; Zone semi private, merupakan ruang dalam yang
berfungsi sebagai ruang tamu dar ruang berkumpul keluarga; zone private terdiri
dar ruang tidur, ruang tengah/ ruang makan; zone pelayanan terdiri atas dapur dan
serambi belakang. Pada bagian bawah bangunan diperuntukkan sebagai lumbung
atau tempat penyimpanan kayu bakar serta sebagai kandang hewan.

1. Rumah Rakyat dengan tangga samping.

Bentuk denah empat persegi panjang dengan bentang antara 4,50 m
sampat 8.50 m. Bila diamati dari arah sumbu horizontal, maka terdapat dua tipe
rumah rakyat, yaitu: rumah rakyat dengan tiga bentang dan rumah rakyat dengan
dua bentang, perbedaan terscbut lebih dilatar belakangi status sosial pemilik
rumah. Panjang tumah ditentukan oleh jumlah grid tiang penyangga yang
berjumlah empat sampai lima grid (setiap grid/ jarak tiang penyangga mempunyai

panjang 2,50 m sampai 3,0 m) kearah belakang, Lihat gambar.




Gambar 3. 01 . Denah Rumah Rakyat Tangga Samping
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Sumber : Koleksi Rumah Tradisional Suku Bangsa Rejang dan Melayu di

Propinsi Bengkulu

Perbedaan lainnya terletak pada bentuk atap, rumah dengan dua grid

SRR VAV {¥]

umumnya menggunakan atap pelana yang bagian belakang kembinasi

dengan atap jural.

¢ Unsur yang terkandung dengan ditempatkan

tangga samping

berjumlah dua buah (pintu masuk 2 jalur) adalah bahwa bila ada tamu,

penghuni rumah yang lain tidak ingin

diruang tamu apabila ingin masuk kedalam rumah

engganggu tamu yang ada

Tangga samping |

Tangga samping 2 “mum

Umum L » Semi private 5

private

) service

service g} Pprivate

2, Rumah Rakyat dengan tangga di tengah.

Semi private

Bentuk denah dan peruangan yang ada di dalam bangunan sama dengan

rumah rakyat dengan tangga di samping, pcerbedaannya terlctak pada perlctakan

tangga dimana tangga diletakkan pada tengah-tengah bentang rumah. Konstruksi




pembentuk tangga menggunakan pasangan batu dan semen yang menunjukkan

status sosial pemilik rumah.lihat gambar.

Gambar 3.02. denah Rumah rakyat tangga Tengah.
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« Unsur yang terkandung dengan ditempatkan tangga samping dan
tangga tenggah adalah bahwa bila ada tamu, penghuni rumah yang lain
tidak ingin mengganggu tamu vang ada diruang tamu apabila ingin

masuk kedalam rumah

Tangga tengah umum  » Semi private | | private || service

Tangga samping | Umuin service private Semi private

3. Rumah Rakyat Anjungan Bengkulu di TMII Jakarta.

Rumah rakyat dianjungan TMI1 Jakarta tergolong rumah rakyat dengan
tiga bentang. Bentuk denah empat persegi panjang dengan perbandingan hentang
dengan panjang 1 : 1,25 panjang. Konsep ruang vang ada sudah mewakili tata

ruang rumah tradisional Bengkulu, perbedaanya terletak pada penampilan tampak
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atap tangga berbentuk pelana yang kemudian banyak digunakan sebagai preseden

perancangan pada kantor-kantor pemerintahan. Lihat gambar,

Gambar, 3.03. Denah Rumah Rakyat TMIT jakarta.
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Sumber : Koleksi Rumah Tradisional Suku Bangsa rejang der Melayu di Propinsi Benghkuhy
4. Rumah Pangeran.

Rumah pangeran dimiliki oeleh status sosial atas, bentuk denzh empat
persegi panjang; dari sumbu melebar memiliki 3-5 grid dan dari arah memanjang
mempunyai 5-6 grid. Perbedaan dengan rumzh rakyat terletak pada besarnya
banguan dan scrambi, pada rumah pangcran tcrdapat tambahan scrambi samping
yang digunakan scbagai tcmpat pcdati. Lihat gambar

Gambar. 3.04 Denah Rumah Pangeran.
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s, Rumah Pangeran Anjungan Bengkulu di TMII Jakarta.

Bentuk denah empat persegi panjang,dimensinya lebih besar dari bentuk
aslinya karena bangunan ini digunakan sebagai promosi/ pameran kebudayaan
propinsi Bengkulu, Konsep ruang terdin atas tiga bagian dari depan ke belakang
yaitu: serambi depan, ruang dalam dan serambi belakang. Tangga terletah di
tcngah bangunan dan di bawah atap bangunan utama. Lihat gambar.

Gambar.3.05. Dcnah Rumah Pangeran, TMII Jakarta.
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sumber : Kolcksi Rumah Tradisional Suku bangsa Rejang dan Melayu di Propinsi Bengkulu

3.1.3 Tata Bentuk.

Untuk mencapai bentuk yang indah, dapat dikembangkan dari bentuk
arsitektur tradisional yang benar-benar ash, baik bahan yang diguhakan maupun
tcknik penyclcsaiannya, atau dipertimbangkan dari scgi fungsi vang akan
dikcmbangkan. Pembahasan untuk mcndapatkan bentuk arsitcktur tradisional
Bengkulu mcliputi:

1. Bentuk Atap dan Fasade Bangunan.

Bentuk atap yang difakai pada rumah tradisional Bengkulu adalah atap
pelana kombinasi jurai pada bagian belakang, atap limasan melintang dan atap
limasan memanjang. Penggunaan bentuk atap disesuaitkan dengan komposisi
banguan yang berada di bawahnya. Pada banguan rumah rakyat dengan tiga

bentang akan diikuti dengan bentuk atap limasan melintang, dimana tinggi atap




sama dengan tinggi struktur bangunan (proporsicnal) dan pada banguna rumah
rakyat dengan dua bentang menggunakan bentuk atap limasan memanjang dan
pelana dengan kombinasi jurai, tinggi atap 2/2 tinggi struktur bangunan dan
mempunyai kemiringan atap 25-45 derajat. Pada rumah pangeran mempunyai
bentang 3-5 grid, menggunakan atap limasan dan pelana.

Gambar 3.06 Bentuk atap dan fasade rumah rakyat
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Sumber : Koleksi Rumah Tradisional Suku Bangsa Rejang dan Melayu di Propinsi
Bengkulu

Gambar 3.07 Bentuk atap dan fasade rumah rakyat
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Gambar 3.08 Bentuk atap dan fasade rumah rakyat, TMII jakarta
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Sumber : koleksi Rumah tradisional suku bangsa rejang dan melayu di propinsi bengkulu
Gambar 3.09 Bentuk atap dan fasade rumah pangeran
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Gambar 3.10 Bentuk atap dan fasade rumah pangeran
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Gambar 3.11 Bentuk atap dan fasade rumah pangeran, TMII jakarta
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Sumber : koleksi rumah tadisional suku bangsa rejang dan melayu di propinsi Bengkulu




2. Struktur Bangunan.

Pada umumnya struktur bangunan tradisional! Bengkulu menggunakan
rangka kenstruksi kayu yang terdiri dari sub struktur yaitu pondasi dan tiang
pendukung banguanan dan struktur atas yang terdiri dan rangka bangunan atas

dinding papan dan bambu, lantai, jendela dan penutup atap. Dapat dilihat pada
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3. Struktur Elemen

Yang dimaksud dengan struktur elemen adalzah dinding, daun pintu dan
jendela, balustrade, listplank dan lantai material yang digunakan sebagian besar
dari kayu dan seng hergelombang serta genteng untuk penutup atap. Spesifikas
dari struktur elemen adalah sebaga: berikut:

a. Dinding.

Pada umumnya mcnggunakan dinding papan kayu ukuran 2/25 yang
dipasang tegak pada rangka horizontal (sento). Dinding juga merupakan pengaku
struktur sehingga bangunan menjadi kaku. Pada dinding bagian depan papan kayu
biasanya dipasang diagonal untuk tujuan dekoratif dan ada kecendrungan
bangunan tradisional Bengkulu diselesaikan dengan teliti dan penuh dengan
ornamen.

b. Pintu dan Jendcla. )

Pintu dan jendela dibingkai dengan kusen kayu yang berfungsi sebagai
konstruksi bangunan, mengunakan material papan kayu tipe panil dan krepyak.

Gambar 3.13 Struktur elemen dinding
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¢. Balustrade dan Detail Ornamen Tiang.
Balustrade (dinding atau pagar serambi) terdapat pada serambi depan dan

serambi belakang atau serambi samping, Motif dasar omamen adalah motif bunga



vang dibuat transparan, desain dinding balustrade adalah susunan papan ukuran
2/20 x 60-90 cm namun ada pula yang diselesaikan dengan menggunakan papan
kayu biasa, atau kayu bubut dan besi cor ornamen. Lihat gambar.

Gambar 3.14 Balustrade dan ecmamen tiang
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Sumber : koleksi rumah tradisional suku bangsa rejang dan melayn di propinsi
bengkulu
d. Lisplank dan Lantai
Lisplank pada runah tradisiong! Bengkulu menggunakan omamen meotif
bunga , baik pada rumah rakyat maupun rumah pangcran. Pada rumah yang
menggunakan atap pclana dinding atapnya dibuat dckoratif. Penggunaan matcrial
lisplank disamping papan kayu juga yang menggunakan material scng yang Icbih
ekonomis, sedangkan untuk penyelesaian lantai seluruhnya memakai papan

ukuran 2/20 dipasang sejajar memanjang bangunan. Lihat gambar

|
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Gambar 3,15 Lisplank
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bengkulu

3.1.4 Pola Massa dan Orientasi Bangunan.
1. Pola Massa

Pola massa bangunan tradisional Bengkulu pada umumnya berkembang
secara linier mengikuti jalan. Jarak antar bangunan relatif jarang mengingat
penduduk Bengkulu dulunya sangat jarang. Pola pengembangan secarz linter
tersebut juga diitkuti oleh Fasilitas lain seperti fasilitas keagamaan, pendidikan,

kcschatan dan lain-lain. Lihat gambar.
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Gambar 3.16 Pola Massa Bangunan

2. Orientasi Bangunan
Orientasi bangunan menghadap kearah jalan, walaupun pemukiman

tersebut dekat dengan pantai, karena alasan iklim (klimatologi). Pada daerah

pemukiman tradisional Bengkulu sangat jarang bangunan yang mengelilingi
daerah yang kosong atau tanah kosong.

3.2 KESIMPULAN PRESEDEN ARSITEKTUR TRADISIONAL
BENGKULU TERHADAP GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS
MIPA UNIB
Dari tinjauan mengenai -arsitektur tradisional Bengkulu penulis dapat

menarik beberapa kesimpulan yang dianggap penting, yang kemudian dapat

berguna untuk perencanaan berikutnya.

1. Dalam rumah tradisional secara garis besar ruangannya di bagi kedalam empat

kclompok besar yaitu: publik, scmi publik, privatc dan scrvis.

Publik Semi publik private Servis

2. Orientasi bangunan sisi yang pendek merupakan bagian depan bangunan dan

sisi yang panjang merupakan bagian samping bangunan.
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3. Akscsibilitas pada bangunan sccara garis besar dapat dibagi menjadi dua

kclompok berdasarkan posisi tangga yaitu :

o
«@.

Rumah rakyat
Aksesibilitas pada rumah rakyat, untuk bagian depan posisi tangga ada
yang berada di depan dan di samping. Untuk bangian belakang posisi

tangga berada di samping bangunan
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b. Rumah pangeran

Aksesibilitas pada rumah panggeran, untuk bagian depan posisi tangga

=

berada di bagian depan bangunan dan untuk bangian belakang posisi

tangga berada di samping bangunan

samping
: { depan
samping

4. Rumah tradisional Bengkulu merupakan bentuk rumah berarsitektur tropis. Ini
dapat dilihat dari bentuk atzp yang memiliki bentuk limasan, memiliki dua

usun atap serta memiliki tritisan untuk penghalang hujan.
' & i

P AN A

5. Rumab tradisional Bengkulu termasuk tipe rumah panggung, scbabnya adalah

agar penghuninya dapat aman dari binatang buas dan banjir bagi yang tingga!
dipinggiran hutan rimba. Disamping itu kolong rumah dapat digunakan untuk
menyimpan gerobak, hasil panen, alat-alat pertanian dan juga dapat berfungsi

sebagai kandang hewan ternak, tempat penyimpanan kayu api dan sebagainya.
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ANALISIS PERENCANAAN GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS
MIPA UNIVERSITAS BENGKULU

4,1  TINJAUAN KEGIATAN DI FAKULTAS MIPA,
Pengajaran Teori.

Kegiatan teori ini berhubungan dengan kegiatan perkuliahan yang
dilakukan dikelas yang ditekankan adalah pemahaman untuk mengembangkan
pemikiran ilmiah, ide, gagasan dan teori. Kegiatan kegiatan ini ditampung dalam
mata kulizh teori yang ada pada kurikulum pendidikan fakultas MIPA Universitas
Bengkulu, Kcegiatan pcengajaran berbentuk teori ini terdint dari perkuliahan
klasikal (biasa) dan praktck yang dilakukan luar kclas yang dipandu poengajar atau
seorang asisten, kegiatan yang dilakukan diluar kelas dapat dilakukan melalui
tugas yang di berikan sehingga tidak menutup kemungkinan diadakannya
bimbingan atau asistensi bentuk tugas dapat berbentuk tugas perorangan ataupun
berkelompok.

Kegiatan pengajaran teori ini identik dengan pengajaran yang dilakukan
diruang kelas dan umunnya kegiatan yang dilakukan adalah dengan metode
pengajaran secara lisan (oral), penggunaan indera penglihatan (the use of visual
aids) serta pertanyaan (questioning), metode ceramah secara garis besar
merupakan komunikasi satu arah yang bersifat formal dan didominasi oleh
pengajar sebagai pembicara dan mahasiswa sebagai- pendengar atau penerima
informasi. Hal ini menuntut pengolehan ruang yang mamp atau dapat
menunjang lancarnya proses komunikasi baik secara audio maupun secara visual

dalam kegiatan belajar mengajar diruang kelas.

Tabel 4.01 efek visualisasi dan kemampuan mengingat setelah lewat waktu,

Metode Instruksional Kemampuan Kemampuan
meangingat setelah 3 jam mengingat setelah 3 had
Verbel saja 70% 10%
Visual saja 72% 20%
Perpaduan visual dan 85% 65%
verbal

Sumber : Komunikasi pendidikan dan komunikasi Instruksional
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dari apa vang dibacanya, 20% dari apa vang didengamya, 30% dari apa yang
dilihatnya dan 50% dari apa vang didengar dan dilihatnya. Kata Dawyer lagi

tentang belajar melalui indera kita belajar : 1% melalui indera perasa, 1,5%
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lui indera peraba, 3,5/c melalui indera penciuman, 11% melzalui indera
pendengaran dan 83% mclalui indcra penglihatan

Tcknik atau mctoda vang dapat dilakukan untuk mengembangkan
pengajaran teori ini adalah ;'

a. Mengumpulkan informasi, fakta-fakta.

Pada kegiatan ini diperlukan peralatan peraga yang dapat membantu
mahasiswa dalam memahami teort yang ada. Pesan yang disampaikan ole
pengajar tidak hanya melalui ulasan tetapi juga dengan alat peraga seperti OHP
atau bahkan dengan pemutaran film. Fasilitas yang ada akan mempengaruhi
sistem ruang yang ada, dan untuk itu ditperlukan penataan ruang yang sesuai agar
ruang dapat memeberikan kenyamanan bagi penggunanya. Kegiatan
memgumpulkan informasi ini tidak hanya dilakukan didalam ruang kelas tetapi
juga dapat dilakukan didalam perpustakaan, penggunaan internet dan medi
lainnya.

b. Berlatlh Keterampilan Tertentu.

Tni didapat pada kegiatan teori dan praktek, ini dilakukan dengan
memanfaatkan fasilitas komputer dan laboraterium.
c. Mcngadakan penclitian dan ckperimen

Dilakukan dilaboratorium atau mclalui mata kuliah kerja prakick atau
penelitian lainnya.

Untuk kegiatan semacam ini diperlukan gedung perkulihan harus memiliki
perpustakaan, laboratorium, auditorium, alat-alat peraga serta penggunaan alat-
alat berlatih. Penggunaan teknologi merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan efisiensi dan mutu dalam pelayanan pendidikan, seperti

penggunaan OHP, slide, diharapkan pengajaran menjadi efektif dann efisien.

! Pedagogik dan Pendidikan Nasional, Drs. Notowijaya, Depdikbud, 1989.
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Suasana kelas juga memegang peranan penting dimana dapat menunjang

2. Pengajaran Praktek.

Kcgiatan praktck diwujudkan didalam ruang laboratorium, untuk jurusan
matcmatika dilakukan didalam ruang komputcr, untuk jurusan kimia dilakukan di
dalam laboratorium kimia organik, kimia anorganik, kimia dasar dan laboratorium
biokimia dan untuk jurusan biologi kegiatan ini dilakukan di dalam laboratorium
kultur jaringan, laboratorium genetika, ekologi dan labotatorium biokimia.
Kegiatan praktek didalam ruang labotatorium ini merupakan kelanjutan dari
kegiatan pengajaran teori yang dilakukan diruang kelas, kegiatan yang dilakukan
ini memberikan pengalaman profesional bagi seorang sarjana MIPA untuk dapat
mengatasi masalah-masalah yang akan dihadapinya dimasa yang akan datang.

Keterampilan pada dasamnya dapat dibedakan menjadi dua katagor yaitu :
1. keterampilan motorik.

Suatu ketempilan yang berkaitan dengan kecekatan menggunakan sistem
gerak otot untuk mengerjakan pekerjaan tertentu dan untuk itu dibutuhkan ruang
gerak yang memadai
2. Keterampilan intelektual.

Suatu keterampilan yang berkaitan dengan kecekatan dalam rangka
mcnggunakan pcerbendaharaan pola pikir atau daya ingat untuk suatu kcbutuhan
tericntu mclalui pengembangan daya nalar dan sikap yang ditindaklanjuti dengan

kemampuan motorik. Penggunaan daya ingat memerlukan suatu suasana yang

[ate

mendukung agar proses proses berpikir tersebut dapat berjalan dengan lancar

diakomodasi dalam kenyamanan akustik dan kenyamanan visual
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4.2 PERHITUNGAN KEBUTUHAN RUANG PERKUILTAHAN.,
4.2.1 Kegiatan teori.
1. Kelas Kecil
Prediksi jumlah mahasiswa pada jurusan Matematika, Kimia dan Riologi
adalah sebagai benkut:

Tabe! 4.02 Prcdiksi jumlah mahasiswa.

Tahun Jumiah mahasiswa Jurusan
Matematika Kimia | Biologi
2000 40 40 40
2001 20 20 80
2002 120 120 120
2003 160 160 160
2004 200 200 200
2005 200 200 200

Sumber : Pencana Pengembangan Fistk UNIB

Mata kuliah teori rata-rata memiliki 2 sks jumlah mahasiswa yang ada
berjumlah 200 orang jika diasumsikan bahwa satu ruang kuliah dapat menampung
50 orang mahasiswa maka akan dibutuhkan sebanyak 4 ruang kuliah. Apabila
ketiga jurusan digabung maka akan dibutuhkan sebanyak 12 ruang kuliah,

2. Kelas besar,

Pada kelas besar berlangsung kegiatan teori maupun kegiataan lainnya.

Ruangan ini dapat menampung 200 orang dengan perhitungan bahwa jumlzh
kescluruhan mahasiswa pada satu jurusan dapat diakomodasi pada ruangan ini.
4.2.2 Kegiatan Bimbingan

Kcgiatan bimbingan pada jurusan Matematika, Kimia dann Riologi ini
ditentukankan berdasarkan kesepakatan antara dosen pembimbing dengan
mahasiswa yang akan dibimbing dan biasanya juga digunakan sebagai ruangsn
seminar tugas terkadang digunakan sebagal ruangan rapat atau pertemuan kecil

lainnya.

Do Rr

n 8 8AM

DA an

Gambar 4.01 layout ruang bimbingan (Sumber : Analisa)
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Pada ruangan bimbingan atau seminar kegiatan yang ada didalamnya
membutuhkan kosentrasi yang tinggi sehingga faktor-faktor yang mendukung
suasana tenang dan yaman perlu diperhatikan. Untuk perhitungan besaran
ruangannya dapat kita prediksikan sebagai bertkut : jumlah mahasiswa yang ada
sebanyak 200 mahasiswa sedangkan dalam satu tahun terdapat terdapat empat kal:
waktu wisuda diasumsikan bahwa waktu tugas aklir berlangsung cmpat kali, jadi
dalam satu pcriode diasumsikan yang mcngikuti tugas akhir adalah mahasiswa

yang masuk pada tahun pertama yaitu berjumlah 40 orang pada masi
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jurusan sebanyak : 40 : 4 — 10 orang jika 10 orang dibagi kedalam 2 regu maka
masing-masing regu terdinl dari 5 orang dengan dosen pembimbing. Jumlah i
diharapkan kegiatan bimbingan dapat berlangsung dalam suasana yang ideal
dimana komunikasi dan interaksi antara mahasiswa dengan dosen dapat berjaaalan
dengan baik.
4.2.3 Kegiatan Praktek
1. Jurusan Matematika

Kegiatan praktek yang dilakukan pada jurusan Matematika dilakukan di
dalam laboratorium komputer. Jumlah mahasiswa jurusan matematika sebanyak
40 orang dalam satu angkatan dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2
hari kulizh kegiatan praktek maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat
menampung 20 orang mahasiswa jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang
komputer.,
2, Jurusan Kimia.
a. Laboratorium kimia dasar

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan

n jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa
jumlah ruang vang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia dasar.
b. Laboratorium kimia crganik.

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek




¢. Laboratorium kimia anerganik.
Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 crang dalam satu angkatan

dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek

maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktck dapat mcnampung 20 orang mahasiswe -

jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium kimia anorganik.
d. Laboratorium biokimia

Jumlah mahasiswa jurusan kimia sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek
maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa
jumlah mang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium biokimia .

5§  Jurusan Biologi
a. Laboratorium Ekologi
Jumlah mahasiswa jurusan biologr sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
an jike diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek
aka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa
jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium ekelogi.
b. Laboratorium Genetika.

Jumlah mahasiswa jurusan biolegi sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 hari kuliah kegiatan praktek
maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang prakick dapat mcnampung 20 orang mahasiswa
jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium genctika
c. Laboratorium Biokimia.

Jumlah mahasiswa jurusan biclogi sebanyak 40 orang dalam satu angkatan
dan jika diasumsikan dalam satu minggu terdapat 2 han kuliah kegiatan praktek
maka 40 : 2 = 20 orang. Ruang praktek dapat menampung 20 orang mahasiswa

jumlah ruang yang dibutuhkan 1 ruang laboratorium biokimia.



d. Rumah kaca.

Rumah kaca yang dibutuhkan sebanyak duz buah ruamah kaca . satu
rumah kaca menyatu dengan lab kultur jaringan dan vang lain sebagai pemuliaan
tanaman lain,

e. Lab Kultur jaringan,

Lab kultur jaringan yang dibutuhkan scbanya
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5-10 orang.

43  TATA RUANG DAY AM FAKULTAS MIPA UNIB.
4.3.1 Interaksi Dan Komunikasi Dalam Ruang.

~ Didalam banguan kampus yang menjadi tujuan utama adalah kegiatan
belajar mengajar, jadi ruang yang banyak dibahas adalah ruang-ruang yang
mendukung kegiatan belajar mengajar antara pengajar dan anak didik sehingga
terjadi hubungan interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran.Hubungan
interaksi dan komunikasi dapat terjadi secara audic dan secara vistal.
1. Interaksi dan komunikasi secara auditif.

Interaksi ini terjadi antara dosen dan mahasiswa yang menggunakan
modzalitas indera pendengaran dan kemampuan berkomunikasi dimana pihak
pembicara (dosen) merupakan bagian yang aktif sedangkan pihak pendengar
(mahasiswa) merupakan bagian yang pasif.

Interaksi dan kemunikasi secara visual.

Pada ruang pcrkuliahan tidak bolch ada benda yang dapat menghalangi
kcmampuan visual doscn kc mahasiswa atau scbaliknya dan layar/ benda peraga.
Hal ini sangat dipengaruhi oleh pencahayaan dan jarak pandang.

4.3.2 Interaksi Dan Kemunikasi Antara Ruang Dengan Ruang

Antara ruang dengan ruang dapat terjadi interaksi, maka perlu adanya

pengelompokan ruang-ruang yang saling berkepentingan.
1. Hubungan horizontal.
Pada hubungan hurizontal ruang-ruang di hubungkan cleh jalur s.irkulasi

dengan selasar-selasar




(o)
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Gambar 4.02 sirkulasi horizontal (Sumbcr : Analisa)

2. Hubungan vertikal
Ruang-ruang yang dihubungkan dengan jalur sirkulasi vertikal dengan

menggunakan tangga dan penempatan ruang-ruang sesuai dengan kebutuhannya.

Gambar 4.03 sirkulasi vertikal (Sumber : Analisa)

4.3.3 Analisa Kualitas / Kenyamanan Ruang Pada Fakultas MIPA UNIR
1. Kelas Teori Kecil.
a. Kcnyamanan audio
cgiatan yang tcrjadi di ruangan ini bersifat klasikal dan bentuk

Kcgiatan yang tcrjadi didalam ni bersifat klasikal dan bentul
ruang yang mewadahi kegiatan sama dengan bentuk ruang kelas pada umumnya
dan mata kuliah yang diajarkan bersifat umum, baik mata kuliah umum (MKU)
maupun mata kuliah dasar keahlian (MKDK).

Kegiatan yang terjadi didalam ruangan ini bersifat formal dan terpusat dan
kegiatan yang terjadi didominasi oleh pengajar (dosen) yang merupakan bagian

yang paling dominan di dalam menjelaskan materi kuliah.
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15, 4m

Gambar 4.04 Ukuran jarak maksimal ruang kuliah (Sumber : Analis

Pada ruang kuliah teorl ini butuh tata ruang yang mampu mendukung

(]

proses belajar mengajar, untuk mendukung hal tersebut perlu adanya desain ruan

()%}

yang dapat memenuhi kebutuhan akustik yang baik
}‘ﬁi By m %}

THE
AaEaneEe ||

2, —»| Gambar 4.05 Ukuran Ruang
Pada ruang kuliah yang terialu lebar atau besar menyebabkan pendengaran

£y

]

- W 9

dan ponglihatan bagi mahasiswa yang duduk pada bagian belakang kurang jclas

schingga besaran ruang kelas perlu dipertimbangkan.

- pada  kendist Yanq ada Sekarang dimang dimensi ruang tcr
la[u besay‘ , wqhas‘,s wla yﬂhq duduk [,ndq Baqlah BC la/<ah?
Haak olapaT  mendengar  Aengan Bauc dan elas .
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Gambar 4.96 kondisi ruang yang ada sekarang (Sumber : data /survey)
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Untuk tinjavan akustik ruang kuliah ada beberapa hal! yang perlu
dipertimbangkan.

1) Untuk pembicaraan dalam ruang kuliah akan menimbulkan intensitas
bunyi sehesar 50 - 60 db.

2) Persyaratan gaung didalam ruang kuliah adalah 0,2 — 1,0 det:ik.

10

T = waktu gaung dalam detik.

V = volume ruang dalam m’

\
T=0,31og

10

v
10=0,31og—

10

V=230 m’
Mahasiswa dapat menangkap pembicaraan dengan baik adalah dengan jarak 134
m dcngan kctinggian 4,25 m, maka dapat kita cari Ichar tuang kulish dengan

mcenggunakan rumus :

V-pxlxt
230134 x1x4.25
1=404m

Sehingga luas ruang kuliah yang efektif bila ditinjau dari akustik ruang adalah :
(Zulkarnain, 1995)
13,4 x 4,04 = 54,136 m*

? Mecanical Elecrical Equipment For Buildings, Mc. Guinness, 1986.
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Jika unit fungsi scorang mahasiswa adaiah 1,06
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Gambar 4.07 Ukuran ruang standart untuk perencanaan akustik (Sumber : MEE,
Mc Guinness, 1986)

Kegiatan perkuliahan teori tidak terlepas dari penggunaann metode tany

0

jawab (lisan), agar komunikasi dapat berjalan dengan baik, lancar tanpa halangan
berdasarkan dari kesimpulan pada studi kasus MIPA UlIl dan UGM maka cara
yang efektif adalah dengan penggunaan lantai berjenjang, hal ini bertujuan agar

suara yang diterima langsung tanpa halangan.

TN

Seats on steep slope provide
good sight line and minimum
sound atienuation,

Gambar 4.08 lantai berjenjang (Sumber : MEE, Mc Guinness,1986)




Untuk menghilangkan cacat akustik pada ruang seperti gema atau gaung
ruangan dilengkapai dengan hahan-bahan yang dapat mengatasi cacat akustil
vang terjadi, sehingga suara yang dihasilkan oleh sumber dapat diterima dengan
baik oleh audience . Hal tersebut dapat diaplikasikan didalam ruangan sebagai
berikut

1) Penggunaan material lantai dan langit-langit yang dapat mcnycrap
suara dan mcmantulkan suara.

2) Melapisi dinding pada bagian belakang ruang kelas dengan bahan
berpori agar dapat menyerap cacat akustik yang berupa gema atau
gaung.

Suara yang berasal dan luar ruangan sedikit banyak mengganggu kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan didalam ruangan. Untuk mengantisipasi suara
yang datang dari luar ruangan ditanggulangi dengan dinding batu bata beserta
jendela kaca yang dipasang kaku/ mati serta perletakan ventilasi udara bagian

atas.

>, vemilagl  udova -

=T 7Jendeld kata .

> dineling  Batu
buta,

AR Rt

Gambar 4.09 Bahan konstruksi untuk mcngantisipasi bising (Sumbcr : Analisa)

b. Kcnyamanan visual ruang kuliah.

Visual merupakan hal yang pokok didalan ruang kuliah dimana mata
memegang peranan penting, sehingga mata ditbuat senyaman mungkin agar tidak
cepat lelah. Kenyamanan visual dipengaruhi oleh bukaan yang ada, antara lain
jendela. Fungsi bukaan adalah memasukkan cahaya matahari sebagai sumber
cahaya alami. Letak jendela harus mendukung sifat ruang yaitu sebagai tempat
belajar yang membutuhkan kosentrasi penuh dan terpusat pada pengajar. Let
jendela diatur dengan posisi yang lebih tinggi agar hal-hal yang terjadi di luar

ruangan tidak menyita perhatian orang yang di dalam ruang.



Komposisi cahaya yang masuk harus diatur agar cahaya yang masuk tidak
berlebihan yang kemudian menyebabkan silau. Agar tidak terjadi silau hindan
bola langit yang mengarah langsung keruangan, penggunaan wama terang pada
ruangan dapat memantulkan cahaya dengan batk. Bukaan untuk datangnva sinar
diusahakan berada di sisi kint dan kanan ruangan bukan dan belakang agar sinar/
cahaya yang masuk mcrata dikcdua sisinya. Penggunaan tritisan, sirip dan bukaan
yang mcnjorok dapat mencegah pancaran sinar matahari langsung.

Visualisasi pada ruangan ini dapat dipengaruhi kenyamanan pandang dan
sistem penerangan yang diterapkan. Teknik pengajaran dengan menggunakan alat
bantu sepertit OHP, proyektor film/ slide dan tempat peragaan disesuaikan dengan
kapasitas dan ukuran ruang perkuliahan

Dalam hal kenyamanan pandangan, setiap anak didik harus mendapatkan
view yang sama dan jelas tanpa dihalangi oleh mahasiswa lain. Cara yang
ditempuh adalah:

1) Meminimalkan jarak antara sisi paling depan dengan sisi paling

belakang ruangan dengan menggunakan ukuran dan jenis kursi yang

meminimalkan jarak.

2) Menggunakan lantai berjenjang, agar mahasiswa yang duduk pada:

bagian belakang dapat melihat dengan jelas

" Bantuk Nomal Aula

Gambar 4.10 lantai berjenjang (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

3) Sudut pandang maksimal untuk mahasiswa yang berada paling depan
(bila menggunakan proyektor) adalah 35 derajat, jarak pandang

maksimum 6x lebar layar, jarak pandang minimum 2x lebar layar.
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* Jarak pandang yang dianjurkan untuk gambar proyeks! ke layar

0
A8 |

ambar 4.11 jarak pandang yang dinjurkan

-

untuk gambar proyeksi ke layar

+

(Sumber : Data Arsitek, Neufert)

Jika disumsikan lebar layar proyektor adalah 2 meter maka jarak
antara proyektor dengan mahasiswa yang berada paling depan adalah
4 meter, angka ini adaleh jarak untuk mendapatkan kenyamanan
visual.

4) Arah pengamatan manusia pada buku Human Dimernsion and Interior
Space, bahwa arzh pengamatan horizontal berkisar 30 sampai 60

derajat. Sedangkan arah pengamatan vertikal maksimal 35 derajat.

\

()

y

SHON
e
g1

e.gL’._ :
T
b
9

4

POL-arg e

VISUAL FIELD IN HORIZONTAL PLANE
VISUAL FIELD IN VERTICAL PLANE

Gambar 4.12 arah pengamatan vertikal dan horizontal pada manusia {Sumber:

Julius P. and Martin Z, Human Dimension and Interior Space)
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5) sudut gambar vang dapat dihasilkan layar mencakup area sebesar 30

derajat minimal dan maksimal 60 derajat
\
\
\
\
\
|
)
—— e
i
I
/
!
!
!
/
/
N /
Gambar 4. 13 sudut gambar yang dapat dihasilkan oleh layar (Sumber : Time-

Saver Standart)

Pencahayaan buatan digunakan apabila pencahayaan alami tidak memadav/
kurang. Penggunaan cahaya buatan disesuiakan dengan karakter pada masing-
masing kegiatan yang dilakukan, pencahayaan untuk menulis. Peragaan dan untuk
pemutaran slide memiliki karakteristik yang berbeda. Pada kegiatan tersebut
digunakan jenis armatur yang sesuai dengan arah vang dikehendzki

1) Untuk memperjelas tulisan dapat menggunakan jenis armatur A,

cahaya pantulan dari lampu yang menggunakan parabelic reflector ini
juga dapat digunakan pada saat pcmutaran vidco untuk mcnghindari

silau pada layar tclevisi.

[\
Nea”

Untuk peragaan menggunakan lampu jenis B yang berfungsi untuk
memperjelas karakter atau sifat obyek yang diperagakan.

3) Untuk kegiatan membaca dan menulis menggunakan jenis lampu C
ditempatkan dari arah samping dengan posisi tegak lurus untuk
menghindari banyangan, untuk penerangan pada ruang kelas tingkat

kuat cahaya disarankan berkisar antara 200-500 lux
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v ' — ‘
m Track-mounted A
adjustable Baffled, parabo!uc 1elle§10(.
Specular, flood/spot batwing distribution luminaire
parabolic reflector

Guinness, 1986)

45° reflected
glare zone

_ Glare tones. The direct and reflected glare
light paths are delineated on the diagram. Direct
glare presupposes a head-up position, whereas re-
flected glare assumes eyes down, at a reading angle.
Placement of lighting fixtures, room size, ceiling
height, paint finishes, windows, and so on also affect
luminance ratios and, therefore, glare.

Gambar 4.15 arah pcnyinaran yang terjadi (Sumbcer : MEE, Mc Guinncss, 1986)

2
c. Kenyamanan Gerak.
Dalam penentuan besaran pada kelas teori, hal-hal yan perlu diperhatikan

didalam perencanaanya adalah :




1} Ruang kelas teori ini di rencanakan dapat menampung kuran
%

orang mahasiswa, ienis tempat duduk yang digunakan

kurst lipat yang tertanam dimeja dengan pertimbar

memerlukan penataan ulang dalam pengoperasiannya.

2) Besaran yang diperlukan mahasiswa beserta peralatannya

L

T—ado min—Lso{_ l
L ‘ i %
! ¢

scoon

Gambar 4.16 Besaran Kursi Ruang Kuliah {(Sumber : Data Arsitek, N

t)
J
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Gambar 4.17 Besaran Ruang Sirkulasi { Sumber : Data Atsitek,

Neufert)

3) dari hasil analisa didapat bentuk ruang sebagai berikut

kapasHa S
S50 onaré
mahafisw?
ukuran -

Rucang on

G X 16T

Gambar 4.18 layout ruang kelas (Sumber: Analisa)




2. Kelas Teori Besar.
Pada ruang kuliah berkapasitas besar karakter kegiatannya tidak berbeda

anya terletak pada

=

jauh dengan karakter pada ruang kuliah kecil. Perbedaannya
jumlah kapasitas yang dapat ditampung didalam ruang tersebut serta luasan ruang
yang dapat mengakomodasi kapasitas jumlah pengguna.

Pada gcdung pcrkulishan fakultas MIPA tuang kuliah kapasitas bcsar

yang banyak serta persyaratan ruang yang dapat mendukung kegiatan teori.
a. Kenyamanan Audio.
Pada ruang kuliah yang besar memerlukan akustik ruang yang khusus
yang disesuaikan dengan karakteristik yang diperlukan untuk sebuah audirorium
1) Auditorium harus dibentuk agar penonton sedekat mungkin dengan
sumber bunyi, dengan demikian harus mengurangi jarak yang
ditempuh oleh sumber bunyi, maka bentuk ruang auditorium yang
ideal berdasarkan hal diatas adalah bentuk denah kipas

i

\B\ N
|0 wininininis

D Aatn tarin Tompuamarn, 400 et St

Sound absorbing
rear wall

Gambar 4.19 Bentuk ruang auditorium (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)

2) Bentuk langit-langit auditorium dirancang dengan posisi yang tinggi

dan sempadan. Ruang dengan langit-langit yang tinggi dan sempit




dengan desain yang merefleksikan buny! secara

sifat akustik yang lebih baik.

difusi mempuny
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POTONGAN

. . Langit-.
langit pemantul yang
diletakkan dengan te-
pat, dengan pemantul-
an bunyi yang makin
banyak ke tempat-
tempat duduk yang
jauh, secara cfcktif
menyumbang kckeras-
an yang cukup,

Gambar 4.20 Bentuk langit-langit yang merefleksikan bunyi (Sumber : Akustik
Lingkungan)

3) seperti halnya pada ruang kuliah kecil peninggian deret tempat duduk

akan meratakan bunyi kesemua tempat pada ruangan. Sound sistem

ntal

juga diperlukan karena dimensi ruang yang cukup besar, untuk

va

memperjelas suara ditambahkan loudspeaker yang penempatannya

menghasilkan arah bunyi yang sama. h
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L
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PENGERAS SUARA @,7’. ] |
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‘Gambar 4.21 Arzh bunyi yang dihasilkan oleh pengeras suara (Sumber : Akustik
Lingkungan)
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Kenyamanan Visual

Ruang kelas pada umumya menggunakan papan tulis dan layar QHP
sebagai sarana penunjang pengajaran, oleh karena itu persyaratan kenyamanan
pandangan harus terpenuhi, ini disebabkan sistem perkuliahan yang ada sekarang

menuntut anak didik untuk aktif, pandangan peserta kulizh harus terfokus kedepan

auditorium ini adalah.

1) Dimensi ruang yang besar maka pengguanan pencahayaan alami tidak
dapat difungsikan secara optimal, maka untuk mendapatkan
kenyamanan visual yang diinginkan ditambah dengan sistem
pencahayaan buatan, secara prisip sistem penerangannya hampir sama
dengan sistem pencrangan pada ruang kuliah tipe kecil akan tetap:
perletakan lampunya dengan digantung dengan menggunakan kawat/

kabel! pada langit-langit ruangan.

[/o\/°N

X-mounted
m T'aa%iuiﬁ'é?e Baffled, parabolic reflector,
Specular, . flood/spot batwing distribution luminaire

parabolic reflector

Gambar 4.22 Jenis lampu. (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)
2) Sudut gambar yang dapat dihasilkan layar adalah berkisar antara 3
sampai 60 derajat dan jarak antara audience yang berada paling depan

dengan layar adalah 2x lebar layar dan jarak terjauh 6-10x lebar layar

i
i
i
i



Gambar 4.23 sudut gambar yang dihasilkan dan jarak terdekat dan terjauh

audience dengan layar (Sumber: Time-Saver Standart)

3) agar penonton dapat melihat jalannya peragaan dengan baik tanpa
halangan maka ruang kuliah yang besar sekaligus ruang peragaan dan
presentasi lantainya harus miring (kemiringan maksimum 1 : 10) atau
lantainya berjenjang. Posisi layar juga harus memperhatikan

kenyamanan pandangan.

NANOafp ¢ hs 4 ha o

... lrisan memanjang sebuah Aula

Gambar 4.24 Kenyamanan Pandangan (Sumber : Data Arsitek, Neufert)
enzoni itik lampu harus disesuaikan dengan jarak antara podium
4) Penzoningan titik lampu harus disesuaikan dengan jarak antara pod
audi ibagi jadi ti aity zona n, tengan dan
dan audience dan dibagi menjadi tiga zona yaitu zona depan, tengan d
belakang. Apabila jumlah mahasiswa sedikit dibandingkan dengan

kapasitas ruang maka dapat dihidupkan lampu pada zona depan dan

j




tengah saja ini dapat mengarahkan mahasiswa untuk duduk didepan
L

karena kecendrungan mahasisv.fa untuk duduk dibelakang.

@]

Besaran dan bentuk ruang ruang auditerium.

Apebila ruang auditorium dirancang untuk dapat menampung sekitar

—~— Tra s A nt Tawa Y
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2
oranginya adalah 6,8 x 0,8 = 0,64m" dan luasan keseiuruban :

0,64 =128m* ditambah 20% untuk ruang sirkulasi =153,6 m2

* kapatifus 200 erang.
Menqqung l<an  qudut-
20° * unjue kenya -
Manan [Pandangan -

Gambar 4.25 Bentuk ruang auditorium

3. Kelas Praktek/ Laboratorium
a. Matematika.

Kegiatan yang ada didalam meliputi kegiatan teori dan praktek vang di
lakukan dalam suatu ruangan khusus yang dilengkapi dengan fasilitas yang

mendukung yaitu sebuah laboratorium komputer.
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Gambar 4.26 Kondisi ruang (Sumber : Data/ survey)

Dalam ruangan ini dibutubkan ketenangan dan ruangan di tuntut selalu
bersih dari debu dan kotoran serta ruangan dibuat dengan dipasang tirai untuk
menghalangi sinar matahari langsung juga dapat sebagai bahan penyerap suara

(bising)

Ifl-gu;q vavq Berasa( dart  na.
Ruangan A Bedam . oen Rruang

~anq TCHUTU?/'\ AC

')2/‘5/6“’ kaca

Sepaqai  pencas
haynan alami

Gambar 4.27 Pcnghawaan buatan (Sumbecr : Data/ Survey)

Dengan adanya ruangan yang yang tertutup maka suara bising yang datang
dari luar akan diredam, ruangan dilengkapi oleh penghawaan buatan yang berasal
dari AC.

Untuk pencahayaan dalam ruangan komputer 1n: sebaiknya ada
keseimbangan antara pencahayaan alami dengan pencahayaan buatan.
Pencahayaan diruangan komputer imi terdin dari pencahayaan alami dan

pencahayaan buatan yang berasal dari lampu dimana pekerjaan yang dilakukan




adalah pekerjaan membaca dan menulis vang berhubungan dengan lavar
memerlukan kuat cahaya sebesar300-700 lux dan czhaya yang berasal dari
komputer itu sendiri.

Tabe! 4.03 penggolongan kualitas penerangan berdasar sifat pekerjaan

Katagori Range Tipe pekerjaan
iluminasi Numinasi {kux)
Illuminasi Umum Dalam Ruang
A 20-30-50 Ruang publik dengan ruang area sekitar gelap
B 50-75-100 Orientasi sederhana untuk didatangi sebentar
C 100-150-200 Area kerja dengan aktivitas visual kadang sulit
[luminasi Untuk Jenis Pekerjaan
D 200-300-500 Sangan dan berukuran besar
(menulis,mencetak dan pekerjaan bengkel)
E 500-750-100 Agak kontras dan berukuran sedang (menuluis
dengan pensil dan membaca)
F 1000-1500-2000 Kekonmwrasan rendah dan berukuran kecii
{membaca dan menulis dikertas buram)
Iluminasi Untuk Jenis Pekerjaan Dilengkapi Kombinasi Penerangan Lokal
G 2000-3000-5060 Kekontrasan rendah dan berukuran keci
H 5000-7500-10000 Pekerjaan inpeksi sulit
I 10000-15000-20000 Pekerjaan dengan kesulitan inpeksi istimewa

fam po reon ~ang
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A Rotasi oleh:
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dirar  untulc  menghinday
ambar 4.28 Pencahayaan pada ruang (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)

Pada buku Mechanical, Electrical Equipment for Building, jilid IT tentang
pencahayaan pada ruang komputer tinggi langit-langit ruang yang di ijinkan untuk
mendapatkaan tingkat pcncahayaan yang maksimum adalah 4,2 mctor dengan
menggunakan 2 lampu ncon yang mcnggunakan reflcktor schingga dihasilkan

pencahayaan yang cukup
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Gambar 4.29 Arah pencahayaan melalut bukaan pada ruang (Sumber : MEE, Mc
Guinness, 1986)

Dalam ruangan komputer lantainya dilapis: oleh karpet, sehingga orang
yang masuk keruangan ini harus mencopot alas kakinya agar ruangan tetap bersih
dan rapi

Selain peranan mereka yang biasa sebagat penutup lantai, karpet juga
digunakan sebagai bahan akustik serba guna karena mereka menyerap bunyi dan
bising di udara (airbomne) yang ada dalam ruang. Mereka mereduksi dan dalam
beberpa kasus meniadakan dengan sempuma bising benturan dani atas, dan
mereka menghilangkan bising permukaan (seretan kaki, perpindahan perabot
rumah)

Pemberiaan karpet pada lantai menunjang penyerapan bunyi sebagai
berikut:

1. jenis serat, praktis tidak mempunyai pengaruh pada penyerapan bunyi.

397

Pada kondisi yang sama tumpukan potongas (cut piles) memberikan

pcnycrapan yang lcbih banyak dibandingkan dengan tumpukan

lembaran (loop piles)

3. Dengan bertambahnya tinggi dan berat tumpukan, dalam tumpukan
potongan kain, penyerapan bunyi akan bertambah.

4. Makin kedap lapisan penunjang (backing), makin tinggi penyerapan
bunyi.

5. Bantalun bulu, rami bulu (hair-jute) daan karet busa menghasilkan

penyerapan bunyi yang lebih tinggi dibanding bantalan rami bulu yang

dilapisi karet, karet sepon dan busa urethane yang kurang kedap.
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1

6. Makin tebal karpet dan lapisan bawahnya, makin tinggi insulasing
bising benturan

emberian karpet pada lantai menciptakan suasana tenang, suatu ciri yang

o

angat diinginkan dalam pengajaran dimana lingkungan sekitar telah dipenuhi

leh polusi bising, karpet juga digunakan sebagai pengendali bising secara

]

psikologis.
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Gambar 4.30 Lapisan penutup lantai (Sumber : Analisa)

b. Kimia dan Biclogi
Laboratorium kimia.(laboratorium kimia dasar, laboraterium kimia
organik, laboratorium kimia ancrganik, laboratorium biokimia) dan laboratorium
Biologi (laboratorium ekologi, laboratorium genetika, laboratorium bickimia serta
laboratorium kultur jaringan.)
Laboratorium dibedakan menurut penggunaan dan spesialisasinya.”
1) Mcnurut pcnggunaan :
Laboratorium untuk praktikum kuliah yang tcrtutup, digabung dengan
tempat kerja labotatorium dan biasanya dengan barang-barang

keperluan yang sederhana.

3 Data Asitek. Neufert, 1996.
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Cambar 4.31 Besaran Ruang dan letak Fumiture (Sumber : Data Arsitek,
Neufert)
Laboratorium untuk penelitian yang tertutup, biasanya dalam ruangan
tertutup dengan perlengkapan yang khusus dan ruang tambahan seperti
ruang pemisah cairan dan ruang pameran, ruang pemisah cairan dan
ruang tangki cetakan dapur kecil ruang pengatur suhu dan ruang

pendingin dengan suhu konstan dan lain-lain.

— 360 — )
Ruang menuks
e Lab
o
8 o] 0 O ool llip
{s]

1804180 ~480{ Lanii
1 | N . 1 ‘j ,j

L) 9 uang -]

'i) Laboratofium Penelitian,

Gambar 4.32 layout ruang yang dilengkapi dengan ruang untuk menulis {Sumber
: Data Arsitek, Neufert)
2) Menurus spesialisasinya :
Laboratorium kimia dan biologi dengan meja-meja laboratorium yang

kokoh dan permanen. Ruangan mempunyai ventilasi udara yang tinggt

-

seringkali sebagai tambahan seringkali mempunyai pergantian udara



yang lembab/ pengap {digestorasi) untuk pekerjaan yang menghasilkan
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4.33 Alat pergantian udara (digestorasi) (Sumber : Data Aarsitek,

Untuk bidang laboratorium yang sempit, ruang bekerja tanpa instalasi-
instalasi. Sel-sel percobaan dan ruang tunggu untuk laboratorium
untuk itu ruang utama seperti pada umumnya.

pribadi, Gudang

penyimpanan bahan kimia dan percobaan-percobaan dengan bahan
pelindung khusus, tempat penyimpanan isotop dengan wadah yang kuat
dan lain-lain,

Lahoratorium binatang dengan tempat pemeliharaannya mengambil
tcmpat yang khusus, pada pcrcobaan binatang sctiap jemis binatang
mcmpunyai peralatan dan tuntutan khusus dalam hal pergantian udara

Tempat laboratorium kerja

Meja laboratorium untuk tempat bekerja sangat menentukan, dibuat

permanen atau yang da

at bergerak, pengukurannya termasuk kedalam bidang

untuk bekerja dan bidang jalan dalam gang
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Besamya ruangan tergantung dari besamya meja {lempat kada),
Ins{alasi-instalasi dan lemavi-lemar pada dinding lantal.
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Gambar 4.34 Besaran Fumniture (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

Untuk praktikum 120 cm, sering dalam laboratorium penelitian | tinggi 80

cm termasuk instalasi listriknya

Sumber Gstrik « kera tempel dengan leman dawah
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Meja laboratorium kimia

Gambar 4.35 Sumber listrik pada ruang laboratorium (Sumber : Data Arsitek,

Neufert)
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Luas minimum untuk jalan gang pada tempat kerja

Gambar 4.36 Besaran ruang sirkulasi yang diperlukan (Sumber : Data Arsitek,
Neufert)
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langit atau dari bawah melalui konstruksi langit-lang

Instalasi udara bertekanan rendah dan kuat, yang terakhir disarankan pada
banguna institut yang berlantai banyak, kebutuhan untuk pendingin dan
pelembaban. Instalasi ventilasi udara adalah kebutuhan yang mutlak bagi semua

laboratorium terutama jika laboratorium tersebut menggunakan zat-zat kimia
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pencahayaan yaitu sistem
yang menggunakan lampu.

Untuk mengetahui kebutuhan pencahayaan alami pada ruang labora

Ll
Q
3
1

ll.u.l.ll.’
digunakan metode kuat pancar {illuminasi) yang menggunakan dua langkah
perhitungan :

penentuan tingkat illuminasi ruang berdasarkan pada sifat pekerjaan.

Tabel 4,04 penggolongan kualitas penerangan berdasar sifat pekerjaan

Katagori Range Tipe pekerjaan
illuminasi Htuminasi {fux)
Hluminasi Umum Dalam Ruang
A 20-30-50 Ruang publik dengan ruang area sekitar gelap
B 50-75-100 Orientasi sederhana untuk didatangi sebentar
C 100-150-200 Area kerja dengan aktivitas visual kadang sulit

[lluminasi Untuk Jenis Pekerjaan

dan pekerjaan bengkel)

200-300-500 Sangan dan berukuran besar (menulis,mencetak

td] O

dengan pensil dan membaca)

500-750-100 Agak kontras dan berukuran sedang (menuluis

rrl

(membaca dan menuiis dikertas buram)

1000-1500-2000 Kekontrasan rendah dan. berukuran kecil

Hiuminasi Untuk Jenis Pekerjaan Dilengkapi Kombinasi Penerangan Lokal

G

20060-3000-5000

Kekonirasan rendah dan berukuran kecii

H

5060-7500-10000

Pekerjaan inpekst sulit

1

10000-15000-20000

Pekerjaan dengan kesulitan inpeksi istimewa
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Gambar 4.37 Tata letak lampu pada ruang (Sumber : MEE, Mc Guinness, 1986)

4, Kegiatan Bimbingan
Spesifikasi yang dibutuhkan untuk ruang kegiatan bimbkingan tidak jauh

berbeda dengan ruang kegiatan teori, baik dari scgi kenyamanan visual maupun

[+

kenyamanan audionya yang mcmbcedakannya hanya tidak monggunakan lanta
berjenjang karena hanya dapat menampung orang dalam jumlah yang sedikit.
Untuk ruang asistensi luasannya untuk dapat menampung 10 orang
(390cm x 240cm) ditambah ruang gerak sekeliling sebesaar 75 cm, sehingga
luasan modul kegiatan ditambah sirkulasi sekitar kegiaatan berkisar [ 390 + (2 x
750} x [ 240 + (2 x 75 )] = 21,06 meter persegi. Untuk kegiatan ini pendekatan

dimenst ruangnya adalah 4 x 6 m = 24 meter persegi
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Gambar 4. 38 layout ruang bimbingan (Sumbc

4.3.4 Pengelompokan Ruang.

1. Pengelompokan
Berdasarkan jenis kegiatanya ruang-ruang dikelompokkan menjadi emp

aitu : kelompok perkuliahan, kelompok penunjang perku

Ruang

Berdasarka

r . Analisa)

n Kesamaan

lia
11

(3

Jenis Kegiatan

han, kelompok

penunjang dan penyelenggaraan pendidikan dan kelompok servis.Pengelompokan

ini dilakukan untuk mengetahui kesamaan jenis kegiatan terutama kaitanny

v
o

dengan hubungan antar masing-masing kegiatan

a0

Tabel 4.05 Pengelompokan ruang berdasarkan pada kesamaan kegiatan
A B C D
Ruang kuliah Ruang dosen Ruang dekanat Ruang
e Jurusan kimia, e Jurusan Kimia, fotocopi
e Jurusan biologi. e  Jurusan biologi.
e Jurusan matematika | ¢ Jurusan matematika
Ruang bimbigan Ruang asisisten Ruang jurusan Ruang duduk
e  Jurusan kimia. e Jurusan Kimia. ¢  Jurusan Kimia.
¢ Jurusan biologi. e Jurusan biologi. e  Jurusan biologi.
e Jumrisan matematika | ¢  Jurusan matematika | e  Jurusan
matematika
Ruang auditorium Perpustakaan Ruang Toilet
e  Perpustakaan kimia. | kemahasiswaan
+ Perpustakaan
biologi.
e Perpusiakaan
maiemaika.
Ruang komputer Ruang adininistiasi Gudang
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H R o
Ruang lab Kaniin

T.ab kimia nrvamk
Lab kimia anorganik.
Lag biokimia.

Lab kimia dasar

¢ Lab biolegt.
Lab ekologi.

Lab biokimia.

Lab genetika.

Lab kultur jaringna.
Rumah kaca.

kebun

Ruang gardu
listrik
Ruang
keamanan
Parkir
R. cleaning
service
Musholla

A Kelompok kegiatan perkuliahan,

B. Kelompok kegiatan penunjang kegiatan perkuliahan.

C. XKelompok kegiatan pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan

D. Kelompok service.

2. Pengclompokan ruang Berdasarkan Tingkat Privasi dan Unit Pclayanan.

Tingkat privasi mcrupakan salah satu indikator dari kchchasilan suatu
kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan. Hal ini menyangkut hubungan atau
tingkat interaksi, tcritori dan sistem pelayanan yang terjadi, berpengaruh pada

tingkat kebisingan dan intensitas kegiatan

1
i
P
i

.



a
¢  Jurusan biologi.

e Jurusan matematika

Kantin

Ruang asisten

e  Jurusan Kimia.

¢ Jurusan biologi.

e  Jurusan matematika

Ruang jurusan

¢  Jurusan Kima.

¢  Jurusan biologi.

¢  Jurusan matematika

Toilet

Gardu listrik

Ruang laboratotnium

\Q
2

e Lab matematika
Ruang komputer

e Lab kimia

Lab kimia organik.

Lab kimia anorganik.
Lag bickimia.

Lab kimia dasar

e Lab biclogi.

T.ab ekologt,

Lab biokimia.

Lab genetika.

Lab kultur jaringna.
Rumah kaca.

kebun

Ruang kemahasiswaan
Ruang cleaning service
Ruang keamanan
Perpustakaan

e Jurusan Kimia.

A publik. ¢ Jurusan biclogi.

e  Jurusan matematika
) Ruang kulinh

C. Privat e  Jurusan Kimin,

* Jurusan biologi.

o  Jurusan matematika
Ruang bimbingan

¢ Jurusan Kimia.

e  Jurusan biologi.

e  Jurusan matematika
Ruang auditorium

Ruang dekanat

Mushoila
Parkir

gudang

B. Semi privat.

3. Pengelompokan Ruang Berdasarkan Tingkat Kebisingan Yang dihasilkan
Dengan pengelompokan berdasarkan tingkat kebisingan yang dihasilkan
maka akan dihasilkan ruang-ruang dengan pengolahan akustik tertentu agar tidak

mengganggu atau mempengaruhi ruang-ruang yang lain
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ruang berdasar pada tingkat kebisingan

¢ Jurusan Kimia.
e Jurusan biologi.
* Jurusan matematika

A B C
Ruang jurusan Ruang dosen Ruang lab
+ Jurusan Kimia. e Jurusan Kimia e Lab matematika
s Jurusan biologi. » Jurusan biclogi Ruang komputer
e Jurusan Jurusan matematika | e  Lab kimia
matematika Lab kimia organik.
Lab kimia anorganik.
Lag biokimia.
Lab kimia dasar
¢ Lab biologi.
Lab ekologi.
Lab biokimia.
Lab genctika.
Lab kultur jaringna.
Rumah kaca.
kebun
R kemahasiswaan Ruang dekan Ruang komputer
Ruang administrasi Perpustakaan Ruang bimbingan

s  Jurusan Kimia.
e Jurusan biologi.
*  Jurusan matematika

Ruang duduk Ruang asisten Ruang kuitah
e Jurusan Kimia. e Jurusan Kimia.
e  Jurusan biologi. s  Jurusan biologi.
e  Jurusan matematika | ¢  Jurusan maiematika
Foticopi Musholla Ruang auditorium
Parkir Ruang keamanan
Kantin Gudang
Gardu listrik r. cleaning service
Kebisingan tinggi

Kebisingan sedang.

Kebisingan rendah

Pengelompokan Ruang Berdasarkan Hubungan Visual Dengan Kegiatan

Ruang Luar.

Pengelompokan ini bertujuan memberikan suatu privasi dan kosentrasi

pada ruang-ruang tertentu untuk melakukan kegiatan, berdasarkan kontak visual

yang terjadi dengan ruang luar terdapt beberapa kelompok ruang




ruang berdasar pada hu

A A ral
A b w
auditorium r. administrast Kantin
Ruang laboratorium Ruang dekanat Fotocop
o Lab
matematika

Ruang komputer

‘e Lab kimia

Lab kimia organik.
Lab kimia anorganik.
Lag bickimia.

Lab kimia dasar

¢ Lab biociogi
Lab ekologi.

Lab bickimia.

Lab genetika.

Lab kultur jaringna.
Rumah kaca.

kebun

Ruang bimbingan
o Jurusan Kimia.
*  Jurusan biologi.

Ruang jurusan
e Jurusan Kimia.
s  Jurusan biologi.

Ruang keamanaan

e Jurusan ¢ Jurusan matematik
matematik
Perpustakaan Ruang kemahasiswaan Ruang duduk

« Jurusan Kimia.
+ Jurusan biologi.

¢ Jurusan

matematik
oudang Ruang asisren
toilet r. cleaning service
Gardu listrik musholla
Ruang kuliah

e Jurusan Kimia.

¢ Jurusan biologi.

¢ Jurusan
matematik

tw

@]

4.3.5

yaang terbaik dalam penataan ruang secara kese!

tidak terjadi kontak visual.

Kontak visual tidak langsung.

Kontak visual secara langsung

Tata ruang.

Pengelompokan ruang diatas dimaksudkan untuk mendapatkan setting

pada kegiatan belajar mengajar yang terjadi.

urahan. Analisa ini dipricritaskan

|
|

I — S
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Hubungan Antar Kegiatan
Dalam organisasi ruang, yang menjadi pertimbangan adalah hubungan

antar masing-masing kegiatan. Hal ini berguna untuk menentukan besamya

melakukan kegiatan,

/———_\

(/ Kelompek kegiatan /I\

a Al

elompok Kegiatan

@ L Perkuliahan /

Kelompok Kegiatan

Kelompok Kegiatan
Pengelolaan daan

Penunjang
Perkuliahan

penyelengoara

D D Tidak Langsung
':I Langsung

Gambar 4.392 Hubungan antar kelompok kegiatan (Sumber ; Analisa)

2. Organisasi Ruang.

Organisasi ruang ini mcrupakan gabungan dari organisasi kclompok ruang
pcrkuliahan dan pcnunjang perkuliahan scerta  kclonpok pclayanan, kctiga
kelompok ini di satukan dengan alasan saling mempengaruhi antar masing-masing

ruangnya.
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Gambar 4.40 Organisasi Ruang (Sumber : Analisa)




3. Hubungan Ruang
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Ruang

Hubungan Ruang

Kelompok kegiatan

—

belajar mengajar

1. Ruang kuliah

e Jurusar kimia.
¢ Jurusan biclogi
L ]

Junican matematika

2. Auditorrum.
3.Laboratorium

e  Lab matematika
Ruang komputer

s Lab kimia

Lab kimia organik.
Lab kimia anorganik.
Lag biokimia.

Lab kimia dasar

s Lab biologi.
Lab ekologi.

Lab biokimia.

Lab geneuika.

Lab kultur jaringan.
Rumah kaca.

Kebun

4. Ruang bimbingan
e  Jurusan Kimia
e Jurusan Biologi
Jurusan Matematika

2 Kelompok

kegiaatan penunjang
perkuliahan

1. Ruang Dosen

Jurusan Kimia

Jurusan Biologt

Jurusan Matematika
. Ruang asisten

Jurusan Kimia

Jurusan Biologi

Jurusan Matematika
. Perpustakaan

Jurusan Kimia

Jurusazn Biologi

Jurusan Matematika

P O We e o toe s °

3 Kelompok kegiatan
pengelofaan dan
pemyvelenggara

pendidikan

. Ruang jurusan

Jurusan Kimia.
Jurusan biologt.
Jurusan matematik

. Ruang Administrast.

. Ruaang Dekan.

. Ruang Kemahasiswaan

o+

Kelompok kegiatan
pelayanaan daan

service

i

Ruang duduk.
Parkir.

Kantin.
Musholla,

Pos keamanan.
Toilei.

Gudaang
Cleaning service
. Gardu listrik
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Gambar 4.41 Hubungan ruang (Sumbcr : Analisa)
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rencanaan gedung perkuliahan ini dengan dasar-dasar pola keterpaduan makio
1 .penataan ruang pada sctiap bagian pendidikan meliputi

a. Mendekatkan kepada setiap bagian pendidikan yang akan ditempatkan
pada rencana gedung perkulizhan yang memiliki keterkaitan atau
hubungan erat dalam pelaksanaan kegiatannya yang diwujudkan
dengan perletakan dalam satu level permukaan lantai yang sama.

b. Didalam penataan ruang pada setiap bagian pendidikan, secara umum
dasar pola penataan ruang yang diterapkan adalah mendekatkan ruang-
ruang yang memtliki keterkaitan koordinasi dalam pelaksanaan
kegiatan pendidikan

Sehingga secara keseluruhan, dari hasil analisa diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa dengan terbentuknya pola keterpaduan yang didasarkan atas
nengelompokan ruang yang memiliki kegiatan dan fungsi yang sama, maka tujuan
yang dapat dicapai adalah efisiensi aktifitas untuk para pelaku kegiatan khususnya
efisiensi dalam pencapeian antar bangunan yang memiliki fungsi yang same,
dalam pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh aksebilitas yang relatif pendek

ang salin

dan kgjclasan pencapaian yang didukung olch oricntasi bangunan

<
aaq

berhadapan pada fasilitas atau bangunan yang memiliki fungsi yang sama.
4.3.6 Sirkulasi dalam Ruang

Sirkulasi memegang peranan penting didalam bangunan. Sitkulasi
merupakan ‘tali’ yang menghubungkan antara ruangan yang satu dengan ruangan
yang lain. Sirkulasi yang dimaksud disini adalah ruang sirkulasi yang berbentuk
koridor/ lorong/ selasar yang ada didalam maupun diluar bangunan, dalam hal im
akan dibahas perencaan sirkulasi yang berpengaruh terhdap pola kegiatan utama.

Yang menjadi faktor terpenting adalah bangai mana menciptakan/ merencanakan




0
O

sirkulasi agar menunjang kegiatan yang ada dan tidak mengganggu kegiatan

Dalam merencanakan ruang sirkulasi harus diperhatikan macam aktivitas
dan jumlah lalulintas yang ditampungnya baru kemudian dapat menentukan lebar
dan tinggi ruang sirkulasi yang sesuar dengan hal yang
mendapatkan besaran/ Icbar ruang sivkulasi yang akan digunakan maka dapat

menggunakan beberapa standart, scperti pada gambar.
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Gambar 4.42 Besaran ruang sirkulasi (Sumber : Data Arsitek, Neufert)

Untuk gerakan yang melebar periu dipertimbangkan minimal 10% darni
besaran. Idealnya ruang sirkulasi hanya digunakan sebagai kegiatan berjalan saja
sehingga ruang sirkulasi yang dirancang dapat menghindarkan hambata yang

menyebabkan terjadinya gangguan pada ruang perkulizhan yang berupa gangguan

o

sirkulasi harus lancar cepat dan terara

Menurut Francic. DK, Ching (1993) dalam sebuah ruang bentuk jalan
dapat ditcntukan olch aktivitas pcnggunannya, jalan yang scmpit dan tertutup
dapat mcrangsang pcrgcrakan, scdangkan untuk menikmati vicw dan beristirahat
ruang sirkulasi dapat diperbesar ukurannya.

Untuk tempat pemberhentian/ istirahat disediakan ruang dengan
pengaturan tersendiri yaitu dengan memperlebar ruang sirkulasi dan memeberikan
suatu ruang yang khusus, akan tetapi perlu diperhatika bahwa antara ruang kuliah
dengan ruang untuk berhenti tersebut tidak bedekatan karena akan menimbulkan

gangguan akustik.
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Gambar 4.43 Bentuk ruang sirkulast {Sumber : Arsitektur, Bentuk Ruang dan
Susunanya, F. D . K, Ching)

4.4 TATA RUANG LUAR FAKULTAS MIPA UNI
4.4.1 Tata Massa

Tata massa pada gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas Bengkulu
berdasarkan tuntutan kegiatan vang berlangsung didalam bangunan serta hasil dani
stud: banding dengan fakultas MIPA Ull dan UGM. Tuntutan dalan keluwesan
gerak bagi pengguna bangunan, tuntutan terhadap fungsi bangunan juga
memegang peranan penting serta penyesuaian terhadap pola penggunaan ruang
dan gerak aktifitas. Berbugul zonu fusilitas fasilitas vang terpisah membutuhkan
elemen pengikat atau pemersatu. Oleh karena itu peneglompokan ruang yang

diakibatkan oleh hirarki ruangnya harus memberikan akses yang mudah bagi

pergerekan antar ruangnya, int diterapkan dalam karakter ruang yang terbuka.

(o))
>
o

Karakter ruang yang tcrbuka didapat dengan mcenggunakan plaza

center court scbagai clemen pengikat dan pemcrsatu

—  Ruang [uar 56&77&1('
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~
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Gambar 4.44 tata massa (Sumber : Analisa)




101

(zona)

arca-area

mbagian

A%

8

program ruan
{edekatan hubungan antar ke

Kelompok

aiatan.

¢

capaian scrt

pen

khususnya

ondisi tapak,

14
AN

k mcnurut pcmbagian kcgiat

Pcnzoningan tapa

3
L.

mpokkan sebagai berik

bangunan dapat dikelo

Area penunjang dan pengelolaan pendidikan : tata usaha, ruang dosern,

b.

an lain-

ruang bagian pengajaran, ruang kepala j

v

"o
Y 1N

lain.
Area pelayanan : ser

r
.
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pada gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas Bengkulu direncanakan
untuk merangsang terjadinya komunikasi, suasana kebersamaan dan rekreatif.

Komponen dominan dalam pembentukan ini adalah elemen vegetasi/ tata hijau
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dan lansckap juga berpotensi untuk mcncipta"an suasana yang rckreatif.

Tata ruang luar dan tata hijau merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dengan penataan bangunan, jalan serta elemen perencanaan lainnya.

Ruang yang terbentuk bersamaan dengan pengaturan massa bagunan
dilengkapi tata hijau akan menciptakan iklim dan suasana yang nyaman serta
menyenangkan bagi kehidupan akademis dan untuk menunjang proses belajar

mengajar didalam kampus.

Tata ruang luar pada gedung perkulishan Fakultas MIPA Universitas

engkulu dapat berupa:
1. Ruang luar sebagai pengikat dan pemersatu

Maksud disini adalah ruang luar merupakan pengikat antara bangunan satu
dengan bangunan yang lain sehingga terjadi kesinambunga
2, Ruang luar sebagai fasilitas bersama.

Ruang luar yang terbentuk diantara pola massa bangunan merupakan
sarana yang dapat dimanfaatkan olch mahasiswa maupun olch scgenap sivitas
akadcmika. Kcgiatan-kcgiatan scperti diskusi, dialog, pcngamatan masalah
kemasyarakatan, peringatan hari keagamaan dan sebagainya, dilakukan di plazs,
taman-taman kampus scrta selasar-sclasar dengan suasana santai diantara
keteduhan pepohonan.

Tata hijau harus mempertimbangkan fungsi tanaman vang sangat penting
bagi keseimbangan lingkungan karena selain untuk penghijavan, juga untuk
mewujudkan suasana keindahan, kenyamanan serta pengendalian iklim mikro
setempat adapun bentuk tata hijau pada gedung perkuliahan fakultas MIPA

Universitas Bengkulu antara lain :
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bagi mahasiswa, pengajar, maupun pada tamu yang akan datang, sehingga dalam
penataannya ditharapkan Honof memberikan kesan formal, ramah terbuka dan
menyambut, jadi karakter tapak hendaknya teratur,

= s . +an - il 3 4
Usulan jonis tanamannya ialah ccmara angin atau dapat pula jenis palem

karcna dapat mcnimbulkaan kcsan mcongarahkan. Usulan sclanjutnva ialah,
pemberin elemen lanskap pada persimpangan jalan masuk menuwju gedung

perkuliahan fakultas MIPA UNIB, pada derah ini dapat diberi patung atau air
mancur yang dikombinasikan dengan jenis tanaman perdu berbunga atau berdaun
indah, agar dapat memberikan kesan selamat datang.
2. Tata hijau pada jalan
Dalam tata hijau jalan ada beberapa dasar pokok yang harus
dipertimbangkan dalam menempatkan pohon-pohon, diantaranya ialah :
¢« Mcmpcerhatikan kclas jalan, Icbar, panjang dan bentuk jalan, scrta
kcecpatan dan kendaraan yang loewat. Hal ini dimaksudkan agar

nempatan daan pemilihan pohon tidak mengganggu lalulintas.

B

>
€2]

ifat pertumbuhan tanaman, bentuk, ketinggian, ukuran tanaman
merupakan salah satu faktor penting
a, jalan utama.

Jalan utama i umumnya dilalui oleh kendaran bermotor yang
mempunyai kecepatan, tata hijau yang disarankan adalah tidak perlu diberikar
tanaman yang atraktif, cukup dcngan pohon-pohon yang mcembcerikan kesan
pengarah jalan scperti jenis pohon palem-paleman, jenis cemara angin.

b. Jalur pejalan kaki

Tata hijau untuk sirkulasi pejalan kaki ini dapat memeberikan kesan
keteduhan kepada para pemakai. Disamping itu, pemilihan jenis tanaman yang
dipilih dengan jeni-jenis tanaman yang bertajuk sedang/ tidak terlalu lebar, dapat
pula tanaman yang berbunga indah ini dapat menghindarkan kebosanan para

pejalan kaki.seperti bougenvile, pohon asaem cina atau bunga ketas

¢
L
'
i
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Fungsi tanaman dalam penatan daerah parkir ialah sebagai peneduh.

Ada beberapa pertimbangan dalam pemilihan jenis tanaman dalam

]

penataan lanskap pada daerah parkir yaitu:

2

Jenis tanaman yang memiliki perakaran kuat

e nis tanaman yang memiliki batang dan cabang yang kuat.
Nesa e Trovan Anl voelrmes 1~
= Jcnis tanaman yang tidak menggugurkan daun dan buah.

alam penataan penghijauannya ada hubungaan dengan sinar

matahari, sehingga faktor keteduhan pada area parkir dapat dicapai.

naman yang dipilih ialah tanaman yang bertajuk lebar,
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berbentuk bulat atau payung , dengan diameter antara 8-10 meter,
Seperti pohon ketapang
4. Tata hijau pada plaza

dengan letaknya yang berada ditengah-tengah kegiatan perkuliahan, dan
berfungsi sebagal tempat berkumapul dan beristirahat, maka penatan lanskap disint
berfungsi sebagai pengisi daripada kesan melunakkan yang ditimbulkan dengan
adanya unsur bangunan disekitarnya dan elemen-elemen pengeras pada alas.

Jenis tanaman yang dipilih, dapat juga yang berbungan maupun berdaun
indah, berwarna warni agar tercipta suaatu lingkungan yang semarak dan santai.
Untuk memberi ciri pada tiap-tiap plaza pada lingkungan perkuliahan yang
terpisah, maka dapat diberi bentuk-bentuk khusus atau diben elemen-elemen
tertenty, misalnya; sclupture, patung atau bentuk-bentuk khusus dari plaza
tersebut. Selain itu karena sifatnya untuk kumpul-kumpul dan bernistirahat maka
pengisisan dengan bangku-bangku taman, sangat tepat untuk diletakkan diplaza
ini
5. Tata hijau pada dacrah pcrkulishan

Penataan lanskap di sini ditekankan pada fungsi bangunan sebagai daerah
perkuliahan. Pola hijau yang dalam penatannys ditujukan terutama sebagai
penyerap kebisingan serta menciptakan iklim sejuk pada daerah setempat. Selain

itu, untuk mendapatkan kesan privacy (ketenangan) maka penataan tanaman




sebagai pembatas sangat diperiukaan, hal ini uptuk membantu mempercleh
ketenangan dalam belajar.

44,3 Sirkulasi

komunikasi tcricntu kcpada pengamat.

menuju  ruang-ruang  tertentu, sirkulast  sebagai  media  transisi  yang
menghubungkan antara manusia, barang dan ruang. Pergerakan melalui ruang

sirkulasi dapat dijelaskan pada diagram dibawah ini.

> Parkir Titik Kumpul
v 'Y
Y

Orang | Jalan P Pedesirian > Koridor/ seiasar > Ruang-ruang

/3
I

Barang [ " Jalan [ % Parkir ' Ruang

L 3 Tangga —i

Gambar 4.46 alur sirkulasi (Sumber : Analisa)

Untuk proses kemudahan pengangkutan barang sebaiknya distribusi

barang dilakukan menurut diagram diatas, sehingga ruang-ruang yang

berhubungan dengan pengaangkutan barang diletakkan pada posisi yang mudah
terjangkau. Ruang-ruang tersebut diupayakan diletakkan dekat dengan area
parkir, ruang-ruang tersebut antara lain ruang luboratorium dan gudang.

Sirkulasi berfungsi sebagai penghubung atau ‘tali” bagi setiap ruang-ruang
i od E 5




Tempat-tempat pemberhentian ditempatkan pada titik-titik pertemuan area

sirkulasi, sebab merupakan titik yang dintlat memiliki kepadatan, Disekitar area

45 ANALISA FASADE GEDUNG PERKULIAHAN FAKULTAS MIPA
UNIVERSITAS BENGKULU

Pendidikan atau pengajaran pada perguruan tinggl negeri bersifat formal

M

oleh sebab itu penampilan mengikuti fungsi bangunan paling tidak bersifat

Er

formal pula, dalam tampak ini diakomodas: dengan penggunaan bentuk-ben
dasar dan penggunaan kolom-kolom yaang ditonjolkan untuk memberikan kesan
kokch dan sederhana.

Bentuk dan penampilan bangunan dapat memberi pengarvh psikologis
bagi orang yang melihatnya, bentuk arsitektur pada gedung perkulizhan Fakultas
MIPA UNIB. pengolahannya mengadosi arsitektur tradisional Bengkulu yang
secara tidak langsung merupakan sebagian contoh dari arsitektur trepis yang salah

satu cirinya adalah penggunaan bentuk atap yang berbentuk segitiga atau limasa

3

yvang cocok dengan iklim dan cuaca yang ada di Bengkulu,

Pcnampilan arsitcktur tradisional Bengkulu pada gedung perkuliahan
fakultas MIPA UNIB ini nantinya mampu mcnciptakan suasana yang akrab dan
terbuka. Dengan adanya unsur kedaerahan, mahasiswa dan elemen yang ada
dilingkungan kampus dapat merasa nyaman dan familier dengan lingkungannya,
sehingga tujuan akhir dari pengajaran dapat dicapai secara maksimal,

Penampilan erat kaitannya dengan bentuk arsitektural maka dibawah ini
akan dibahas mengenai bentuk-bentuk elemen arsitektur trdisional yang akan
diclah atau dipakai sebagai preseden pada gedung perkuliahan fakultas MIPA
UNIB ini.



e Bentuk bangunan secara erat berhubungan dengan sekala manusia.
Selanjutnya diusahakan untuk mendapat kesenangan fisik dan non fisik
dari bentuk iru sendiri. Hal ini menjad: dasar perencanaan bentuk
ruang-ruang dalam bangunan,

Faktor-faktor yang mewujudkan bentuk adalah ;
1. Fungsi.

Mcnurut Louis Khan "form follow function" atau bontuk moengikuti
(ungsinya. Maka disimpulkan batasan fungsi pada banguan secara umum yang
dalam pemakaiannya harus memenuhi kebutuhan secara tepat dan menghilangkan
unsur-unsur yang tidak berguna.

Bentuk banguna terdiri dari unsur-unsur bangunan, dimana tiap unsumya
harus dilihat sebagai satu kesatuan. Setiap bentuk harus berfungsi. Jadi, tiap
bagian bentuk harus dapat berhubungan dan bekerja sama satu sama lainnya agar
dapat mencapai bentuk satu kesatuan yang fungsional.

2. Simbol
Mengalami, mengenalr dan menanggapi bentuk-bentuk simbolis di
asarkan pengalaman dan itelektual setiap induvidu, penampilan suatu bentuk
bangunan bukan hanya pada keberhasilan fungsi dari bentuk bangunan, teta
lebih ditekankan pada arti yang dapat ditangkap ketika bangunan itu dilihat dan

diamati




simbol itu sendiri, kesan yang dapat ditimbulkan oleh bentuk sembolis dan pesan

Dari tingkat kccerdasan dan pongalamannya, masyarakat dapat

keseluruhan bentuk bangunan, mereka cenderung membandingkan
bangunan yang diamati dengan bangunan atau benda lain.

e Simbol sebagai unsur pengenal

Ada bentuk-bentuk yang telah dikenal secara umum oleh masyarakat
sebagai suatu ciri fungsi bangunan.

Berdasarkan kepada hal diatas beontuk bangunan gedung perkuliahan
fakultas MIPA ini langsung berhubungan dengan kegiatan yang ada didalamnya
serta lingkungan dimana bangunan tersebut berdini, yaitu secara mikro
dilingkungan kampus tcrpadu UNIB dan secara makro di dacrah Bengkulu yang
memiliki keanekaragaman bentuk arsitektur tradisionalnya yang khas.
Pengadopsian bentuk arsitektur tradisional pada gedung perkuliahan fakultas
MIPA adalah sebagai berikut :

a. Bentuk bangunan gedung perkulishan fakultas MIPA ini menggunakar
Bentuk dasar kotak (segi empat) dengan pertimbangan bahwa.
e Bentuk dasar rumah tradisional yang ada dipropinst Bengkulu baik rumah
pangcran dan rumah rakyat menggunakan bentuk dasar scgi cmpat
e Memudahkan didalam pengaturan kolom, fumiture dan sesuai dengan
karakteristik yang diperlukan didalam kenyamanan visual dan audio pad

ruang lelas dan laboratorium
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Gambar 4.47Denzh Rumah Ral

Pegolahan dengan garis-garis vertikal dan hotizontal.

Bentuk kotak (segi empat) membenikan kesan vang kokoh dan

sederhana.
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Gambar 4.48Denah Rumah Pangeran
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4.5.2 Karakter Bangunan

Di dalam eksistensinya diantara bangunan-bangunan lain sebuah banguan
dapat menampilkan diri dalam berbagai karakter penampilan. Karakter ini

terbentuk coleh pengolahan tampak, yang sering kali dirancang untuk dapat
menampilkan diri secara jelas dan tidak tenggelam di keramaian lingkungan yang
1. karaktcr netral.

pola pengolahan tampak bangunan drarahkan pada bentuk-bentuk yang bersifat
fungsional, cara yang umum adalah dengan hanya mengetengahkan kolom,
dinding dan lisplank, atau garis-garis luar denah sebagaimana adanya.

Elemen yang digunakan biasanya garis-garis sederhana vyang
mencerminkan sifat tenang, walaupun bidang-bidang masif yang harus tampil,
maka bidang tersebut benar-benar tampi! sebagaimana adanya dalam denah yang

rkaitan dengan bidang/ dinding tersebut. Wama-warmna yang ditampilkan juga
bersifat netral lembut dan tidak mencolok
2. Karakter kuat/ menonjol

Karakter penampilan ini memerlukan pengolzahan penampilan atau tampak
yang dinamis, penuh permainan elemen tampak dan menuntut kreatifitas positif,

Dalam pengolahan penampilan luar nagunan ini, setiap elemen bang
diceba diolah dan ditampilkan, misalnya kolom, dinding, lisplank, bidang-bidang
masif, bidang-bidang kaca, dan lain-lain.

Pcnampilan luar ini dapat dibentuk olch permainan garis-garis yang kuat,
bidang tidak lagi hanya sekedar datar dan polos, kombinas: komposisi dinamis
scrta pengolahan sudut-sudut denah yang berfariasi. Salak satu unsur penting
dalam pengolahan karakter kuat adalah penampilan dimendi fisik tang sedikit
lebih dari skala-skala biasa, khususnya dalam hal-ha! yang ingin ditampilkan
didalam tampak.

Salah satu unsur luar yang dapat dimanfaatkan dalam pengelahan ini

adalah efek-efek bayangan matahari, sehingga bentuk-bentuk yang diciptakan
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sangat mengandalkan permainan lekukan bidang dalam bentuk patahan-patahan,
lekukan, tenjolan dan sebagainya.
3. karakter eksklus

bangunan kadangkala memerlukan penampilan yang eksklusif, hal ini

disebabkan antara lain adanya fungsi-fungsi yang istimewa, lokasi yang eksklusif

)

. . -y - amrn Ay 1 3 1
tau mcmang bangunan tcrscbut mcrupakan produk dari tcknclogi yang maju.

=)

cngolahan biasanya mencakup kescluruhan bangunan, scbagai satu bentuk utuh,
yang mendapatkan pengolahan secara utuh pula. Adapun pengolahan yan
dimanfaatkan adalah bentuk dan struktur.

Berdasarkan berbagai macam uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bshwa karakter yang akan ditonjolkan di dalan penampilan gedung perkuliahan

£

kultas MIPA UNIB adalah penampilan yang berkarakter netral ini dikarenakan
posisi pendidikan didalam masyarakat adalah untuk mendidik manusia menjadi
manusia yang berpengetahuan dan berbudiluhur tanpa memihak atau condong
edalam suatu kelompok didalam masyarakat dan menghilangkan citra ekslusif,
Ini sangat cocok dengan penampilan arsitektur tradisional Bengkulu
sebagai wujud melestarikan kebudayaan daerah.
4.5.3 Struktur.

3

Sistem struktur memegang peranan penting dalam suatu bangunar

»

terutama sebagai rangka, apabila rangka tersebut tidak kuat maka bangunan
tersebut tidak akan berdiri lama serta membahayakan bagi penghuninya. Struktur
dapat juga mcmiliki fungsi cstctis scrta menimbulkan kesan tertentu

Struktur dapat diungkapkan mclalui kescimbangan yang statis,
memberikan  kepuasan kebutuhan fungsional dan memenuhi persyaratan
ekonomis. Struktur pada gedung perkuliahan fakultas MIPA diterapkan dengan
pertimbangan :

a. Serviceability

e Mampu menyalurkan beban di atasnya dan menyalurkan ke
tanah

e Mampu mendukung pembentukan ruang dalam bangun
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b, Savety
¢ Memberikan rasa aman bagi pemakat bangunan
e Mampu menahan beban dari alam (angin, hujan dan gempa)

c. Efectivity
¢ Pelaksanaan mudah dan murah
+ Tahan lama dan pemeliharaan murah

d. penamptlan struktur mengungkapkan kekokohan dan awet

e. struktur dapat mendukung konsep kedinamisan dari tata ruang luar
dan tata ruang dalam, misalnya dengan ruang-ruang yang bcbas
kolom di tcngah ruang scperti auditorium.

f. Mampu melindungi isi bangunan dari bahaya kebakaran, angin,
hujan, gempa dan getaran dengan pemilihan bahan dan material
yang sesuai

g. truktur bangunan yang mendukung fungsi estetis.

Struktur bangunan yang sesuai dengan lingkungan dan teknologi

yang mendukung.
Pada arsitektur tradisionzal yang akan ditranformasi kedalam fasade gedung
perkuliahan "ini adalah pada bagian, dimana rumah-rumah tradisional

menggunakan tiang-tiang karena bentuk rumah panggung
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Pada tampak gedung kolom-kolom yang ada di tonjolkan keluar
sehingga menimbulkan kesan kckeh

I\

[\

4.5.4 Bahan Bangunasn.

Bahan bangunan dipilih dengan kemampuan melindungi bangunan dengan
baik terhadap perubahan iklim dan cuaca sehingga dapat menciptakan
kenyamanan didalam ruangan. Selain itu bahan bangunan memegang peranan
penting dalam pengungkapan visual serta ekspresi yang berbeda pada pemampilan

bangunan. Jenis dan karakteristik bahan dapat dilihat dibawah ini.

Tabel 4.09 Jenis bahan dan kesan yang ditimbulkan

Jenis Material Sifat Kesan yang ditibufkan
Batu Alan Fleksilel terwiama pada detail | Alaempinh menyaly dengan
untuk bermacam-macam struktur | lingkungan/ alam.
Beton, Mampu mcoahan gaya tckan, | Formal, keras, kaku, kokoh, dan

tahan lama secta  mampu | sederhana.
memvesuaikan  dengan  sistem
struktur lainnya

Raza Mampu menahan gaya tarik dan | Omamental,  praktis, keras
tidak tahan terhadap panas yang { kokoh dan ringan.
tinggi serta mudah terkena

korost
Metal Efisten, lentur Rinpan, mewah, dipamis dan
elegan
Plasuk Mudah dibentuk, mudah diberi | Ringan. dinamis dan formal.
warna akan tetapi sangan rapuh
Kaca Tranparan dan reflcksi tinggi Ringan, dinamis dan dingin
Kavu. Muai besar Omamental, kuat dan alami

Sumber : materi kuliah bahan interior
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4.5.5 Elemen alam.

Elemen alam berupa tata hijau atau vegetasi dapat membuat suasana pada
lingkungan disekitar bangunan menjadi sejuk serta berguna sebagai penyeimbang
antara skala gedung sengan skala manusia sehingga bangunan tampak lebih

manusiawi, Vegetasi berguna juga sebagai barier terthadap polusi suara yang ad

disckitar bangunan

/3,
=)

4.6 KESIMPULAN
4.6.1 Kualitas Ruang

Gedung perkuliahan berfungsi sebagai sarana untuk belajar mengajar dan
transfer ilmu antara pengajar dan anak didik. Dalam pembelajaran tersebut
dibutuhkan suatu kondisi yang dapat menunjang tercapainya tujuan yang tersebut
diatas. Ruang diciptakan untuk dapat menghilangkan hambatan-hambatan yang
ada scperti hambatan terhadap visualisasi dan hambatan tcrhadap pendengaran.
1. Ruang kclas tcori kecil
a. Kenyamanan Audio

1) Bentuk rwuang kelas adalah segiempat karena mudah dalam

penataannya.
2) Ruang disesuaikan dengan jarak yang standart.
3) Penggunaan lantai berjenjang

4) Tinggt antar lantai 12,5 cm

[




| 5]

5) Penggunaan matenial pada plufou yang sedapat mungkin dapat
memetulkan bunyi, pada dinding yvang dapat menyerap bunyi terutama
dinding bangian belakang dan pada lantai menggunakan lantai beton.

it-langit 42 meter

Kenyamanan Visual

1) Pencahayaan mecnggunakan sistemr  pencahayaan  alami dan

pencahayaan buatan.

]
N

Pencahayaan alami didapat dan bukaan dari sisi kiri dan kanan ruan

3) Penggunanan lantai berjenjang pada ruang kelas untuk kcnyamanan
pandangan / visual

4) Pencahayaan buatan menggunakan jenis lampu seperti pada gambar
4.14 serta intensitas cahaya yang diperlukan adalah sebesar 200-500
lux

5} Sudut bangku 30 derajat mengarah ke layar atau papan tulis

6) Jarak audience terdepan kelayar 2x lebar layar

Besaran.

1) Besaran yang diperlukan satu orangnya adalah 0,6m x 0,82m

2) Ruang sirkulasi sebagai lorong/gang adalan sebesar 0.7m

3) Menyesuaikan jarak percakapan standart. Seperti pada gambar 4.07,

4) Kapasitas ruang adalah sebesar 50 orang.

Ruang kclas tcori besar/ auditorium.

Kcnyamanan Audio

1) Pengunaan denah bentuk kipas.

2) Pcnggunaan langit-langit pemantul bunyi.

3) Penggunaan bahan penyerap bunyi pada bagian dinding belakang
4) Penggunaan lantai berjenjang

5) Penggunaan loud speaker jika dianggap perlu

Kenyamanan Visual

1) penggunaan bentuk kipas sebagai bentuk denzh.

2) Penggunaan penerangan buatan.
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3) Pengarahan orientasi kepodium/panggung.

a. Besaran vang diperlukan satu crangnya adalah 0,6m x 0,82m

b. Kapasitas ruang dapat menampung 200 orang.

o

Menyesustkan sudut pandang ideal sesuat dengan gambar 423 dan

424

Ruang Bimbingan
Kenyamanan Audio.

SPEeSst id ir sa i 4 C1as il pe caGaannya fanya
Spesifikasi hampir sama dengan ruang kelas kecil perbed h

e

tidak memmakai lantai berjenjang.
Kenyamanan Visual

Spesifikasi hampir sama dengan ruang kelas kecil
Besaran.

1) Dapat menampung kurang lebih 10 orang mahasiswa
2) Luasan tiap orang adalah 0,6m x 0,82m

3) Latout ruang seperti pada gambar 4.38

Ruang komputer

Kenyamanan Audio.

Spesifikasi sama dengan ruang kelas.tetapi untuk tinggi langit-langit pada

laboratorium komputer adalah 10 ft atau 3 mcter

Kcnyamanan Visual

1) penggunaan pencahayaan alami tidal langsung dan penggunaan sistem
pencahayaan buatan.

2) Penggunaan lampu neon. bereflektor berkisar antara 300-700 lux

3) Layar tidak ditempatkan menghadap kearah yang terang karena dapat
menyebabkan layar kabur.

Besaran.

1) Dapat menampung 20 orang mahasiswa.

2) Besaran perorangnya !,50m x 1,40m beserta meja.
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5. Laboratorium kimia dan biologi

{enyamanan Audio.

.:D

Spesifikasi hampir sama dengan ruang kelas kecil
b. Kenyamanan Visual
1) Penggunaan besaran pencahayaan berkisar 1000-1500 lux
2) Pcncahayaan alami tidak langsung.
c. Besaran.
1) kapasitas 20-24 orang.
2) Modul ruang sitkulasinya adalah sesuai dengan gambar 4.36.
3

3) Modu! fumniturenya sesuai dengan gambar 4.31.

4.6.2 Tata Ruang Luar

Ruang luar terbentuk akibat penataan massa bangunan dan dimanfaatkan
sebagai fasilitas bersama untuk menunjang keberhasilan pengajaran, serta untuk
dapat merangsang interaksi dan komunikasi didalam lingkungan.

Penataan ruang luar di lengkapi dengan penataan tata hijan/ vegetasi yang

erfungsi sebagai peneduh, penghilang kekakuan bangunan, sebagai pengarah dan

scbagai barier terhadap bising
4.6.3 Fasade Bangunan

Elemen arsitektur tradisicnal yang dapat diolah adalah elemen penutup

yaitu atap beserta filosofi mengenai perletakan tiang (kolom)



u

Ruang luar berarti lingkungan luar buatan manusia dengan maksu

tertenty, pembentukan ruang luar harus dapat menimbulkan efek positif terhada

el

ruang dalam dan seluruh penghuni lingkungan.
1. Lokasi dan Site.

Universitas Bengkulu memiliki kampus terpadu vang terletak di desa

Bringin Raya kodya Bengkulu, pada lahan tersebut telah dibangun berbaga
macam fasilitas yang menunjang pendidikan dilingkungan UNIB seperti gedung
fakultas Ekonomi, gedung fakultas Hukum, gedung fakultas Pertanian, gedung
fakultas ilmu sosial dan politik, gedung Rektorat, perpustakaan pusat semua
kegiatan belajar mengajar dilakukan didalam satu lokasi

Kondisi site merupakan lahan kosong yang berada dilingkungan kampus
terpadu tersebut site int sudah ditentukan dalam rencana pengembangan kampus
pada masa-masa mendatang. Site diclah sedemikian rupa supaya dapat
mendukung kegiatan yang berlangsung didalamnya dan tujuan dari pengajaran
dapat dicapai serta dapat merangsang interaksi dan komunikas! antara elemen-
elemen vang ada dilingkungan kampus fakultas Matematika dan Imu

pengetahuan Alam Universitas Bengkulu

—
.
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2. Sirkulasi Pencapaian.
Konsep sirkulasi pada ruang luar terutama berkaitan dengan upaya untuk
memberikan akses yang mudah dalam pencapaian kebangunan. Tetapi sirkulasi

ini tidak dirancang begitu saja dengan megesampingkan pengembangan

arsitekturnya yang kadang harus mengurangi akses langsung ke tujuan, Dalam hal

ini pengembangan  arsitckturnya diperlukan  scbagai  upaya mcmbcerikan

n11bn<' c VaAng tasvatingya IT ‘k atyy Aprasn e
pcngala'na'l sckucnsia agi orang yang mceiCwatinya. untux itu PCrancangan
sirkulasinya dengan elemen-elemennya, diupayakan untuk mendukung tujuan

Berdasarkan uraian diatas maka bentuk sirkulasi yang akan diterapkan atau
dikembangkan adalah :

a. terdiri dari jalan untuk kendaraan bermotor dan pedestrian untuk pejalan kaki
dimana posisi pesestrian lebih tinggi dibanding untuk kendaraan bermotor.

b. Jalan dan pedestrian kearah bangunan dilakukan secara langsung dengan
jarak yang terpendek dan mudah dicapai. Jalan untuk kendaraan bermotor
diarahkan langsung kearea parkir dan untuk pedestrian diarahkan langsung ke
entrance bangunan
Harus dihindarkan terjadinya cressing antar berbagai pelaku

d. Pencegahan kebisingan pada daerah sirkulasi ruang luar dilakukan dengan

menggunakan barier vegetasi

o

Kendaraan darurat atau pemadam kebakaran dapat mencapai keseluruhan
bagian bangunan.
3. Tata Hijau.

Dalam perancangan gedung perkuliahan fakultas MIPA  akan
menempatkan tata hijau sebagai clemen penting, konsep ini lebih sebagai
pelengkap dari tata ruang luar, upaya ini dilakukan bersamaan dengan penataan
massa bangunan.

Tata hijau harus mempertimbangkan fungs! tanaman yang sangat penting
bagi keseimbangan lingkungan karena selain untuk penghijauan, juga untuk

mewujudkan suasana keindahan, kenyamanan serta pengendalian iklim mikro
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setempat adapun bentuk tata hijau pada gedung perkuliahan fakultas MIPA
Universitas Bengkulu antara lain ;
a. Tata hijau pada daerah penerima/entrance
pada derah ini yang ingin disampaikan ialah kesan selamat datang, baik
bagi mahasiswa, pengajar, maupun pada tamu yang akan datang, sehingga dalam
pcnataannya diharapkan dapat moembcerfikan kesan formal, ramah tcrbuka dan
mcnyambut, jadi karaktcr tapak hendaknya tcratur.
b. Tata hijau pada jalan.
1) jalan utama.
Jalan utama ini umumnya dilalui oleh kendaran bermotor yang
mempunyai kecepatan, tata hijau yang disarankan adalah tidak perlu
diberikan tanaman yang atraktif, cukup dengan pohon-pohon yang
memberikan kesan pengarah jalan seperti jenis pohon palem-paleman,
jenis cemara angin.
2) Jalur pejalan kaki
Tata hijau untuk sirkulasi pejalan kaki ini dapat memeberikan kesan
keteduhan kepada para pemakai. Disamping itu, pemilihan jenis
tanaman yang dipilih dengan jeni-jenis tanaman yang bertajuk
sedang/ tidak terlalu lebar, dapat pula tanaman yang berbunga indah
ini dapat menghindarkan kebosanan para pejalan kakisepert:
bougenvile , pohon asem cina atau bunga kertas. .
C. Tata hijau pada arcal parkir
Fungsi anaman dalam penatan dacrah parkir ialah scbagai penceduh.scperti
pohon ketapang.
d Tata hijau pada plaza
Dengan letaknya yang berada ditengah-tengah kegiatan perkuliahan, dan
berfungsi sebagai tempat berkumpul daan beristirahat, maka penatan lanska
disini berfungsi sebagai pengisi daripada kesan melunakkan yang ditimbulkan
dengan adanya unsur bangunan disekitarnya dan elemen-elemen pengeras pada

alas.
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e. Tata hijau pada daerah pnrlful ahan

Penataan lanskap di sini ditekankan pada fungsi bangunan sebagai daerah
perkulizhan. Pola hijau yang dalam penatannya ditujukan terutama sebagai
penyerap kebisingan serta menciptakan ikhim sejuk p
1y, untuk mendapatkan kesan privacy (ketenangan) maka penataan tanaman

scbagai pcmbatas sangat diperlukaan, hal ini untuk mcmbantu mcmpcerolch

terbuka yang akan secara tidak langsung dapat meningkatkan atan memacu

pendidik ak didik. Oleh karena itu pengelompokan ruang vang diakibatkan

1

oleh hirarki ruangnya, harus membert 2kses yang mudah bagi pergerakan antar
ruangnya, hal ini di terapkan dalam karakter ruang yang terbu
Karakter ruang yang terbuka didapat dengan menggunakan plaza dan
centre court sebagai elemen pengikat dan pemersatu dari bangunan
5.1.2 Ruang Dalam
1. Kebutuhan Ruang.

Ruang yang ada pada gedung perkulishan fakultas MIPA UNIR terdiri

dari  kelompok ruang perkuliahan, kelompok pengelolaan, kelompok
penyelenggara pendididkan dan kelompek pelayaan.
Tabel 5.01 Kcbutuhan ruang
A B C D
Ruang kuliah Ruang dosen Ruang dekanat Ruang
e lyrusan kimia. e Jurusan Kimia. fotocop
e Jurusan biologL ¢ Jurusan biologi.
¢ Jurusan matematika | ¢  Jurusan matematika
Ruang bimbigan Ruang asisisten Ruang jurusan Ruang duduk
e Jurusan kimia. ¢ Jurusan Kimia. e Jurusan Kimia.
e Jurusan biologi. <« Jurusan biologi. e Jurusan biologi.
e Jurusan matematika | e Jurusan matematika | e Jurusan
matematika
Ruang auditorium Perpustakaan Ruang Toilet
¢  Perpustakaan kimia. kemahasiswaan
¢  Perpustakaan
s  biologi.
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&  Perpustakaan
matematika.

Ruang komputer Ruang administras Gudang

Ruang lab Kantin

e  Lah matematika

Ruang komputer

e  Lab kimia

Lab kimia organik.

Lab kimia anorganik.

Lag biokimia.

Lab kimia dasar

¢ Lab biclogi.

Lab ekoiogi.

Lab biokimsa.

Lab genctika.

Lab kultur jaringna.

Rumah kaca.

kebun
Ruang gardu
listrik
Ruang
keamanan
Parkir
R. cleaning
service
Musholla

A Kelompok kegiatan perkuliahan.

Kelompokkegiatan penunjang kegiatan perkuliahan

Kelompok kegiatan pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan

o oW

Kelompok service.

2. Hubungan dar Organisasi Ruang.

Terbentuknya pola keterpaduan yang didasarkan atas pengelompokan
ruang yang memiliki kegiatan dan fungsi yang sama, maka tujuan yang dapat
dicapai adalah efisiensi aktifitas untuk para pelaku kegiatan khususnya efisiensi
dalam pencapaian antar bangunan yang memiliki fungsi yang sama, dalam
pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh aksebilitas yang relatif pendek dan
kejelasan pencapaian yang didukung oleh orientasi bangunan yang saling
berhadapan pada fasilitas atau bangunan yang memiliki fungsi yang sama.
Hubungan ruang dapat dilihat pada gambar 4.39 halaman 95 dan gambar 4.41

halaman 97 serta crgnisasi nuangnya dapat dilihat pada gambar 4.40 halaman 96.
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Jenis dan Besaran Ruang Kuliah

Jenis dan besaran ruang di rencanakan berdasarkan kapasitas yang akan
diwadahi pada gedung perkuliahan fakultas MIPA. Unsur-unsur yang berpengaruh
pada pertimbangan kapasitas yang dapat ditampung meliputi jumlah mahasiswa,
karyawan dan staf edukatif serta staf pengajar (dosen), adapun dasar
perhitungannya

a. Jumlah pcngguna (mahasiswa, doscn, staf pengelola dan staf non cdukatif

b. Prakiraan jumlah pengguna efektif pada kegiatan harian.

Besaran ruang akan berhubungan dengan program kegiatan perkulisharn/
laboratorium yang direncanakan, terutama menyangkut jadwal kegiatan harian
tiap minggunya, adanya kcbutuhan peralatan-peralatan tertentu juga turut
menentukan berapa jumlah dan besaran ruang kuliah, ruang seminar, ruang
laboratorium dan lain-lain.

Selanjutnya jumlah dan besaran ruang pada gedung perkuliahan fakultas
MIPA UNIB direncanakan meliputi ruang-ruang sebagat berikut :

Tabel 5.02 Jumlah ruang dan besaran ruang

NO . Nama ruang Kapasitas Ukuran Jumish | Besaran | Toial
ruang (pxixt) {(w?) {m’)

1. Ruang kelas teori

« Matematika 50 6X10X42 4 60 240

© Kimia 50 6X10X4,2 4 60 240

© _ Biologi. 50 6X10X4,2 4 60 240
2 Ruang Bimbingan

© Matematika 10 4X6X4,2 1 24 24

© Kimia 10 4X6X4,2 ] 24 24

© Biologi. 10 4X6X4,2 1 24 24
3 Auditorium. 200 - 1 154 i54
4 Lab komputer. 20 9X12X4,2 1 108 108
5. Lab biokimia 21 9x14,4x3 i 130 130
6. Lab kimia dasar. 21 9%x14,4x3 1 130 130
7 Lab. Kimia organik. 21 9x14,4x3 1 130 13¢
8 Lab. Kimia anorganik 21 9x14,4x3 1 120 130
9. Lab bio kimia 21 9x14,4x3 1 130 130
10. | Lab kultur jaringan 10 - | 74 74
11 Lab genetika 21 9x14,4x3 I 130 130
12 | Lab ekologi 21 9x14,4x3 1 130 130
13 | Rumah kaca - 6x12x3 2 72 144

JUMLAH TOTAL 2182
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4. Sirkulasi
Sirkulasi berfungsi sebagai penghubung bagi setiap ruangan yang ada,
entuk sirkulasi dalam bangunan berkaitan dengan bentuk atau pola yang ada.
Pola sirkulast dalam bangunan yang dapat diterapkan adalah merupakan
kombinasi dari berbagai macam bentuk atau pola, sirkulasi dapat melanyani satu

i Qg N 1 Yo 1 1.
ua sisi ruangan dan dapat berkembang kescgala arah.
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Titik-titik pertcmuan arca atau jalur sirkulasi ditcmpatkan temipat-tcmpat
pemberhentian, karena dinilai memeiliki kepadatan tinggi. Sirtkulasi dalam

ruangan dapat berbentuk sebagai berikut :

5 Selosav ( Sirkulas

Gambar 5.05 Konsep sirkulasi

5.2 KONSEP KUALITAS RUANG
5.2.1 Bentuk Ruang
Secara garis besar ruang yang ada pada gedung perkuliahan fakultas MTPA
Universitas Bengkulu didominasi oleh bentuk segiempat, kecuali ruang
auditorium yang menggunakan bentuk kipas, dan untuk kenyamanan akustik pada
ruang Ruang kelas teori dan ruang auditorium menggunakan lantai berjenjang,
5.2.2 Karakter dan Tuntutan Ruang Jurusan Matematika, Jurusan Kimia
dan Jurusan Biologi.
1. Ruang Kuliah.Kecil
Ruang kelas kecil karakter ruang yang di butuhkan adalah ruang yang
dapat menunjang pengajaran yang dilakukan didalam ruang kelas. Dalam

pengajaran diruang kelas sistem indera yang banyak di pergunakan adalah indera
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penglihatan dan indera pendengaran. Dalam ruang kelas lebih ditekankan untuk
apat menciptakan kenyamanan audic dan visualini dapat dilihat pada gambar
407 sampai dengan gambar 4.18
2 Ruang kuliah Besar
Secara garis besar spesifikasinya sama dengan ruang kelas kecil yang
membedakannya hanya pada penggunaan alat bantu berupa loudspeaker, bentuk
ruang dan penggunaan lapisan penycrap dan pcmantul bunyi.dapat dilihat pada
gambar 4.19 sampai dengan gambar 4.25
3 Ruang Bimbingan
Persyaran pada ruang bimbingan adalah sama dengan vang ada pada ruang
kelas yang membedakannya hanya kapasitas ruang dan besaran ruangnya saja.
4 Ruang Laboratorium.
Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan sebuah laboratorium
a. lantai
Bahan penutup lantai harus :
1) Tahan asam
2) Tahan berat beban.

3) Kedap air.
4) Mudah dibersihkan
b. Dinding.

Dinding pade ruzngan laboratorium haruslah tidak mudah berdeby, dan
mudah dibcrsihkan. Sctiap laboratorium dilengkapi dengan papan tulis deagan
ukuran 1,25m x 60m
c. Plafond.

1) Disebutkan bahwa mayoritas dari ruang-ruang laboratorium tidak
membutuhkan plafond, plafond khusus atau ketinggian khusus harus
diberikan bila dibutuhkan ketinggian plafond minimal 0 ft atau 3 m

2) Tidak mudah berdebu, mudah dibersihkan, tahan terhadap kerusakan bila

terjadi uap atau asap yang beracun.
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d. Pintu.
Seluruh laboratorium membutuhkan pintu 2 daun dengan memakai jendela

kecil (menghadap kejalur umum) untuk memudahkan pengawasan dan

£

persiapan bila terjadi kecelakaan

@

Jendela.
Mcmakai jendcla yang mudah dibersitikan dan dilengkapi perlengkapan untuk
mcngclapkan ruangan

Akustik.

]

Penggunaan bahan-bahan peredam suara di laboratorium harus diletakkan
sedemikian rupa untuk dapat mengurangi debu di peralatan laboratorium
g. Pencshayaan.
1) Tingkat pencahayaan pada laboratorium rata-rata 300 lux
2) Untuk pekerjaan kasar 100-200 lux.
3) Untuk pekerjaan sedang 200-500 lux.
4) Untuk pekerjaan halus 500-1000lux
h. Ventilasi
Memakai ventilasi dan dapat ditambahkan kipas angin
Perletakan alat-alat diatur dengan menggunakan lemari-lemari yang pada
bagian depannya menggunakan kaca. Ruang laboratorium ini dilengkapt dengan

ruang simpan, ruang pengelola, serta ruang kepala lahoratorium, Kebutuhan ruang

-

gerak pada laboratorium int besar karena menuntut fleksibilitas yang besar karena
jenis pckerjaaniiya.dapat dilihat pada gambar 4.31, gambar 4. 34 gambar 4,36.dan
gambar 4.37
5. Ruang Pengelola.

Pada ruang pengelola persayaratannya mengikuti persyaratan ruang-ruang
yang ada dikantor, ruang pengelola merupakan ujung tombak pelayanan
administratif kepada mahasiswa jadi didalam perancangannya harus

memperhatikan kemudahan dan kenyamanan dalam pelayanannya.
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Pada ruang pengelola perlengkapan interior dan tata letaknya, yaitu

P
-
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penempatan dan pengaturan kembali elemen-elemen interior sepe:

partisi, rak-rak dokumen,pams: dan lain-lain harus terwadahi dalam perancangan

l
cr
o,

ruannr y‘zr‘g ﬂe.

pcrpustakaan dalam skala kccil yang pemiinjaman pustakanya mcnggunakan pola
tertutup dimana peminjam tidak dap"t mengambl‘. sendini buku yang diperlukan,

tersedia, pengaturan ruang buku, ruang baca dan ruang pustakawan diletakkan
didalam intensitas hubungan yang erat ini diperlukan untuk memudahkan didalam
pengawasanva.

Dalam perencanzan tata ruangnya harus memperhatikan karakter kegiatan
pembaca dimana kegiatan membaca tersebut harus/ memerlukan kosentrasi dan
ketenangan. Ruangan juga dirancang untuk dapat merangsang interaksi dan
komunikasi dengan bentuk ruang yang informal
7. Kelompok Ruang Kegiatan Penunjang.

Kelompok kegiatan penunjang seperti kantin, koperasi dan ruang

kemahasiswaan merupakan kegiatan yang dilakukan diluar kegiatan akademis dan

-

karakter yang dominan pada ruangan ini adalah karakter ruang yang informa
yang memberikan kehebasan berinteraksi antar berbagai elemen yang ada
dilingkungan kampus. Pada ruangan ini dharapkan dapat mcmupuk rasa
solidaritas antar scsama mahasiswa dan mcnggali potensi yang ada

Dalam kaitanya dengan keberhasilan program pendidikan dan pengajaran
yang didukung dengan interaksi yang baik antara dosen, anak didik dan karyawan,

sangat ideal jika ruangan ini dirancang untuk dapat menjadi wadah komunikasi

~
3

mahasiswa dan dosen sehingga tidak ada batas antar guru dan anak didik dan pada

akhimya dapat menyerap potensi dan aspirasi yang ada pada diri masing-masing.
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Persyaratan akustik yang dibutchkan hampir sama dengan

KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN

persyaratan teknis / standart sehingga kemungkinan pengembangann
a

9. Laboratorium Komputcr.

komputer itu sendiri. Kegiat

membaca dan menulis yan

sebesar 300-700 lux. Letak layur kompt
layar menghadap kearah jendela a
akustik ruang kuliah.

5.3.1 Bentuk Bangunan

yang berlebihan

pencah
5.3

[

Pendidikan atau p

olkan

J

¢ diton

o

nggunaan kolom-kolom yaan
rumah pangerar dan rumah rakyat menggunakan bentuk dasar s

Bentuk dasar rum

empat

h

Bentuk bangunan gedung perkuliahan fakultas MIPA ini menggunakan

bentuk dasar kotak (segi empat) atas dasa

kokoh dan sederhana.

dasar dan oc

formal pula, dalam tampak ini diakomodasi decngan penggunaan bentu

oleh sebab itu penampilan mengikuti fungsi bangunan

1
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¢ Memudahkan didalam pengaturan kolom, fumniture dan sesuai dengan

» Pegolahan dengan garis-garis vertikal dan hotizontal.

s Bentuk kotak (segi empat) memberikan kesan vyang kokch dan

sederhana.
2. Bentuk atap merupakan pengolahan dan bentuk atap rumah tradisional

yang ada di Bengkulu untuk atap auditorium menggunakan pengolahan bentuk
atap rumah pangeran untuk menonjolkan kesan megah. Sebagai simbo! unsur
pengenal dimana bentuk bentuk tersebut telah dikenal di lingkungan masyarakat
Bengkulu

Penampilan arsitektur tradisiona! Bengkulu pada gedung perkuliahan
fakultas MIPA UNIB ini nantinya mampu menciptakan suasana yang akrab dan
terbuka. Dengan adanya unsur kedaerahan, mahasiswa dan elemen yang ada
dilingkungan kampus dapat merasa nyaman dan familier denngan lingkungannyz,
schingga tujuan akhir dari pcngajaran dapat dicapai sccara maksimal.
5.3.2 Karakter Bangunan

Pada ‘bangunan gedung perkuliahan fakultas MIPA UNIB ini karakter
yvang ditonjolkan adalah berkarakter netral. Penampilan bangunan berkarakter
netral, maka pola pengolahan tampak bangunan diarahkan pada bentuk-bentuk
vang bersifat fungsional, cara yang umum adalah dengan hanya mengetengahkan
kolom, dinding dan lisplank, atau garis-garis luar denah sebagaimana adanya.

Elemen yang digunakan biasanya garis-garis sederhana vang
mencerminkan sifat tenang, walaupun bidang-bidang masif yang harus tampi!
maka bidang tersebut benar-benar tampil sebagaimana adanya dalam denah yang

berkzaitan dengan bidang/ dinding tersebut. Warna-warna yang ditampilkan juga

.

bersifat netral lembut dan tidak mencolok
5.3.3 Struktur
Sistem struktur memegang peranan penting dalam suatu bangunan

terutama sebagai rangka, apabila rangka tersebut tidak kuat maka bangunan
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ersebut tidak akan berdin lama serta membahayakan bagt penghuninya. Struktur
dapat juga memiliki fungsi estetis serta menimbulkan kesan tertentu

Struktur dapat diungkepkan melalui keseimbangan vyang statis,

._1

memberikan kepuasan kebutuhan fungsienal dan memenuhi  persyaratan

a. Scrviccability
e Mampu menyalurkan beban di atasnya dan menyalurkan ke tanzh
e  Mampu mendukung pembentukan ruang dalam bangunan
b. Savety
e Memberikan rasa aman bagi pemakai bangunar
¢ Mampu menahan beban dari alam (angin, hujan dan gempa)

Efectivity

o

¢ Pelaksanaan mudah dan murah

e Tahan lama dan pemeliharaan murah

d. penampilan struktur mengungkapkan kekokohan dan awet

€. struktur dapat mendukung konsep kedinamisan dari tata ruang luar dan tata
ruang dalam, misalnya dengan ruang-ruang yang bebas kolom di tengah
ruang seperti auditorium.

f Mampu melindungi isi bangunan dari bahaya kebakaran, angin, hujan,
gempa dan getaran dengan pemilihan bahan dan material yang sesuai

-3 Struktur bangunan yang mendukung fungsi estetis

h, Struktur bangunan yang sesuai dengan lingkungan dan teknolog: yang

mendukung,

Pada arsitektur tradisional yang akan ditranformasi kedalam fasade gedung
perkuliahan  ini  adalah pada bagian, dimana rumah-rumah tradisional
mcnggunakan tiang-tiang karcna bentuk rumah panggung

Pada tampak gedung kolom-kolom yang ada di tonjolkan keluar sehingga

menimbulkan kesan kokoh
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5.3.4 Babhan Bangunan.

Rzhan bangunan dipilih dengan kemampuan melindungi bangunan dengan
baik terhadap perubahan iklim dan cuaca sehingga dapat menciptakan
kenyamanan didalam ruangan. Selain itu bahan bangunan memegang perana

nenting dalam pengungkapan visual serta eksprest vang berbeda pada pemampilan
t
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bangunan. Jcnis dan karaktcristik bahan

Tabel 5.03 Jcnis bahan dan kesan yang ditimbulkan

Jonis Matcrial Sifat Kesan yang ditibulkan
Batu Alam Fleksibel terutama pada detail untuk | Alamish, menyatu dengan
bermacam-macam struktur lingkunga/ alam.
Beton. Mampu menahan gava tekan, tahan lama seta | Formal, keras, kalku, kokoh, dan
mampu menvesuaikan dengan sistem struktur | sederhana.
lainnva
Baja Mampu menahan zaya tark dan tidak tahan | Omamental, praktis, keras kckoh

terhadap panas vang tinggi serta mudah | dan nngan.
terkena korost

Metal Efisien, lentur Ringan, mewah, dinamis dan
elegan.
Plastik Mudah dibentul, mudah diberi warna akan | Ringan dinamus dan forinal.
tetapi sangan rapuh
Kaca Tranparan dan refieksi tinggi Ringan, dinamis dan dingin
Kayu. Muai besar Omamental, kuat dan alami

(Sumber : materi kuliah bahan interior)
5.3.5 Elemen alam.

Elemen alam berupa tata hijau atau vegetasi dapat membuat suasana pada
lingkungan disekitar bangunan menjadi sejuk serta berguna sebagai penyeimbang
antara skala gedung sengan skala manusia schingga bangunan tampak lebih
manusiawi. Vegetasi berguna juga sebagai barner terhadap polusi suara yang ada

disekitar bangunan

i
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Sbstvalksi

e‘%cmua proses pendidikan merupakan suatu kegiatan yang terlahir dari suatu pandangan ke depan bahkan membentuk gambaran ke
depan, maka perguryan tinggi yang merupakan satu kegiatan mata rantdai alau lembaga pendidikan yang seyogyanya memainkan peranan
penting dalam tugas pendidikan. Dalam proses edukatif terdupat interaksi edukatif yang merupakan interaksi yang terjadi dalam tujuan
pendidikan. Dalam interaksi edukatif ini terdapat poses-proses yang harus dijalani, yang mana sclah satu dari proses tersehut adalah adanya
situasi yang mendukung (dalam keadaan yang bagaimana) interaksi edukatif tersebut dupat terjadi sehingga tjuan yang hendak dicapar dupat
diwujudkan. A

Bidang pendidikan tiduk bisa berjalan tanpa dukungan komunikasi, bahkan pendidikan hanya bisa berjalan melalui komunikasi, semua
membutuhkan komunikasi sesuai dengan daerah yang disentubnya

Fasilitas yang ada di gedung perkuliahan Fukultas MIPA ini harus mengakomodasi tuntutan-tuntutan untuk mendukung interaksi dan
komunikasi dalam pengajaran Tuntutan-tuntutan tersebut diakomodir dalam bentuk ruang yang mendukung serta memperhatikan aspek-aspek
yang berpengaruh dalam interaksi dan komunikasi baik secara visual maupun audio, bentuk ruang luar yang juga diharapkan dapat
mendukung interaksi dan komunikasi dan fasade bangunan yang merupakan pangolahan dari arsitektur tradisional Bengkulu dari hal-hal yang
tersebut diatas diharapkan tujuan dari pendidikan dapat dicapai dengun baik.
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SATAR BELAKANG

3Karena karakteristik keilmiahan, objectivitas dan independensinya perguruan tinggi dalam beberapa fungsinya yang dijalankan

memberikan peranan besar dalam pembangunan nasional dan salah satu peranan perguruan tinggi tersebut adalah Perguruan tinggi mendidik
manusia untuk mengembangkan peradabannya terhadap ilmu pengetahuan dan budaya yang lebih maju untuk kemajuan bangsa dan negaranya.

Universitas Bengkulu sebagai salah satu perguruan tinggi negeri yang ada di Propinsi Bengkuly, ikut serta dan berperan aktif dalam
rangka mendidik manusia untuk mengembangkan peradabannya terhadap ilmu pengetahuan dan budaya vang lebih maju. Salah satu cara yang
dilakukan oleh pihak universitas dalam rangka memajukan kualitas sumber daya manusia dan untuk mengimbangi laju perkembangan vang ada
adalah dengan merencanakan penambahan fakultas-fakultas baru di lingkungan universitas Bengkulu.

Penambahan fakultas/ program studi baru tersebut tertuang dalam Rencana Pengembangan Fisik Universitas Bengkulu tahun 1996-2006
dimana didalamnya direncanakan akan dibukanya fakulas MIPA UNIB denga jurusan Matematika, Biologi dan Kimia. Pembukaan fakultas baru
tersebut diharapkan dapat menghasilkan sarjana ahli dalam bidang masing-masing untuk mendukung perkembangan fakultas pertanian, fakultas
ekonomi, fakultas teknik dan jurusan pendidikan IPA.

Oleh karena itu diperlukan suatu perencanaan dan perancangan suatu fasilitas yang mendukung agar tercapainya tujuan tersebut, ini dapat

dicapai dengan pembenahan pada tata ruang luar, tata ruang dalam dan penampilan bangunan.

FERMASALAHAN

%agaimana mentransformasi tinjauan konsep ruang yang interaktif can komun:katif serta pengolahan bentuk bangunan tradisional

Bengkulu kedalam rancangan arsitektural pada kampus MIPA Universitas Bengkulu.
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®GUNA DAN ZONA

“  Site berada didalam lingkungan kampus terpadu Universitas Bengkulu
¢ Tata guna lahan sesuai dengan kebijakan yang ada di lingkungan UNIB
» Building Coverage kurang lebih 60%

«»  Ukuran site kurang lebih 22500 m?, luas dasar bangunan gedung perkulizhan

Fakultas MIPA UNIB kurang lebih 13700 m?
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iﬁencapaian kedalam bangunan dipisahkan antara bagian depan bangunan
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dengan bagian belakang bangunanlni dilakukan untuk efektifitas pencapaian

ruang-ruang yang hendak dituju.
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WATA HIJAU

mata hijau pada gedung perkuliahan fakultas MIPA Universitas bengkulu

dirahkan untuk dapat mendukung interaksi dan komunikasi dalam proses pengajaran
Tata hijau pada plaza dilakukan dengan menggunakan tanaman yang

bertajuk lebar sehingga memberikan kesan teduh dan sejuk ditunjang dengan adanya kolam

diharapkan interaksi dan komunikasi dapat berjalan dengan baik

SUASANA RUANG LUAR
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Rancangan pola ruang dalam ditujukan untuk memperoleh kenyamanan pemakai bagunan dalam melaksanakan atau menjalankan aktivitasnya

Terdapat empat kelompok utama didala gedung perkuliahan Fakuitas MIPA UNIB ini yaitu : Kelompok kegiatan perkulihan,Kelompok
Penunjang kegiatan Perkuliahan, Kelompok kegiatan pengelolaan dan penyelenggara pendidikan, kelompok servicepada bagian depan bangunan
dikelompokkan ruang-ruang yang beffungsi sebagai penunjang serta kegiatan pengelolaan pada bagian belakang bangunan dikelompokkan
ruang-ruang yang berfungsi sebagai kegiatan perkuliahan (pada lantai [ dan II) lab kultur jaringanterpisah dengan bangunan utama karena
menyatu dengan rumah kaca dan pada lantai III terdapat ruang auditorium.

Untuk fasilitas penunjang diletakkan terpisah dari bangunan utama sepertiMusholla dan Kantin
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RUANG KELAS

iBada ruang kelas bentuk ruangan nya adalah segi empat menggunakan lantai berjenjang untuk kenyemanan visual dan audio, ruang disesuaikan

dengan jarak standart. Penggunaan material plafond yang sedapat mungkin memantulkan bunyi dan pada dinding bagian belang dilengkapi
lapisan penyerap bunyi agar tidak terjadi bunyi pantul yang merugikan, tinggi langit-langit adalan 4,2 meter.
Pencahayaan menggunakan lamu ganda yang dilengkapi dengan reflektor, besarnya pencahayaan 200 — 500 Jux, sudut pandang untuk

kenyamanan pandangan adalah 30 derajat serta jarak audience terdepan ke layar adalah 2x lebar layar

R UANG BIMBINGAN

iBada ruang bimbingan spesitikasinya hampir sama bengan ruang kelas yang menbedakannya hanya tidak digunakannya lanyai berjenjang dan

sudut audience ke layar
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R UANG LAB KOMPUTER

épesiﬁkasi sama dengan ruang kelas.tetapi tidak menggunakan lantai berjenjang dan sudut andience ke layar, penggunaan pencahayaan alami

tidak langsung dan penggunaan sistem pencahayaan buatan, Penggunaan lampu neon ganda. bereflektor berkisar antara 300-700 lux dan Lavar

tidak ditempatkan menghadap kearah yang terang karena dapat menyebabkan layar kabur.
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RUANG LAB KIMIA

ﬂmenggunakan lampu neon ganda yang dilengkapi dengan reflektor, tinggi langit-langit maksimal 10 fi atai 3 m , Jantai.Bahan penutup lantai

harus :Tahan asam, Tahan berat beban, Kedap air dan Mudah dibersihkan, dilengkapi dengan alat pergantian udara

R UANG LAB BIOLOGI

c%pesiﬁkasi sama dengan ruang lab kimia

NP | PERSFEKTIF INTERIOR
LAB BIOLOGI
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R UANG LAB KULTUR JARINGAN

__________ b{Bologi yang membedakannya hanya jumlah mahasiswa yang dapat ditampung .
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JRUANG AUDITORIUM

presiﬁkasi sama dengan ruang yang membedakannya hanya pada penggunaan alat bantu berupa loudspeaker, bentuk ruang dan penggunaan

lapisan penverap dan pemantul bunyi
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IBENTUK BANGUNAN

chndidik:a.n atau pengajaran pada perguruan tinggi negeri bersifat formal, oleh sebab itu penampilan mengikuti fungsi bangunan paling tidak

bersifat formal pula, dalam tampak ini diakomodasi dengan penggunaan bentuk-bentuk dasar dan penggunaan kolom-kolom yaang ditonjolkan

untuk memberikan kesan kokoh dan sederhana.
Bentuk atap merupakan pengolahan dari bentuk atap rumah tradisional yang ada di Bengkulu untuk atap auditorium menggunakan pengolahan

bentuk atap rumah pangeran untuk menonjolkan kesan megah. Sebagai simbol unsur pengenal dimana bentuk bentuk tersebut telah dikenal di

Linolunaan macvaraleat Benekuln
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PENCAHAYAAN
Pemanfaatan cahaya alami sebanyak mungkin dibantu dengan pencahayaan buatan, terutama ruang-ruang yang memerlukan persyaratan khusus.

PENGHAWAAN

Penggunaan penghawaan alami seoptimal mungkin, penghawaan buatan digunakan pada ruang-ruang tertentu yang memerlukan persyaratan

khusus.
JFIRE PROTECTION

Sistem fire protection menggunakan sisten tabung hydrant
iBENYEDIAAN AIR BERSIH

Menggunakan sumber air dart PAM, untuk lebih mencukupi kebutuhan digunakan juga air sumur pompa

AIR KOTOR DAN KOTORAN

< Air kotor bukan limbah dibuang lewat selokan, kemudian disalirkan ke riol kota.
< Limbah laboratorium disalurkan ketempat pengolahan limbah baru kemudian disalirkan ke sumur peresapan atau riol kota

< Kotoran padat disalurkan ke septic tank kemudian baru ke sumur peresapan



